



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan menguraikan seluruh hasil penelitian yang 
dilakukan di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu mengenai Penanganan Anak 
Berkebutuhan Khusus Peserta Program Pendidikan Inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu. Informasi yang didapatkan merupakan hasil wawancara dengan 
informan penelitian, hasil observasi yakni dengan pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh peneliti dan hasil dokumentasi dengan arsip-arsip dan dokumentasi 
penelitian yang berkaitan dengan program inklusif yang dimiliki oleh PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. Hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini akan 
dibahas sesuai dengan sistemtika sebagai berikut: 
C. Hasil Penelitian : 
5. Deskripsi Lokasi Penelitian 
6. Deskripsi Identitas Informan 
7. Deskrpsi Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 
8. Deskripsi Hasil Penelitian 








A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Latar Belakang Berdirinya PAUD IT Bunayya 
Pada tanggal 8 Januari 2003 berdirilah sebuah yayasan yang  bergerak 
dibidang pendidikan, yayasan ini bernama Insan Mulia. Yayasan Insan Mulia 
menyelenggarakan program pendidikan untuk anak usia dini.  Yayasan ini 
sangat memperhatikan perkembangan bagi anak usia dini, karena begitu 
pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) maka sejak bulan Januari 
2003.  Yayasan Insan Mulia  adalah awal mula berdirinya lembaga Taman 
Kanak- kanak Bunayya yang beralamat di Jl. Titiran 1 No 111 RT. 09 
Perumnas Gading Cempaka Permai Kota Bengkulu. 
Lembaga Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bunayya berada di 
kawasan perumahan padat penduduk ( perumnas). Taman Kanak - kanak 
Islam Terpadu Bunayya berada di daerah yang kehidupan ekonomi 
masyarakatnya menengah dan dikawasan  jalan titiran 1. Taman Kanak-kanak 
ini adalah salah satunya sekolah bagi anak usia dini yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat sekitar. 
Dalam rangka mendukung kebijakan pembinaan layanan Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) yang terarah, terpadu dan terkoordinasi sesuai 
dengan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36 Tahun 2010, 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Pendidikan Nasional, yang 
mana dalam peraturan tersebut  menyatakan bahwa pembinaan PAUD baik 
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itu formal , nonformal maupun informal berada dibawah binaan Dirjen 
PAUDNI, maka dari itu Lembaga Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 
Bunayya pada tahun 2013  mulai melakukan transformasi dengan perubahan 
nama pada lembaga menjadi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Islam 
Terpadu Bunayya.  
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Islam Terpadu Bunayya 
menerima peserta didik dari semua lapisan masyarakat. Baik dari kalangan 
mampu dan tidak mampu. Pada tahun 2003,  izin  operasional 
penyelenggaraan  lembaga di dapatkan dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Bengkulu dengan Nomor : 421.1/52/DIKNAS.  
PAUD IT Bunayya tidak menekankan kepada pemberian stimulus 
pengayaan pengetahuan anak, tetapi anak didik lebih diarahkan kepada 
pengembangan potensi dan daya kreatifitas anak, dan yang sangat penting 
adalah pada pembentukan sikap mental dan kepribadian anak yang 
berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama Islam.  
PAUD ini menyelenggarakan program Kelompok Bermain (play 
group), dan Taman Kanak- kanak. Serta memiliki program kegiatan 
ekstrakulikuler untuk anak usia dini yang melengkapi pembelajaran di 




Seiring dengan berjalannya kegiatan pembelajaran, maka dibutuhkan 
surat pendirian secara resmi dengan akte pendirian oleh akta notaris Neti 
Herlini, S.H  yang di buat pada tanggal 9 September 2002. 
b. Profil Lembaga Sekolah 
Tabel 4.1. 
Identitas Lembaga 
1 Nama Lembaga PAUD IT Bunayya 
2 Alamat Lengkap Jalan  Titiran 1 No 111. RT. 09/RW 
03 Kelurahan Cempaka Permai 
Kecamatan Gading Cempaka Kota 
Bengkulu 
3 No. Handphone 085368276655 
4 Nama Kepala Teti Sumiyati, S.Pd.I 
5 Tanggal Berdiri Januari 2003 
6 Akte Notaris No. 05 Netti Herlini, S.H, 9 
September 2002 
7 Izin Operasional 421.1/52/DIKNAS, 8 Januari 2003 
8 NPWP 02.351.832.7-311.000 
9 Status Tanah Milik Yayasan 
10 Bukti Kepemilikian Tanah Sertifikat 
11 Luas Tanah yang tersedia 310 m2 





c. Visi Lembaga 
Terwujudnya generasi taqwa, cerdas, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia. 
d. Misi Lembaga 
1) Menanamkan nilai-nilai aqidah yang benar. 
2) Membuat sistem dan media pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kreatifitas. 
3) Menggali dan mengembangkan potensi kecerdasan anak. 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Guru PAUD IT Bunayya 





1 Teti Sumiyati, 
S.Pd.I 
P Tasik Malaya, 
20 Desember 
1968 





2 Yenta Martini , 
S.Pd.I 
P Bengkulu, 23 
Maret 1985 











4 Yurni Imiarti P Pangkal Pinang, 






5 Ifa Musfiartin, 
S.Pd.I 







6 Mis Pebianti, 
A.Ma 
P Bengkulu, 10 
Februari 1983 





7. Yenti Efrianri P Tanjung Raman, 






















Sumber : Diolah dari data lembaga 2013 


















Gambar 4.2. Bagan Struktur Organisasi PAUD IT Bunayya 
 
STRUKTUR PENGURUS 
KETUA YAYASAN INSAN MULYA 
Diana Komena, S.H. M..H 
 
BENDAHARA 
Diarmen Komena  
KEPALA SEKOLAH 








Yenta Martini , S.Pd.I 
Nurhaida 
Yurni Imiarti 
Ifa Musfiartin, S.Pd.I 
Yenti Efrianri 
Khusnul Sholeka 





Sarana dan Prasarana 
No Jenis Bangunan Keadaan Ket 
1 Luas Gedung Sarana Luas Lahan  310 M2 
Luas Bangunan 300M2 
 
2 Tempat Penyelenggaraan Rumah 
 




4 Sarana Belajar a) Ruang Kelas 
b) Ruang Kantor Kepsek/ 
Guru 
c) Ruang Kerja Guru 
d) Ruang Tata Usaha 
e) UKS 
f) Dapur 
g) WC Guru/ Anak 
h) Kamar Penjaga Sekolah 
i) Ruang Bermain 
j) Ruang Tunggu 














 Sumber: Diolah dari data lembaga 2013 
 
  Tabel 4.4 
 Ketenagaan yang dimiliki PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Tingkat Pendidikan No  Jenis / Profesi  
Tenaga SD SMP SMA Dip3 S1 S2 S3 Jmlh 
1 Pengurus     1 1   
2 Administratif    1     
3 Pengasuh Anak - - - - - - -  
4 Pendidik PAUD   1 4 4    
5 Psikolog     1    







  Tabel 4.5 
 Prestasi yang Diperoleh 
No Bentuk Penghargaan Diperoleh Dari Tahun 
1 Juara III Lomba Nasyid   Partai PKS  2005 
2 Juara II lomba menyanyi Bengkulu 
Sehat 2010 
Pemkot Kota Bengkulu 2005 
3 Juara III lomba cerdas cermat Se- Kota 
Bengkulu 
Diknas Kota Bengkulu 2007 
4 Juara I lomba mewarnai Pemkot Kota Bengkulu 2007 
5 Juara Hiburan lomba mewarnai  Partai PKS 2007 
6 Juara Harapan III lomba mewarnai tabot Pemkot Kota Bengkulu 2008 
7 Juara III lomba busana Muslim Gugus Bunga Melur 2008 
8 Juara II Lomba Mewarnai SD IT Al Hasanah 2008 
9 Juara Hiburan Expo TK ITAuladuna 2009 
10 Juara harapan III Mewarnai TK IT Al-Hasanah 2010 
11 Juara I Puisi TK-IT Al-Hasanah 2011 
12 Juara III Tahfidz TK IT Auladuna 2011 
13 Juara III, Busana Muslim Gugus III Bunga Melur 2011 
14 Juara II Senam Ceria  Dispora 2011 
15 Juara 2 Se-Provinsi Bengkulu Pemprov Bengkulu 2011 
16 Juara III Doa Mamamia SD IT Alaufa 2012 
17 Juara I lomba mewarnai HUT Partai GERINDRA 2013 




f. Tujuan PAUD IT Bunayya  
Tujuan yang hendak dicapai oleh PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu antara lain adalah : 
1. Tujuan Umum 
a) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran Pendidikan Anak Usia 
Dini 
b) Meningkatkan kepedulian masyarakat  pada Pendidikan Anak Usia 
Dini 
c) Menumbuhkembangkan minat belajar masyrakat 
d) Menyediakan layanan pendidikan yang murah dan bermutu bagi 
anak usia 4-6 tahun. 
e) Mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak usia 4-6 
tahun. 
2. Tujuan Khusus 
Untuk Anak 
a) Mengembangkan nilai-nilai moral dan agama sedini mungkin 
b) Mengembangkan jasmani, kesehatan dan gizi buruk 
c) Mengembangkan daya cipta dan keterampilan agar anak menjadi 
kreatif, fleksibel dan memiliki spontanitas dalam bertutur kata dan 
berfikir. 
d) Mengembangkan sikap sosial, emosional dan kemandirian 




Untuk Orang Tua 
a) Dapat mengasuh anak selama orang tua menjalankan aktivitas kerja 
sehari-hari 
b) Menyadari pentingnya pendidikan, kesehatan dan gizi bagi anak 
menjadi meningkat. 
c) Meningkatnya, pengetahuan, keterampilan dan sikap orang tua 
dalam mengasuh, merawat, dan mendidik anak. 
2. Deskripsi Identitas Informan 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang dengan 
pertimbangan bahwa mereka dapat memberikan informasi mengenai 
penanganan anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. 
3 (tiga) orang informan ini dipilih karena mereka sudah mewakili dari 
informasi yang dibutuhkan.Seperti yang dijelaskan pada Bab sebelumnya 
dalam penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu : 1 (satu) orang 
pengelola atau Kepala Sekolah , 1 (satu) orang Guru kelas, dan 1 (satu) orang 
Guru pendamping anak berkebutuhan khusus.Untuk lebih jelas data informan 
dalam penelitian ini  dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Daftar Nama Informan 
No Nama Jabatan 
1 Teti Sumiyati, S.Pd. I Pengelola/ Kepala PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
2 Yenti Epriani, S.Pd Guru kelas B2 PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
3 Mis Pebianti A.Md Guru Pendamping B2 PAUD IT 














Sumber : Dokumentasi penelitian 
Informan pertama bernama Teti Sumiyati, S.Pd. I dengan jabatan 
Kepala PAUD IT Bunayya, berjenis kelamin perempuan, agama Islam, 
pendidikan terakhir S1 PGMI STAIN Fatmawati Bengkulu, dengan lama kerja 
10 tahun. (Sumber : Hasil wawancara ,23 Nopember 2013). 
Gambar 4.3 






Sumber : Dokumentasi penelitian 
Informan kedua bernama Yenti Epriani, S.Pd dengan jabatan Guru 
kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, berjenis kelamin perempuan, 
agama islam, pendidikan terakhir S1 PGPAUD Universitas Terbuka, dengan 













Sumber : Dokumentasi penelitian 
Informan ketiga bernama Mis Pebianti, A.Md dengan jabatan Guru 
pendamping di kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, berjenis kelamin 
perempuan, agama Islam, pendidikan terakhir D3 Agribisnis Universitas 
Bengkulu, dengan lama kerja 5 tahun. (Sumber : Hasil wawancara ,23 
Nopember 2013). 
3. Deskripsi Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 
a. Wawancara 
Peneliti melaksanakan wawancara dengan ketiga informan di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada hari, waktu dan 
tempat yang berbeda dimulai dari : 
1. Hari Sabtu, 23 Nopember 2013 di kantor  Kepala Sekolah. Wawancara 
dimulai pukul 10.00  s/d 12.25 WIB dengan informan pertama yaitu, Ibu 
Teti Sumiyati S.Pd.I.  
2. Hari Selasa, 26 Nopember 2013 di ruang belajar kelas B2. Wawancara 
dimulai pukul 09.30s/d 11.2, dengan Informan yang bernama Ibu Yenti 
Epriani, S.Pd  
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3. Hari Kamis, 28 Nopember 2013 di ruang kelas B2. Wawancara dimulai 
pukul 13.00s/d 15.13, dengan informan Ibu Mis Pebianti, A.Md, di ruang 
kelas B2. 
4. Hari Senin, 2  Desember 2013 di kantor  Kepala Sekolah. Wawancara 
dimulai pukul 11.15  s/d 13.20 WIB dengan informan pertama yaitu, Ibu 
Teti Sumiyati S.Pd.I 
5. Hari Selasa, 3 Desember 2013 di ruang belajar kelas B2 PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu yang beralamat di Jalan Tititan 1 No 111 
Kelurahan Cempaka Permai Kota Kecamatan Gading Cempaka Kota 
Bengkulu. Wawancara dimulai pukul 13.05 s/d 14.28, dengan Informan 
yang bernamaIbu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru Kelas B2). 
6. Hari Rabu, 4 Desember 2013 di ruang kelas B2, Wawancara dimulai pukul 
09.43 s/d 11.13, dengan informan Ibu Mis Pebianti, A.Md, diruang kelas 
B2. 
7. Hari Kamis, 5  Desember 2013 di kantor  Kepala Sekolah, wawancara 
dimulai pukul 13.11  s/d 14.08 WIB dengan informan pertama yaitu, Ibu 
Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.  
8. Hari Sabtu, 7 Desember 2013 di ruang belajar kelas B2, wawancara 
dimulai pukul 11.20 s/d 13.15, dengan Informan yang bernamaIbu Yenti 
Epriani, S.Pd ( Guru Kelas B2). 
9. Hari Senin, 9 Desember 2013 di ruang kelas B2,wawancara dimulai pukul 




10. Hari Selasa, 10  Desember 2013 di kantor  Kepala Sekolah, wawancara 
dimulai pukul 08.00  s/d 09.00 WIB dengan informan pertama yaitu, Ibu 
Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu.  
11. Hari Sabtu, 14 Desember 2013 di ruang belajar kelas B2, wawancara 
dimulai pukul 10.00 s/d 10.40, dengan Informan yang bernama Ibu Yenti 
Epriani, S.Pd ( Guru Kelas B2). 
12. Hari Senin, 16 Desember 2013 di ruang kelas B2, wawancara dimulai 
pukul 13.05 s/d 14.10, dengan informan Ibu Mis Pebianti, A.Md, diruang 
kelas B2. 
b. Observasi 
Peneliti melaksanakan observasi atau pengamatan langsung di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu, tentang semua kegiatan yang berkaitan untuk 
kepentingan penelitian dimulai 19 Nopember - 20  Desember 2013 (penelitian 
tidak berlangsung setiap hari minggu dikarenakan pada hari minggu seluruh 
siswa dan guru libur). Adapun hal-hal yang peneliti observasi sesuai dengan 
tujuan penelitian adalah : 
1) Kondisi anak didik PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, 
2) Kelompok anak berkebutuhan khusus yang mengikuti program pendidikan 
inklusif, 
3) Program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus, 
4) Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh pihak sekolah, 
5) Cara guru melaksanakan pembelajaran dikelas inklusif, 
6) Persiapan guru sebelum memulai pembelajaran dikelas inklusif, 
7) Model pembelajaran yang diterapkan dikelas inklusif, 
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8) Kegiatan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif, 
9) Pemberian tugas untuk anak berkebutuhan khusus, 
10) Perubahan anak berkebutuhan khusus setelah mengikuti pembelajaran, 
11) Media Pembelajaran kegiatan pembelajaran untuk anak berkebutuhan 
khusus,  
c. Dokumentasi 
Peneliti melaksanakan pengecekan dokumentasi dengan melihat dan 
mempelajari arsip yang dianggap perlu dalam penelitian. Pengecekan 
dokumentasi yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dimulai selama 
penelitian berlangsung, yakni mulai dari tanggal 19 Nopember- 20 Desember 
2013, sama halnya  dengan observasi penelitian tidak berlangsung pada hari 
minggu dikarenakan siswa dan guru libur. Adapun hal-hal yang peneliti 
observasi sesuai dengan tujuan penelitian adalah : 
1) Kondisi anak didik yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, 
2) Rentang usia anak yang mengikuti program pendidikan inklusif di, 
3) Kelompok Anak berkebutuhan Khusus,  
4) Alat identifikasi anak berkebutuhan khusus,  
5) Identitas anak berkebutuhan khusus peserta program pendidikan inklusif,  
6) Kegiatan kerjasama sekolah dengan mitra kerja 
7) Cara guru melaksanakan pembelajaran  kelas inklusif, 
8) Pembelajaran yang diberikan oleh guru kelas inklusif,  
9) Rencana kegiatan harian,   
10) Sistem dan alat Evaluasi hasil pembelajaran,  
11) Tugas yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus, 
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12) Catatan perkembangan untuk pegangan guru tentang anak berkebutuhan 
khusus, 
13) Kegiatan yang membantu guru dalam menstimulus anak berkebutuhan 
khusus, 
14) Media pembelajaran dikelas untuk anak berkebutuhan khusus, 
4. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
diuraikan peneliti pada Bab 1 yaitu mulai dari proses mengidentifikasi anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, pelaksanaan 
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus,  proses evaluasi dari hasil 
pembelajaran, serta faktor-faktor mulai dari pendorong dan penghambat 
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif dan solusi dalam mengatasi 
hambatan menyelenggarakan program pendidikan inklusif. Untuk 
mengetahui hal tersebut maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang beragam yaitu: dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Dimana teknik yang paling dominan digunakan adalah wawancara, berikut 
akan diuraikan deskripsi hasil dari kegiatan penelitian. 
a. Cara Mengidentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
Untuk mengetahui bagaimana cara mengidentifikasi anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, peneliti 
sebelumnya menanyakan tentang latar belakang terbentuknya program 
inklusif di sekolah ini dan peneliti hanya mewawancarai Ibu Teti Sumiyati, 
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S.Pd.I selaku Kepala Sekolah PAUD IT Bunyya Kota Bengkulu pada hari 
Sabtu, 23 Nopember 2013 Pukul 10.00s/d 10.15, di ruang kantor Kepala 
Sekolah dengan pertanyaan” Bagaimana latar belakang terbentuknya 
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu”? 
berikut tanggapannya : 
“Pertama, karena ada rekomendasi dari Rumah Sakit Jiwa 
mengenai anak yang berkebutuhan khusus dan setelah 
dpertimbangkan oleh pihak sekolah, bahwa anak-anak yang 
berkebutuhan khusus juga tanggung jawab kita bersama. Artinya, 
program ini  terlaksana secara tidak disengaja”. 
 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa latar belakang 
Sekolah ini membuka program pendidikan inklusif ini tidak direncanakan 
sama sekali oleh pihak sekolah, salah satu alasan program inklusif 
terbentuk adalah karena adanya rekomendasi untuk merawat anak 
berkebutuhan khusus yang mengikuti terapi di Rumah Terapi Autis 
RSJKO Soeprapto Kota Bengkulu. 
Untuk mengetahui kondisi anak didik yang ada di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah, Guru 
kelas B2 dan Guru pendamping khusus dihari yang berbeda, dengan 
pertanyaan “ Bagaimana kondisi anak didik yang ada di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu”? Kegiatan wawancara pertama dimulai pada hari 
Sabtu, 23  Nopember 2013 pada pukul 10.15 s/d 10.20 WIB di kantor 
Kepala Sekolah. Berikut pemaparan dari Kepala Sekolah: 
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“Untuk anak-anak disekolah ini macam-macam, mulai dari anak-
anak normal dan anak-anak abnormal”. 
 
Hal yang senada juga disampaikan oleh Ibu Yenti Epriani, S.Pd 
(Guru kelas B2) yang diwawancarai pada hari Selasa, 26 Nopember 2013 
pada pukul 09.30 s/d 09.35 WIB di ruang belajar kelas B2, tentang kondisi 
anak didik yang ada di sekolah ini, berikut pemaparannya: 
“Seperti Dendi hanya satu orang dan harus diperhatikan dari yang 
lain,  ada 3 (tiga) lagi seperti Akmal, Faiz, dan Hafiz tetapi mereka 
masih biasa saja tidak terlalu berlebihan seperti Dendi”. 
 
Maksud dari pernyataan informan tersebut adalah terdapat anak 
yang normal dan abnormal,  4 (empat) orang diantaranya adalah anak 
berkebutuhan khusus ( Dendi, Akmal, Faiz dan Hafiz) di PAUD IT 
Bunayya.  
Pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 tepatnya pukul 13.00 s/d 
13.05 WIB di ruang belajar kelas B2, peneliti melakukan wawancara 
kepada kepada Ibu Mis Pebianti A.Md, tentang kondisi anak didik yang 
ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, berikut pemaparannya: 
“Kondisi anak di PAUD IT Bunayya bermacam-macam, ada yang 
biasa-biasa saja dan ada juga yang memilki kebutuhan khusus”. 
Dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari dan waktu yang 
berbeda dengan ketiga informan tersebut, dengan pertanyaan yang sama, 
maka dapat diketahui kondisi anak didik yang ada di sekolah ini tergolong 
beragam, ada anak yang dalam kategori normal dan anak yang 
berkebutuhan khusus ada yang harus diperhatikan khusus serta tidak perlu 
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perhatian serius. Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan 
observasi yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 29 Nopember 2013 mulai 
dari pukul 08.00-09.00 WIB, tentang kondisi anak yang ada dan dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui pengamatan langsung  
tentang kondisi anak didik yang ada di sekolah ini, di dapatkan data bahwa 
kondisi anak-anak yang ada di sekolah ini adalah anak normal dan anak 
abnormal atau dalam kategori berkebutuhan khusus. (Catatan lapangan 
observasi 1 terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan dan  observasi 
yang dilakukan di lokasi penelitian, maka dapat diketahui untuk kondisi 
anak didik yang bersekolah yang ada di sekolah ini  adalah anak yang 
dalam kategori normal dan anak dalam kategori abnormal atau 
berkebutuhan khusus. 
Untuk mengetahui rentang usia berapa saja yang mengikuti 
program pendidikan inklusif yang diselenggarakan oleh sekolah ini, pada 
hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 10.20 s/d 10.25WIB, peneliti 
menanyakan kembali kepada Kepala Sekolah PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu di ruang Kepala Sekolah, dengan pertanyaan ”Anak usia berapa 
yang menjadi peserta pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Berikut pemaparan dari  Ibu Teti, S.Pd.I:  
“Rentang usia, kalau untuk kelas B itu 4- 6 tahun”. 
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Senada dengan yang dipaparkan oleh Kepala Sekolah, Ibu Yenti, 
S.Pd ( Guru Kelas B2) yang diwawancarai tentang anak usia berapa yang 
menjadi peserta pendidikan inklusif di sekolah ini?, pada hari Selasa, 26 
Nopember 2013 pada pukul 09.36 s/d 09.38 di ruang belajar kelas B2,  
menjawab: 
“Usianya kalo di kelas yang diajar ini 5-6 tahun”. 
Sama halnya dengan jawaban dari Guru kelas, peneliti melakukan 
wawancara kembali,  dengan pertanyaan penelitian, “Anak usia berapa 
yang menjadi peserta pendidikan inklusif di sekolah ini”? Pertanyaan ini 
diajukan kepada Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru Pendamping Kelas B2) 
pada hari, Kamis 28 Nopember 2013 pukul 13.08 s/d 13.13 WIB di ruang 
belajar kelas B2, berikut jawabannya: 
“Usianya 5-6 tahun”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
usia anak yang menjadi peserta program pendidikan inklusif di sekolah ini 
rata-rata usia 5- 6 tahun. 3 orang peserta didik berusia 5 tahun dan 1 orang 
peserta didik berusia 6 tahun. 
Pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013, pukul 08.15 s/d 08.30 WIB, 
peneliti melakukan studi dokumentasi untuk menguji  kebenaran data-data 
yang berkaitan tentang usia anak yang menjadi peserta pendidikan inklusif 
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu oleh ketiga informan, peneliti 
melakukan pengecekan data siswa berkebutuhan khusus di dalam buku 
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induk sekolah, maka dapat diketahui usia anak yang menjadi peserta 
pendidikan inklusif di sekolah ini rata-rata usia 5- 6 tahun, 3 orang berusia 
5 tahun dan 1 orang berusia 6 tahun. (Catatan lapangan dokumentasi 1 
berupa foto copy buku induk terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan dan pengecekan 
data-data siswa yang ada di buku induk dengan studi dokumentasi, dapat 
diketahui rentang usia anak yang menjadi peserta program pendidikan 
inklusif sekolah ini adalah rentang usia 5-6 tahun, 3 diantaranya berusia 5 
tahun dan 1 lagi berusia 6 tahun.  
Untuk mengetahui kelompok anak berkubutuhan khusus apa saja 
ada sekolah ini, peneliti  kembali mewawancarai Kepala Sekolah pada hari 
yang sama dengan sebelumnya yaitu Sabtu, 23 Nopember 2013 pada pukul 
10.26 s/d 10.29, di kantor Kepala Sekolah, dengan pertanyaan ”Kelompok 
anak berkubutuhan khusus apa saja  ada di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Berikut jawaban dari  Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.I ( Kepala 
Sekolah) : 
“Autis hiperaktif. Ada juga kemampuan verbalnya kurang”. 
Peneliti melakukan wawancara kembali kepada Ibu Yenti, S.Pd 
(Guru Kelas B2) dengan pertanyaan yang sama pada hari yang berbeda 
yaitu pada hari,Selasa 26 Nopember 2013 pada pukul 09.40 s/d 09.45di 
ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya : 
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“Ada yang autis, ada yang verbalnya kurang. Seperti kurang bisa  
berbicara yang  lurus atau cedal”. 
 
Pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 pada pukul 13.14.s/d 13.20 
WIB di ruang belajar kelas B2, Ibu  Mis Pebianti, A.Md ( Guru 
Pendamping Kelas B2) menjawab pertanyaan yang sama dengan 2 (dua) 
informan sebelumnya, berikut jawabannya : 
“Ada anak yang autis-hiperaktif terus ada juga  yang cedal”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
kelompok anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah ini ada 2 kriteria 
Autis- hiperaktif dan anak dengan gangguan komunikasi. 
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan observasi 
yang masih dilaksanakan pada hari Jumat,  29 Nopember 2013 mulai dari 
pukul 09.50 s/d 10.15 WIB, tentang kelompok anak berkebutuhan khusus 
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, dari hasil pengamatan 
peneliti baik kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas terlihat anak 
yang asik bermain sendiri dan suka mengamuk apabila diganggu oleh 
anak-anak yang lain serta, terdapat juga anak yang sedang bermain dengan 
kelompoknya tetapi bahasa yang digunakan kurang dipahami. Dapat 
disimpulkan anak berkebutuhan khusus di sekolah ini ada 2 kriteria Autis- 
hyperkatif dan anak dengan gangguan komunikasi. (Catatan lapangan 
observasi 2 terlampir). 
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Peneliti kembali mengumpulkan data melalui studi dokumentasi 
untuk mengecek ke validitasan data tentang kelompok anak berkebutuhan 
khusus yang ada di sekolah ini pada hari, Jum’at, 30 Nopember 2013, 
Pukul 10.00 s/d 10.34 WIB di ruang Tata Usaha PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu, dengan cara pengecekan data melalui arsip-arsip yang berkaitan 
dengan anak berkebutuhan khusus disekolah tersebut dan ditemukan arsip 
yang menyatakan bahwa di sekolah ini, ada 2 kriteria Autis- hyperkatif dan 
anak dengan gangguan komunikasi hal ini dibuktikan dengan adanya data 
yang tertulis didalam alat identifikasi anak berkebutuhan khusus. (Catatan 
lapangan dokumentasi 2 dan alat identifikasi anak berkebutuhan 
khusus terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka 
dapat diketahui kelompok anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu ada 2 kelompok anak berkebutuhan khusus 
yaitu Autis- hyperkatif dan anak dengan gangguan komunikasi. 
Untuk mengetahui program PAUD yang diikuti oleh anak 
berkebutuhan khusus yang mengikuti kelas inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu, maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan pada 
hari yang berbeda, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping, pada hari sabtu, 23 Nopember 2013 pukul 10.30 s/d  10.33 di 
ruang Kepala Sekolah, dengan pertanyaan penelitian, “Masuk kedalam 
program PAUD apa anak berkebutuhan khusus yang mengikuti kelas 
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inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu tersebut.Ibu Teti, S.Pd.I 
(Kepala Sekolah) menjawab: 
“Kebetulan usia anak berkebutuhan khusus itu sudah seharusnya 
di SD, tapi saya masukkan ke kelompok B, tepatnya kelompok B2”. 
 
Senada dengan yang dipaparkan oleh Kepala Sekolah, Ibu Yenti, 
S.Pd ( Guru Kelas B2) yang diwawancarai pada hari Selasa, 26 Nopember 
2013 pada pukul 09.46 s/d 09.48 di ruang belajar kelas B2, berikut 
jawabannya: 
“Kelompok persiapan masuk Sekolah Dasar / B2”. 
Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Kepala Sekolah dan 
Guru kelas , Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru Pendamping di Kelas B2) yang 
diwawancarai pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 pada pukul 13.20s/d 
13.35 di ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya: 
“Dia masuk di persiapan SD, di kelas B2”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah ini 
adalah kelas persiapan masuk sekolah dasar atau kelompok B tepatnya di 
kelas B2. 
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan 
pengecekan keabasahan data yang diberikan oleh informan melalui 
observasi yang dilaksanakan pada hari, Jumat 29 Nopember 2013 mulai 
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dari pukul 10.00.-10.40 WIB tentang program PAUD yang diikuti oleh 
anak berkebutuhan khusus di sekolah ini, peneliti melakukan observasi 
dengan mengamati langsung anak-anak bersekolah di sekolah ini dan lebih 
fokus memperhatikan anak yang dicurigai berkebutuhan khusus yaitu 
Dendi, Faiz, Hafiz dan Akmal. Pada saat yang bersamaan saat masuk 
kedalam kelas ternyata anak tersebut diarahkan untuk masuk kelas B2 atau 
persiapan masuk SD, dari hasil pengamatan tersebut, maka dapat diketahui 
program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah ini 
adalah kelas persiapan masuk sekolah dasar atau kelompok B tepatnya di 
kelas B2. (Catatan lapangan observasi 3 terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan dan observasi 
yang dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat diketahui program PAUD 
yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus di sekolah ini adalah kelas 
persiapan masuk sekolah dasar atau kelompok B tepatnya di kelas B2. 
Untuk mengetahui apakah orangtua wali murid sudah mengetahui 
bahwa anak mereka menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus dan 
mengikuti kelas inklusif di sekolah ini, peneliti masih mewawancarai 
ketiga informan yaitu, Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping pada waktu yang berbeda, wawancara pertama dengan Kepala 
Sekolah a dilaksanakan Pada hari, Sabtu 23 Nopember 2013 pukul 10.35 
s/d 10.40 WIBdi kantor Kepala Sekolah dengan pertanyaan penelitian, 
“Apakah sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anak 
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mereka menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus dan mengikuti kelas 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.I, ( Kepala Sekolah)  menjawab : 
“Ya, tentu tahu karena mereka cuma ingin anaknya seperti anak-
anak normal, walaupun sebenarnya bukan tempatnya disini. 
Tetapi, karena mereka sangat ingin anak-anaknya seperti anak-
anak normal pasti tahu lah ya”. 
 
Maksud pernyataan dari informan tersebut adalah tentu tahu, 
karena orangtua dari anak-anak berkebutuhan khusus tersebut ingin 
melihat anaknya berkembang seperti anak-anak normal lainnya walaupun 
sekolah ini belum tepat untuk anak mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus. 
Senada dengan yang disampaikan Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru 
kelas B2) tentang pertanyaan yang sama “Apakah sebelumnya orangtua 
wali murid sudah mengetahui bahwa anak mereka menjadi salah satu anak 
berkebutuhan khusus dan mengikuti kelas Inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu”? Pada hari Selasa, 26 Nopember 2013  pukul 09.50 s/d 
10.05 di ruangan belajar kelas B2, berikut jawabannya: 
“Ya, kalau secara logika itu pastilah sudah tahu ya”! 
Sama halnya dengan kedua informan sebelumnya, peneliti 
memberikan pertanyaan kepada Ibu Mis Pebianti A.Md (Guru pendamping 
di kelas B2) dengan pertanyaan yang sama yaitu, “Apakah sebelumnya 
orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anak mereka menjadi salah 
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satu anak berkebutuhan khusus dan mengikuti kelas inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu”? Pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 pukul 
13.20 s/d 13.35 diruang belajar kelas B2, berikut jawabannya : 
“Ya, dia sudah tahu”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anak mereka 
menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus sedang mengikuti kelas 
inklusif di sekolah ini dan salah satu tujuan mereka memasukkan ke 
sekolah umum supaya anak mereka bisa berkembang sama dengan anak 
normal lainnya. 
Untuk mengetahui apakah pihak sekolah memiliki alat identifikasi 
yang digunakan untuk melakukan penjaringan anak berkebutuhan khusus 
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka peneliti masih mewawancarai 
Kepala Sekolah, pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 10.45s/d 
10.55 WIB di kantor Kepala Sekolah dengan pertanyaan penelitian, 
“Apakah pihak sekolah memiliki alat identifikasi yang digunakan untuk 
melakukan penjaringan anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu”? Berikut jawabannya : 
“Ada”. 
Peneliti melakukan pengecekan data dengan studi dokumentasi 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu 30 Nopember 2013, pada pukul 10.50 
s/d 11.15 WIIB, di di ruangan tata usaha dengan tujuan untuk menguji 
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kebenaran data yang diberikan oleh informandari hasil wawancara 
mengenai alat identifikasi yang digunakan untuk melakukan penjaringan 
anak berkebutuhan khusus di sekolah ini, dan dari data dokumentasi yang 
ada data yang peneliti peroleh bahwa pihak sekolah benar memiliki alat 
identifikasi yang digunakan untuk melakukan penjaringan anak 
berkebutuhan khusus. Alat identifikasi terdiri dari 3 formulir yang diisi 
oleh Guru, dan orang tua wali murid. (Catatan lapangan dokumentasi 3 
dan alat identifikasi terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari Kepala Sekolah dan pengecekan data 
melalui studi dokumentasi, bahwa sekolah ini memiliki alat identifikasi 
dan alat identifikasi yang digunakan untuk melakukan penjaringan anak 
berkebutuhan khusus di sekolah ini. 
Untuk mengetahui bagaimana pihak sekolah melakukan 
identifikasi kepada anak berkebutuhan khusus, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan 
Guru pendamping, pada hari, waktu dan tempat yang berbeda, peneliti 
mewawancarai Kepala Sekolah pada hari sabtu, 23 Nopember 2013 pukul, 
10.00 s/d 11.05 WIB di kantor Kepala Sekolah, dengan pertanyaan 
penelitian, “Bagaimana pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Ibu Teti 
Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah) menjawab: 
“Biasanya untuk identifikasi ini dilakukan dua tahap. Tahap 
pertama itu ditanya secara verbal, secara lisan itu tadi. 
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Kemudian juga, yang  kedua  itu mulai terdeteksi khususnya 
untuk anak tersebut, kita bertanya kepada orangtuanya”. 
Maksud pernyataan, biasanya identfikasi dilakukan 2 (dua)  
tahap, tahapan yang pertama secara verbal atau dilakukan secara lisan 
selanjutnya pada tahapan kedua  ketika anak mulai terdeteksi memiliki 
kebutuhan khusus, pihak sekolah mulai memberikan pertanyaan kepada 
orang tua mengenai anak tersebut. 
Pernyataan dari informan pertama dikuatkan oleh pernyataan Ibu 
Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) dengan pertanyaan yang diberikan 
oleh peneliti tentang, “Bagaimana pihak sekolah melakukan identifikasi 
kepada anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 10.07 s/d 10.10 
WIB di ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya : 
“Biasanya ya dek, identifikasi itu 2 kali dilaksanakan ada yang 
secara tatap muka dengan yang mengantar dan ada kalau 
terdeteksi anak tersebut punya gangguan baru kita gunakan 
formulir identifikasinya”. 
 
Maksudnya pernyataan informan yang kedua ini adalah kegiatan 
identifikasi untuk anak berkebutuhan khusus diselenggarakan sebanyak 2 
(dua) kali. Pertama adalah dengan bertanya secara langsung kepada anak 
dan orang tua saat pendaftaran di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 




Sama halnya dengan informan kedua informan peneliti masih 
memberikan pertanyaan yang sama kepada subjek penelitian berikutnya 
tentang, “Bagaimana pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Pada hari 
Kamis, pukul 13.38 s/d 13.40 WIB di ruang belajar kelas B2, Ibu Mis 
Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2 ) memberikan pernyataan 
sebagai berikut: 
“Ada beberapa tahap yang kita lalui untuk mengidentifikasi anak, 
yang pertama biasanya saat pendaftaran kita tanyakan langsung, 
kemudian bila nanti dia ada gejala-gejala yang mengarah ke 
ABK-an ( Anak Berkebutuhan Khusus), nanti kita ada alat 
identikasi khusus untuk anak berkebutuhan khusus tersebut yang 
langsung kita berikan kepada orangtuanya gitu, jadi 
orangtuangya langsung mengisi jadi ada secara lisan maupun 
tulisan”. 
 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anak berkebutuhan khusus 
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu  dilakukan secara lisan maupun 
tertulis. Pengidentifikasian secara lisan dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada anak ataupun orangtua dan dan indentifikasi secara 
terltulis dengan menggunakan blanko atau formulir alat identifikasi. 
Untuk mengetahui siapa saja anak yang termasuk anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka 
peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, 
Guru kelas B2, dan Guru pendamping dengan pertanyaan penelitian, 
  
99 
“Siapa saja  yang termasuk anak berkebutuhan khusus di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
Peneliti memberikan pertanyaan kepada Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I 
(Kepala Sekolah) terlebih dahulu  pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, 
pukul 11.10 s/d 11.20 WIB, di ruang Kepala Sekolah berikut  
jawabannya: 
“Kalau anak berkebutuhan khusus ada 4 ya, seperti : Dendi, 
Akmal, Faiz, dan Hafiz”. 
 
Hal senada disampaikan oleh Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas 
B2) pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 11.22 s/d 11.28 WIB di 
ruang B2, tentang siapa saja  yang termasuk anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, berikut jawabannya : 
“4 Orang ya, Akmal, Faiz , Hafiz dan Dendi Firmansyah”. 
Pada hari yang berbeda yaitu hari Kamis ,28 Nopember 2013, 
pukul 13.45 s/d 13.49 WIB di ruang belajar kelas B2, Ibu Mis Pebianti, 
A.Md (Guru pendamping kelas B2) menjawab : 
“Ya, ini ada 4 orang yang berkebutuhan khusus disini namanya 
Dendi, Akmal , Faiz dan Hafiz”. 
 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
anak berkebutuhan khusus di sekolah ini  ada 4 orang diantaranya Dendi, 
Hafiz, Faiz dan Akmal. 
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Peneliti melakukan studi dokumentasi pada hari Sabtu, 30 
Nopember 2013, pada pukul 11.20 s/d 12.00, untuk mengetahui siapa 
saja anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUD IT Bunayya dengan 
mempelajari arsip mengenai anak berkebutuhan khusus formulir 1 (satu) 
dan 2 (dua). Dan studi dokumentasi mengenai anak berkebutuhan khusus 
tersebut dibuktikan dengan tingkah laku  4 orang anak berkebutuhan 
khusus yang terekam  didalam dokumentasi penelitian. (Catatan 
lapangan dokumentasi 4 terlampir). 
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan yang ada  di 
sekolah ini dan pengecekan data melalui studi dokumentasi, diketahui 
untuk anak berkebutuhan khusus yang terdapat di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu  berjumlah  4 orang diantaranya Dendi, Hafiz, Faiz dan 
Akmal. 
Untuk mengetahui masing – masing anak berkebutuhan khusus 
itu memiliki kebutuhan khusus apa saja, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping, peneliti mewawancarai informan pertama yaitu 
Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 11.29 s/d 
11.35 WIB dengan pertanyaan penelitian, “Masing – masing anak 
berkebutuhan khusus itu memiliki kebutuhan khusus apa saja yang 
bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut Ibu Teti 
Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah) menjawab: 
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“Kalau menurut keterangan dari RSJ (Rumah Sakit Jiwa) itu, si 
Dendi itu mengalami sindrom autis nah, kalau yang 3 (tiga) 
lainnya itu memiliki kekurangan dalam hal verbal saja atau 
gangguan dalam komunikasi saja”.  
 
Peneliti menawawancarai Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas 
B2) pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 10.13 s/d 10.20 WIB di 
ruang belajar kelas B2, tentang masing – masing anak berkebutuhan 
khusus itu memiliki kebutuhan khusus apa saja yang bersekolah di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? berikut jawabannya :  
“Kalau si Dendi itu autis terus  untuk Akmal, Hafiz sama si Faiz 
itu kesulitan dalam berkomunikasi”. 
 
Pada hari Kamis 28 Nopember 2013 Pukul 13.53 s/d 14.03 WIB 
di ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancarai Ibu Mis Pebianti, A.Md 
( Guru pendamping kelas B2) tentang masing – masing anak 
berkebutuhan khusus itu memiliki kebutuhan khusus apa saja yang 
bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, berikut jawabannya : 
“Dendi ini termasuk dalam kategori anak autis”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan dari hasil 
pengamatan langsung, maka dapat diketahui anak berkebutuhan khusus 
itu memiliki kebutuhan khusus  sindrom autisdan gangguan verbal/ 
gangguan dalam berkomunikasi. 
Untuk mendapatkan keakuratan data dari hasil wawancara dengan 
ketiga informan mengenai jenis kebutuhan masing-masing anak 
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berkebutuhan khusus tersebut, peneliti melakukan pengecekan data 
dokumentasi, pada tanggal 30 Desember 2013, pukul 12.05 s/d 12.38 
WIB, melalui arsip alat identifikasi formulir 3 yang ada disekolah dan 
dari arsip tersebut dapat dibenarkan bahwa memang benar Faiz, Hafiz 
dan Akmal memiliki gangguan dalam berkomunikasi serta Dendi 
memiliki gangguan sindrom autis. (Catatan lapangan dokumentasi 5 
dan form. 3 Alat Identifikasi anak berkebutuhan khusus terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pengecekan data 
melalui studi dokumentasi, maka dapat diketahui bahwa anak-anak 
bekebutuhan khusus yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
memiliki gangguan komunikasi dan sindrom autis. 
Untuk mengetahui identitas lengkap masing-masing anak 
berkebutuhan khusus, maka peneliti masih mewawancarai ketiga 
informan itu kembali, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping dengan pertanyaan penelitian, “Adakah Identitas lengkap 
masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut di sekolah ini”? 
Berikut pemaparannya : 
Peneliti mewawancarai Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala 
Sekolah) pada hari, Sabtu 23 Nopember 2013, pukul 11.36 s/d 11.40 
WIB di  ruang Kepala Sekolah, berikut jawabannya : 
“Ada, identitasnya tercantum dalam buku induk”. 
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Pada hari Selasa, 26 Nopember 2013, pukul 10.21s/d 10.27 WIB 
di ruang belajar kelas B2 dengan mewawancarai Ibu Yenti Epriani, S.Pd 
(Guru kelas B2) pada pertanyaan yang sama, tentang Adakah Identitas 
lengkap masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu”?,  berikut jawabannya :  
“Kalo identitas lengkapnya ada kayaknya, tercantum didalam 
buku induk”. 
 
Kemudian peneliti mewawancarai Ibu Mis Pebianti, A.Md  (Guru 
pendamping kelas B2), pada hari Kamis, 28 Nopember 2013, pukul 
14.21 s/d 14. 24 WIB di ruang belajar kelas B2, tentang Adakah Identitas 
lengkap masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu?, berikut jawabannya : 
“Ada itu, di buku induk nanti bisa dilihat ya”. 
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat diketahui terdapat 
identitas lengkap masing-masing anak berkebutuhan khusus dan 
semuanya terangkum didalam buku induk.  
Untuk mendapatkan data yang akurat tentang  identitas lengkap 
masing-masing anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu,  peneliti melakukan pengecekan data melalui studi 
dokumentasi, pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013, pukul 12.05 s/d 12.30 
WIB, maka dapat diketahui terdapat identitas lengkap masing-masing 
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anak berkebutuhan khusus dan semuanya terangkum didalam buku 
induk. (Catatan lapangan dokumentasi 6 dan buku induk terlampir). 
Untuk mengetahui pihak sekolah pernah menjalin kerjasama 
dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan pihak yang ahli di 
bidang anak berkebutuhan khusus, maka peneliti masih mewawancarai 
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping dengan pertanyaan penelitian, “Apakah pihak sekolah 
pernah menjalin kerjasama dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif 
dengan pihak yang ahli di bidang anak berkebutuhan khusus”? Berikut 
pemaparannya : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah) yang diwawancarai 
pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, pukul 11.40 s/d 12.00 di ruang 
Kepala Sekolah,  menjawab:  
“Ya, pasti ada. Pertama dengan psikolog dan yang kedua 
dengan rumah terapi autis RSJKO kalau untuk si Dendi ya”. 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru 
kelas B2) yang diwawancarai tentang “Apakah pihak sekolah pernah 
menjalin kerjasama dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan 
pihak yang ahli di bidang anak berkebutuhan khusus “? menjawab :  
“Ya ada, so pasti ada terutama dari RSJKO, dan ada juga 
psikolog”. 
 
Hal senada disamapaikan oleh Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru 
pendamping kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu) yang 
  
105 
diwawancarai pada hari Kamis, pukul 14.30 s/d 14.35 di ruang belajar 
kelas B2 tentang apakah pihak sekolah pernah menjalin kerjasama dalam 
menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan pihak yang ahli di bidang 
anak berkebutuhan khusus?berikut jawabannya : 
“Ya ada,  yang pertama kita kerjasama dengan pihak Rumah Sakit 
Jiwa dan Ketergantungan Obat (RSJKO), yang kedua kita ada 
kerjasama dengan psikolog biasanya kita panggil dari Yayasan 
Grahita”. 
 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
pihak sekolah menjalin kerjasama dalam menyelenggarakan pendidikan 
inklusif dengan pihak yang ahli di bidang anak berkebutuhan khusus, 
diantaranya dengan pihak RSJKO dr. Soeprapto Kota Bengkulu yaitu 
Rumah dan Lembaga Grahita (Pusat Konsultasi Psikolog).   
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan studi 
dokumentasi, pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013, pukul 12.05 s/d 12.38 
WIB, dengan mengecek arsip-arsip yang ada disekolah untuk kerjasama 
pihak sekolah dengan  pihak yang terkait seperti yang dipaparkan 
didalam wawancara, tetapi didalam pengecekan dokumentasi, tidak 
ditemukan arsip yang menyatakan bahwa adanya jalinan kerjasama, 
ternyata setelah diselidiki pihak sekolah melakukan kerjasama dengan 
RSJKO dr. Soeprapto Bengkulu hanya dari mulut kemulut dan untuk 
mengundang pihak psikolog hanya sekali selama 1 (satu) tahun. (Catatan 
lapangan dokumentasi 7 terlampir). 
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Dari hasil wawancara, untuk hal kerjasama, pihak sekolah 
menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan pihak yang ahli di bidang 
anak berkebutuhan khusus, diantaranya dengan pihak RSJKO dr. 
Soeprapto Kota Bengkulu yaitu Rumah Autis yang merekomendasikan 
Dendi untuk bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dan 
Lembaga Pusat Konsultasi Psikolog “ Grahita”. tetapi kerjasama ini tidak 
diresmikan dengan surat MoU (Memorandum of Understanding) yang 
dibuat oleh kedua lembaga. 
Untuk mengetahui pengelola dan guru sudah melakukan asesmen 
terhadap anak yang berkebutuhan khusus di sekolah ini, maka peneliti 
masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas 
B2, dan Guru pendamping. Peneliti mewawancari Kepala Sekolahpada 
hari Sabtu, 23 Nopember 2013 pukul, 12.05 s/d 12.15 dengan pertanyaan 
penelitian, “Apakah sebelumnya sudah dilakukan asesmen terhadap anak 
yang berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? 
Berikut pemaparan Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.I ( Kepala Sekolah)  : 
“Tentu ya, ketika proses penerimaan siswa baru kita biasanya 
bertanya-tanya dulu sama calon siswa.  Dari kegiatan 
wawancara sederhana tersebut anak yang memiliki kelainan akan 
kelihatan gitu, wawancara sederhananya misalnya seperti ini: 
“Namanya siapa”? atau “Perginya sama siapa gitu”? terus dari 
jawaban yang diberikan anak yang berkebutuhan khusus jelas 
tidak nyambung bahkan tidak dimengerti sama sekali, dari 
kegiatan tersebut kita bisa mendapatkan gambaran kelemahan 
dan kekurangan anak tersebut. Kegiatan yang sederhana tersebut 
kedepannya bisa dijadikan referensi untuk guru dalam  membuat 
strategi pembelajaran untuk anak dengan gangguan komunikasi 




Pernyataan oleh informan pertama dilengkapi oleh pernyataan Ibu 
Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) pada hari Selasa, 26 Nopember 2013 
pukul 10.33 s/d 10.45 di ruang belajar kelas B2, tentang “Apakah 
sebelumnya sudah dilakukan asesmen terhadap anak yang berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? berikut pemaparannya : 
“Ia, tentunya kita ada penilaian tersendiri kepada anak 
berkebutuhan khusus tersebut. Nah, pada saat baru masuk  
sebagian guru sudah mulai bertanya kepada orangtua 
mengenai latar belakang anak tersebut yang“kayak gitu”. 
Murid yang dicurigai, dimulai dari wawancara guru, sehingga 
guru bisa dapat data siswa dari wawancara guru dan murid”. 
 
Maksud dari pernyataan diatas adalah ya tentu, penilaian ada 
terhadap anak berkebutuhan khusus, penilaian terhadap anak yang 
dengan mencari tahu latar belakang anak tersebut kepada orangtua anak. 
Setelah didapatkan riwayat anak tersebut, guru memberikan pertanyaan 
kepada anak, dari pertanyaan tersebut guru sudah bisa melakukan 
menyimpulkan sementara anak-anak yang memiliki gangguan atau tidak. 
Hal senada disampaikan oleh Ibu Mis Pebianti (Guru Pendamping 
kelas B2) yang diwawancarai pada hari Kamis, 28 Nopember 2013 pukul 
14.35 s/d 14.40 WIB di ruang belajar kelas B2 tentang “Apakah 
sebelumnya sudah dilakukan asesmen terhadap anak yang berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? berikut jawabannya : 
“Ya, kita ada penilaian tersendiri itu, kita mulai sejak 
pendaftaran karena asesmen ini seperti kita bertanya gitu sama 
murid terlebih dahulu, terus memperhatikan tatap mata perhatian 
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anak nah, kan bisa tuh dari sana anak  anak berkebutuhan khusus 
tersaring, terus dari asesmen ini kita bisa membuat perencanaan 
lagi untuk pembelajaran yang tepat untuk anak ini”. 
 
Maksud pernyataan informan diatas adalah ya, pihak sekolah ada 
penilaian tersendiri. Kegiatan asesemen dilaksankan dengan bertanya 
kepada murid, memperhatikan fokus tatapan mata anak berkebutuhan 
khusus karena apabila anak tidak fokus saat menjawab pertanyaan adalah 
tanda-tanda anak berkebutuhan khusus. Ketika anak mulai terjaring 
dalam kategori berkebutuhan khusus Guru melakukan perencanaan untuk 
pembelajaran yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
penyelengaara pendidikan inklusif sudah melakukan asesmen terhadap 
anak yang berkebutuhan khusus yang ada di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu dan  mereka melakukan asesmen secara lisan dengan bertanya 
langsung kepada anak yang terdeteksi berkebutuhan khusus dan asesmen 
dilaksanakan ketika anak mulai melakukan pendaftaran bersama 
orangtuanya. 
Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran untuk kelas inklusif 
di sekolah ini, maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu 
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping. Peneliti 
mewawancarai Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 23 Nopember 2013, 
pukul 12.05 sd 12.25 WIB di ruang Kepala Sekolah B2, dengan 
pertanyaan penelitian, “Bagaimana pengelola/ guru merancang 
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perencanaan pembelajaran kelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah) menjawab: 
“Rancangan belajarnya sebenarnya disamakan dengan anak-anak 
yang normal ya. Tetapi, dikelas itu kan ada dua guru  nah, ketika 
anak-anak yang normal belajar maka guru pendamping harus 
mendampingi anak-anak tersebut. nah, kebetulan disekolah ini ada 
anak berkebutuhan khusus untuk gangguan komunikasi dan autis, 
maka guru melakukan perencanaan pembelajaran khusus misalnya 
menetapkan bidang atau aspek problema belajar yang akan 
ditangani untuk kedua anak ini seperti apa, kan udah diketahui tuh, 
si anak gangguannya cedal dan autis. dari seluruh kegiatan 
pembelajaran dikelas,mungkin hanya  sebagian kegiatan aja yang 
diikuti, atau hanya bagian tertentu dari suatu pelajaran. terus 
menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan dipilih termasuk 
rencana pengorganisasian siswa, apakah bentuknya berupa 
pelajaran remedial, pengayaan, pendekatan kooperatif, atau 
kompetitif, dan lain-lain, menyususun program individual. 
 
Maksudnya pernyataan tersebut adalah rancangan belajar, 
sebenarnya disamakan dengan anak-anak yang normal tetapi, dikelas ada 
dua guru, ketika anak-anak yang normal belajar maka guru pendamping 
harus mendampingi anak-anak tersebut. Di sekolah ini ada anak 
berkebutuhan khusus untuk gangguan komunikasi dan autis, maka guru 
merencanaan pembelajaran khusus misalnya menetapkan bidang atau 
aspek problema belajar yang akan ditangani untuk kedua anak ini seperti 
apa, sudah diketahui bahwa si anak gangguannya cedal dan autis. Tidak 
seluruh kegiatan bisa diikuti oleh anak berkebutuhan khusus. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran juga dibutuhkan dalam rencana pembelajaran. 
Termasuk dalam hal ini rencana pengorganisasian siswa, apakah 
bentuknya berupa pelajaran remedial, pengayaan, pendekatan kooperatif, 
atau kompetitif dan lain-lain serta menyususun program individual. 
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Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2) yang diwawancarai pada 
hari, Selasa 26 Nopember 2013, pukul 10.53 s/d 11.05 WIB di ruang 
belajar kelas B2 menjawab tentang perencanaan pembelajaran kelas 
inklusif, berikut tanggapannya :  
“Sebenarnya sama dengan yang lain karena kita punya guru 
pendamping khusus untuk, maka guru pendamping ini yang akan 
mendampingi si anak berkebutuhan khusus ini setiap hari baik 
saat belajar ataupun saat bermain”. 
 
Pada hari kamis, 28 Nopember 2013  pukul 14.40 s/d 15.13 WIB 
di ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancarai Ibu Mis Pebianti, A.Md 
( Guru pendamping kelas B2) dengan pertanyaan yang sama, tentang 
perencanaan pembelajaran kelas inklusif berikut jawabannya : 
“Sebenarnya perencanaan pembelajarannya itu sama saja 
dengan anak-anak yang lain, hanya saja kita kan dalam satu 
kelas itu ada 2 (dua) orang guru, 1 (satu)  guru kelas dan 1 (satu)  
guru pendamping. guru pendamping khusus punya peencanaan 
pembelajaran tersendiri, misalnya kan kalau pendekatan untuk 
pembelajaran anak ini juga agak dilainkan sedikit misalnya, 
pendekatan kooperatif, strateginya dibedakan, anak 
berkebutuhan khusus lebih diulang-ulang belajarnya”. 
 
Berdasarkan pemaparan dari ketiga informan, maka dapat 
disimpulkan perencanaan pembelajaran kelas inklusif yang dirancang 
oleh guru tidak berbeda dengan rancangan pembelajaran peserta didik 
yang ada dikelas itu pada umumnya, hanya saja anak berkebutuhan 
khusus lebih diawasi oleh guru pendamping yang ada di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. 
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Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti tidak melakukan 
hanya wawancara saja, tetapi peneliti melakukan observasi dengan 
pengamatan langsung pada hari Sabtu, 30 Nopember 2013, pukul 13.00 
s/d 13.20. Dalam kegiatan rapat guru setiap pulang sekolah terlihat para 
dewan guru melakukan disukusi untuk menentukan pembelajaran untuk 
anak-anak. Maka dapat disimpulkan perencanaan pembelajaran kelas 
inklusif yang dirancang oleh guru tidak berbeda dengan rancangan 
pembelajaran peserta didik yang ada normal lainnya. (Catatan lapangan 
observasi 4 terlampir). 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, diketahui perencanaan pembelajaran kelas inklusif yang 
dirancang oleh guru tidak berbeda dengan rancangan pembelajaran 
peserta didik yang ada dikelas itu pada umumnya, hanya saja mereka 
lebih diawasi oleh guru pendamping khusus yang ada di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. 
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi 
maka dapat disimpulkan bahwa cara pengelola dan guru 
mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus yang ada adalah dengan 
mengamati langsung kondisi fisik anak didik yang mendaftarakan diri 
bersama orangtuanya kemudian, mewawancarai orangtua calon peserta 
didik yang dicurigai berkebutuhan khusus, meminta anak menjawab 
pertanyaan ringan yang diberikan oleh guru atau pihak pengelola, 
setelah anak tersebut disimpulkan bersama orangtua  memiliki 
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kebutuhan khusus maka dilakukan pengisian data anak berkebutuhan 
khusus. Setelah teridentifikasi beberapa anak  terjaring berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, diantaranya Dendi, 
Akmal, Faiz dan Hafiz. Keempat anak ini tergolong kedalam kelompok 
anak berkebutuhan khusus sindrom autis dan gangguan komunikasi. 
Guru melaksanakan asesmen yang berfungsi untuk merancang 
pembelajaran yang akan diaplikasikan untuk pelaksanaan pembelajaran 
bagi anak berkebutuhan khusus dengan sindrom autis dan gangguan 
komunikasi di kelas inklusif.   
b. Pelaksanaan Pembelajaran Anak Berkebutuhan Program 
Pendidikan Inklusif Yang Ada Di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusif yang ada di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu, peneliti hanya mewawancarai Kepala Sekolah, 
pendidik dan guru pendamping khusus pada hari Senin, 2 Desember 2013 
Pukul 11.15s/d 11.35 WIB, peneliti memberikan pertanyaan kepada 
Kepala Sekolah, di ruangan Kepala Sekolah, dengan pertanyaan” 
Bagaimana cara pelaksanakan belajar mengajar dalam kelas yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus  di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu “? Ibu Teti ( Kepala  Sekolah) menjawab : 
“Untuk di PAUD ini, terkhusus untuk anak yang memiliki 
kebutuhan khusus anak autis yang jelas. Anak yang menderita autis 
akan biasanya akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan orang lain atau dalam hal hubungan sosial disekitarnya 
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mereka lebih fokus ke dirinya sendiri gak peduli gitu terhadap 
orang lain dan anak penderita autis tersebut akan sulit 
berkonsentrasi dan fokus dalam suatu hal. Jadi, dia akan mudah 
beralih saat sedang akan diajak berbicara atau diarahkan ketika ia 
diajarkan, sehingga cara itulah yang membuat guru sulit 
berinteraksi, jadi caranya ya, sesering mungkin anak itu diajak 
berbicara dan ketika anak itu berpaling saat diajak berbicara 
arahkan wajahnya gitu ya, sedikit agak dipaksa untuk melihat ke 
kita gitu ya, kemudian juga menggunakan alat bantu media gitu ya 
karena kalo tanpa media ya sulit gitu yaa, jadi dia bisa berpusat 
pada media yang kita berikan gitu, mungkin dari segi warnanya 
kita berikan sehingga menjadi pusat perhatianya, kemudian juga 
ya, alat perga-peraga lainlah yang menarik, kemudian yang ketiga  
juga ya, sering harus sering memancing anak tersebu untuk 
berkomunikasi atau berkata-kata dan memberikan pertanyaan 
pada anak, selanjutnya berikan pujian atau berikan reward kepada 
anak ya, sehingga anak dapat menjawab pertanyaan, kemudian 
yang paling penting memberikan kasih sayang ya terhadap anak-
anak yang berkebutuhan khusus itu. Kemudian yang kelima bantu 
anak-anak untuk melakukan gerakkan tubuh, fisik motorik 
kasarnya secara teratur ya, salah salah satunya dengan melatih 
senam ya, jadi dia ada gerakan-gerakan utnuk fisik motoriknya 
gitu. Nah, kalau untuk anak dengan gangguan komunikasi, demi 
menghindari timbulnya cadel, kita  rajin-rajin memberikan 
stimulasi pengucapan yang benar. untuk bahasa juga gunakan 
bahasa yang  dengan pengucapan yang cadel. Jangan mengganti 
bunyi "s" dengan "c" atau "r" dengan "l", dan lain-lain”. 
Ibu Yenti, S.Pd ( Guru kelas B2) yang diwawancarai oleh peneliti 
pada hari Selasa, 3 Desember 2013, pukul 13. 05 s/d 13.10 WIB, di ruang 
belajar kelas B2, melengkapi jawaban dari informan 1 (satu), tentang 
cara guru melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus berikut tanggapannya : 
“Ehh, begini dek ya kalau di PAUD Bunayya ini anak-anak 
berkebutuhan tersebut mengalami kesulitan dalam hal 
berkomunikasi dengan orang lain atau dalam hal hubungan sosial 
dengan sekitarnya. Mereka lebih fokus ke dirinya sendiri tanpa 
memperdulikan orang lain. Dan anak penderita autis biasanya 
akan sulit berkonsentrasi misalnya dia fokus pada satu hal, ia akan 
dengan mudah beralih saat sedang diajak bicara, sehingga hal ini 
lah yang membuat sulit dalam berinteraksi dan komunikasi. Nah 
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caranya ya, gunakan alat bantu seperti buku cerita bergambar, 
aneka mainan yang berwarna-warni, atau dengan alat peraga lain 
agar suasana pembicaraan lebih menyenangkan dan tidak 
membuat anak cepat bosan serta ya dek, sesering mungkin ajak 
bicara anak.  terus sering-sering memancing anak untuk berkata-
kata dan berkomunikasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
anak. Nah anak paling senang kalo diberikan pujian pada anak 
jika mereka mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan 
selalu tunjukkan kasih sayang kepada mereka. Terus ya..., bantu si 
anak untuk melakukan gerakan tubuh yang teratur, salah satunya 
dengan cara melatih senam dan membantu menggerakkan 
tubuhnya, tujuannya untuk memperbaiki gerak motorik pada anak. 
Terus coba memberikan makanan yang bergizi dengan nutrisi yang 
tepat, sebenarnya banyak makanan yang bergizi tapi dia ini kan 
banyak pantangan juga ya dari sekolah juga cukup (protein susu 
kedelai). Dan paling penting untuk mengatasi anak autis ini adalah 
dengan kita memberikan kasih sayang yang berlebih, jangan 
pernah menunjukkan sikap tidak suka memiliki anak autis. 
Ciptakan rasa nyaman berada di dekatnya”. 
Untuk selanjutnya peneliti menanyakan kembali kepada Ibu Mis 
Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2), pada hari Rabu, 4 
Desember 2013, pukul 09.43 s/d 09.48 WIB, di ruang belajar kelas B2, 
tentang cara guru melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus, berikut jawabannya : 
“Yang pertama,  anak itu kita ajak ngobrol gitu kan, kita ajak 
bicara kemudian pada saat mereka ya, namanya anak-anak itu 
tidak fokus itu anaknya nah, pada saat dia tidak fokus kita bisa 
alihkan gitu ya misalnya kita pegang  mukanya atau kita pegang 
tangannya dengan lembut gitu kan, terus kita arahkan untuk 
melihat kita jadi ada fokusnya juga kan.  Kemudian bisa kita 
berikan misalnya seperti, anak autis itu kan fokusnya satu biasanya 
kita kasih buku gambar atau buku tulis gitu kan dia sukanya yang 
mana kalau menggambar dia terus menggambar kadang dia juga 
ada menceritkan gambarnya, kita tanyakan misalnya ini gambar 
apa? Ini gambar strawberry. Terus, kalau anak yang sulit 
berkomunikasi ini, mereka lebih diarahkan ke verbalnya aja 
pengajarannya kan yang bertiga ini cedal jadi memperbaiki 
konsonan katanya dengan rajin bertanya, karena untuk kognitif 
dan afektifnya gak ada gangguan dek”. 
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
cara guru melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu adalah dengan membuat anak berkebutuhan khusus merasa 
nyaman dalam kegiatan belajar. Karena dikelas ini terdapat anak yang 
autis dan anak dengan gangguan komunikasi maka penekanan 
pembelajaran adalah dengan cara mengajak anak selalu berkomunikasi 
atau berbicara, menstimulus anak dengan memberikan alat bantu dalam 
belajar seperti buku cerita bergambar, aneka mainan yang berwarna-
warni, atau dengan alat peraga lain, supaya suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan dan tidak membuat anak cepat bosan dalam berkata-kata 
dan berkomunikasi anak di berikan stimulus dengan pertanyaan yang 
diulang-ulang, memberikan pujian pada anak akan membuat anak 
menjadi lebih termotivasi dalam belajar, membantu anak-anak untuk 
melakukan gerakan tubuh yang teratur, memberikan makanan yang 
bergizi dengan nutrisi yang tepat juga termasuk bagian dalam 
penanganan anak berkebutuhan khusus seperti autis dan gangguan dalam 
komunikasi, dan yang terakhir dengan memberikan kasih sayang yang 
berlebih serta jangan pernah menunjukkan sikap tidak suka memiliki 
anak berkebutuhan khusus. 
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan observasi 
atau pengamatan langsung di lokasi penelitian pada hari, Jum’at 6 
Desember 2013, pukul 08.00 s/d 08.30 WIB, tentang cara pelaksanakan 
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proses belajar mengajar dalam kelas yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus, maka dapat diketahui guru melaksanakan proses belajar 
mengajar terhadap anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu adalah dengan membuat situasi kelas yang nyaman, terlihat 
guru selalu menyapa anak-anak yang ada didalam kelas. Anak 
berkebutuhan khusus diawasi oleh guru pendamping. Pada saat 
pembelajaran dilaksanakan guru pendamping khusus mulai mendampingi 
anak berkebutuhan khusus, tampak oleh peneliti guru pendamping 
mengajarkan anak berkebutuhan khusus dengan kasih sayang yang tulus 
dan sesekali memberikan pujian kepada anak apabila anak berkebutuhan 
khusus tersebut mampu menjawab pertanyaan guru. (Catatan lapangan 
observasi 5 terlampir). 
Selain melakukan pengamatan, peneliti melakukan studi 
dokumentasi, pada hari Rabu 11 Desember 2013, pukul 08.00 s/d 09.00 
WIB, agar data yang didapatkan semakin akurat dengan merekam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusif untuk anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. (Catatan lapangan 
dokumentasi 8 dan rekaman video pembelajaran 1 terlampir).   
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan diatas, observasi 
dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diketahui cara guru melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus adalah dengan membuat anak 
berkebutuhan khusus merasakan kenyamanan dalam kegiatan belajar. 
  
117 
Karena dikelas B2 terdapat anak yang autis dan anak dengan gangguan 
komunikasi maka penekanan pembelajaran adalah dengan cara mengajak 
anak selalu berkomunikasi atau berbicara, menstimulus anak dengan 
memberikan alat bantu dalam belajar seperti buku cerita bergambar, 
aneka mainan yang berwarna-warni, atau dengan alat peraga lain, supaya 
suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membuat anak 
cepat bosan dalam berkata-kata dan berkomunikasi anak di berikan 
stimulus dengan pertanyaan yang diulang-ulang, memberikan pujian 
pada anak akan membuat anak menjadi lebih termotivasi dalam belajar, 
membantu anak-anak untuk melakukan gerakan tubuh yang teratur, 
memberikan makanan yang bergizi dengan nutrisi yang tepat juga 
termasuk bagian dalam penanganan anak berkebutuhan khusus seperti 
autis dan gangguan dalam komunikasi, dan yang terakhir dengan 
memberikan kasih sayang yang berlebih serta jangan pernah 
menunjukkan sikap tidak suka memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Untuk mengetahui persiapan guru PAUD sebelum masuk kedalam 
kelas dan memulai pelajaran, maka peneliti mewawancarai Kepala 
Sekolah terlebih dahulu, yaitu ibu Teti Sumiyati, S.Pd.I, pada hari, Senin 
2 Desember 2013, pukul 11.40 s/d 11.43, di ruang Kepala Sekolah 
dengan pertanyaan penelitian, “Apa yang dipersiapkan guru PAUD 




“Secara keselutuhan, tentu dipijakkan sebelum bermain itu guru 
menyiapkan alat dan bahan atau media yang akan digunakan 
pada  saat mereka bermain atau belajar ya”. 
 
Dan untuk melengkapi data, peneliti menanyakan kepada Guru kelas 
dan Guru pendamping yang ada dikelas B2 pada hari  Selasa, 3 
Desember 2013, Pukul13.15 s/d 13.20 WIB, di ruang belajar kelas B2, 
dengan pertanyaan yang sama “Apa yang dipersiapkan guru PAUD 
sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajaran?, Ibu Yenti 
Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2 ) menjawab :  
“Biasanya kita mempersiapkan alat dan bahan, untuk 
pembelajaran sesuai tema kita lokasi pembelajaran kita”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2) yang 
diwawancarai pada tanggal 4 Desember 2013, pukul 09.50 s/d 09.58 
WIB di ruang belajar kelas B2, tentang apa saja persiapan guru PAUD 
sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajaran yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus, berikut tanggapannya : 
“Yang pertama, seperti biasa kita menyiapkan alat yang akan 
digunakan untuk belajar, kemudian, lokasi pembelajarannya 
gimana, terus sket ruangannya jadi, hal ini dilakukan supaya anak 
itu merasa nyaman dan tenang dalam belajar”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat 
disimpulkan persiapan yang dilakukan guru PAUD sebelum masuk 
kedalam kelas dan memulai pelajaranadalah alat, bahan, lokasi/ sket dan  
media pembelajaran sesuai dengan tema yang ada di ada didalam 
rancangan kegiatan harian. 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti melakukan 
observasi dengan pengamatan langsung sumber data, pada hari Jum’at 6 
Desember 2013, pukul 07.00 s/d 07.30 WIB. Kegiatan yang peneliti 
amati adalah guru kelas dan pendamping dikelas B2, peneliti mengamati 
guru sedang menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, maka dapat 
disimpulkan yang dipersiapkan guru sebelum masuk kedalam kelas dan 
memulai pelajaran, diantaranya alat, bahan, lokasi/ sket dan  media 
pembelajaran sesuai dengan tema yang ada di dalam rancangan kegiatan 
harian. (Catatan lapangan observasi 6 terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan  yang dipersiapkan guru 
PAUD sebelum masuk kedalam kelas dan memulai pelajaran, 
diantaranya alat, bahan, lokasi/ sket dan  media pembelajaran sesuai 
dengan tema yang ada di dalam rancangan kegiatan harian.   
Untuk mengetahui partisipasi orang tua dalam membantu pihak 
sekolah pada kegiatan penanganan anak berkebutuhan khusus, maka 
peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, 
Guru kelas B2, dan Guru pendamping, dengan pertanyaan penelitian, 
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluarga ikut andil dalam 
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
  
120 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang diwawancarai 
pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.45 s/d 11.55 WIB di ruang 
Kepala Sekolah menjawab: 
“Ya, kalau terhadap Dendi sepenuhnya diserahkan kepada pihak 
sekolah gitu ya, kalaupun neneknya sering menunggu bukan 
berarti dia membantu, dia cuma ngeliatin Dendi saja.  Kalau untuk 
yang gangguan komunikasi Akmal, Faiz dan Hafiz itu seutuhnya 
diserahkan ke guru yang mengajarnya saja. 
 
Maksudnya adalah untuk Dendi biarpun ada disekolah terus tapi, 
nenek tersebut tidak membantu proses pembelajaran hanya menunggu 
cucunya saja sampai waktu jam pulang sekolah, sama halnya dengan 
Akmal, Faiz dan Hafiz orangtuanya memberikan kepercayaan seutuhnya 
kepada pihak sekolah sekolah untuk mengajarkan anak mereka tersebut. 
Kemudian pada hari Selasa, 3 Desember 2013, pukul 13.22 s/d 
13.27 WIB, di ruang belajar kelas B2, peneliti menanyakan kemabli 
kepada Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) tentang pertanyaan 
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluarga ikut andil dalam 
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Berikut tanggapannya :  
“Nah, yang kita sayangkan itu tidak ada sama sekali, sepenuhnya 
diserahkan kepada sekolah saja. Makanya, kita kita mempunyai 
guru 2 (dua) yang semuanya untuk menyiapkan segala sesuatunya 
yang dibutuhkan anak didalam sekolah itu guru semua, kayaknya 
pihak keluarga memberikan anaknya begitu aja kepada sekolah, 
terserah pihak sekolah  ”. 
Maksudnya adalah, yang disayangkan tidak adanya bantuan dari 
orangtua untuk membelajarkan anak mereka disekolah ini semua 
tanggung jawab itu diserahkan kepada pihak sekolah. 
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Senada dengan kedua informan sebelumnya pada hari Rabu, 4 
Desember 2013, pukul 10.15 s/d 10.18 WIB, di ruang belajar kelas B2, 
Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2) tentang pertanyaan 
“Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluarga ikut andil dalam 
menangangani anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu”? Berikut jawabannya : 
“Nggak ada itu, itu murni diserahkan sama gurunya disekolah”. 
Maksudnya adalah tidak ada, semuanya diserahkan kepada guru 
yang mengajar disekolah. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
dalam pelaksanaannya tidak ada pihak keluarga yang membantu guru 
dalam menangangani anak berkebutuhan khusus di sekolah ini, pihak 
keluarga langsung memberikan seutuhnya anak tersebut kepada pihak 
sekolah dan guru yang mengajarnya. 
Untuk mengetahui  pembelajaran yang diberikan oleh pihak 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif apakah tetap disamakan untuk 
siswa yang normal dan siswa berkebutuhan khusus, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping pada hari yang berbeda, waktu yang berbeda,  
dengan pertanyaan penelitian “ Apakah pembelajaran yang diberikan 
tetap disamakan untuk siswa yang normal dan siswa berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
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Pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.55 s/d 12.10 WIB di 
ruang Kepala Sekolah, Kemudian Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala 
Sekolah) menjawab: 
“Ya, Tetap disamakan saja dengan anak lainnya tetapi, kan cara 
penyampaian kepada anak berkebutuhan khusus lebih di kuatkan 
lagi misalnya, dilakukan secara berulang-ulang, misalnya anak 
sedang melakukan solat, si Dendi itu kan harus di peringatkan 
terus, salah Dendi coba ulangi lagi. Nah, Dendi kan akan 
mengulangi lagi gitu, sama halnya kayak yang Akmal, Faiz, dan 
Hafiz, kalau solat kan kita ngajarin anak melantangkan suaranya, 
nah setelah solat mereka di evaluasi oleh guru kenapa salah, terus 
dibenarkan kembali”. 
 
Maksudnya adalah pembelajaran tetap disamakan hanya saja cara 
penyampaian kepada anak berkebutuhan khusus selalu diulang-ulang 
misalnya, pada saat praktik solat Dendi harus diingatkan selalu 
bagaimana gerakan solat yang benar apabila salah diulang kembali begitu 
juga untuk Akmal, Faiz dan Hafiz apabila sedang praktik solat mereka 
diajak untuk selalu melantangkan suaranya supaya guru bisa 
mengevaluasi anak tersebut nantinya 
Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), yang diwawancarai pada 
hari Selasa, 3 Desember 2013, pada pukul 13.28 s/d 13.50 WIB di ruang 
belajar kelas B2, tentang apakah pembelajaran yang diberikan oleh guru 
apakah tetap disamakan untuk siswa yang normal dan siswa 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? Berikut 
jawabannya :  
“Nah sebenaranya tetap disamakan, cuma disini difokuskan 
kepada pengulangan pembelajaran misalnya, diulang-ulang lagi”.  
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Senada dengan jawaban informan diatas, pada hari Rabu  4 
Desember 2013, pukul 10.28 s/d 10.38 WIB, di ruang belajar kelas B2 
tentang “Apakah pembelajaran yang diberikan oleh guru apakah tetap 
disamakan untuk siswa yang normal dan siswa berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu “? Berikut jawaban dari Ibu Mis 
Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2) : 
“Kalau yang itu tetap kita samakan mungkin, dia lebih kita 
fokuskan dalam pengulangannya saja, mungkin apa yang terjadi 
hari itu, kita review kembali gitu nah kan”. 
Maksudnya adalah tetap disamakan, fokus pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus kepada pengulangan pembelajaran di hari yang 
sama, saat akhir pembelajaran guru bisa mengulang kembali 
pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
bahwa  pembelajaran yang diberikan oleh guru tetap disamakan untuk 
siswa yang normal dan siswa berkebutuhan khusus dan guru pendamping 
khusus memberikan pengulangan pembelajaran guru untuk anak 
berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini. 
Peneliti melakukan studi dokumentasi pada Rabu, 11 Desember 
2013, pukul 09.20 s/d 10.15 WIB dengan pengecekan dokumen rencana 
kegiatan harian pembelajaran untuk memastikan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswa yang normal dan siswa 
berkebutuhan khusus, maka dapat diketahui bahwa pembelajaran yang 
  
124 
diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswa yang normal dan siswa 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, dan guru 
pendamping khusus memberikan pengulangan pembelajaran guru untuk 
anak berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini. (Catatan lapangan 
dokumentasi 9 terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan hasil rekaman video 
mengenai pembelajaran di kelas inklusif,  maka dapat diketahui bahwa  
pembelajaran yang diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswa 
yang normal dan siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusif dan guru 
pendamping khusus memberikan pengulangan pembelajaran guru untuk 
anak berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini. 
Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran yang diberikan 
guru saat memulai pembelajaran dikelas inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu, maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, 
yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping, pada hari 
dan waktu yang berbeda, dengan pertanyaan penelitian, “Bagaimana 
langkah-langkah pembelajaran yang diberikan saat memulai 
pembelajaran dikelas inklusif”? Berikut pemaparannya : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang diwawancarai 
pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 11.55 s/d 12.10 WIB di ruang 
Kepala Sekolah, menjawab: 
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“Anak autis seperti Dendi ini tidak ada kontak mata, kemudian 
terlambat bicara gitu ya atau sama sekali belum dapat bicara sulit 
untuk mulai percakapan gitu ya dengan orang lain itu sulit 
kemudian, mengulang kata-kata atau  kayak membeo dia seperti 
itu, berbicara dengan menggunakan bahasa tapi, kurang 
dimengerti  tidak memahami pembicaraan orang lain. Jadi, salah 
satu ciri gangguan komunikasi yang muncul pada anak autis 
adalah terlambat bicara atau sama sekali belum dapat bicara ya, 
kemudian langkah awal untuk mengembangkan kemampuan verbal 
anak atau kemampuan berbicaranya adalah dengan permainan 
tiba-tiba merupakan permainan yang tidak terencana adalah 
langkah awalnya ya   karena mengajari anak berbicara dengan 
permaianan apa yang tidak diketahuinya misalnya, anak tertarik 
dengan kaleng bekas yang kebetulan tergeletak di lantai lantas 
anak mengambil setelah itu membuka dan menutup kaleng 
tersebut. Kesempatan ini dapat dilakukan sebagai langkah guru 
atau orang tua untu mengajari konsep buka dan tutup gitu. Guru 
menyatakan kepada anak tersebut seperti : buka  atau tutup, lantas 
kaleng tersebut sekarang ada pada anak dan minta anak 
mengulangi membuka atau menutup kaleng tersebut jadi,  seperti 
itu, beda dengan gangguan komunikasi kayak yang Akmal, Faiz  
sama Hafiz ini mereka kan tergolong cadel jadi penanganannya 
cari tahu hal yang paling menyenangkan buat anak misalkan, anak 
suka nonton film teletubis. Nah, hal tersebut bisa digunakan untuk 
dijadikan situmulus untuk mengajari anak untuk fungsi 
berkomunikasi sesudah itu mengetahui kemampuan anak untuk 
berkomunikasi sampai sejauh mana dengan menanyakan film tadi 
ke anak itu dan kemudian, ditetapkan target respon yang 
diharapkan. Misalkan, kalau anak belum sama sekali 
berkomunikasi maka target perilaku komunikasi yang diharapkan 
adalah menunjuk/komunikasi bahasa tubuh dulu. Bila anak sudah 
bisa berbicara, maka targetnya adalah mengucapkan satu kata, 
dua kata, dan sebagainya terus menciptakan situasi dimana anak 
harus mengkomunikasikan apa yang dinginkan kepada orang 
lain”.  
 
Maksudnya adalah Anak autis tidak ada kontak mata, kemudian 
keterlambatan dalam berbicara. Anak autis juga sulit untuk mulai 
percakapan dengan orang lain dan suka mengulang perkataan yang tidak 
dimengerti oleh banyak orang. Jadi, salah satu ciri gangguan komunikasi 
yang muncul pada anak autis adalah terlambat bicara atau sama sekali 
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belum dapat bicara. Langkah awal untuk mengembangkan kemampuan 
verbal anak autis atau kemampuan berbicaranya adalah dengan 
permainan tiba-tiba. Permainan ini merupakan permainan yang tidak 
terencana. Dengan permainan ini guru mengajari anak berbicara dengan 
permainan yang tidak diketahuinya misal, anak tertarik dengan kaleng 
bekas yang kebetulan tergeletak dilantai dan anak mengambil, membuka 
dan menutup kaleng tersebut, kegiatan ini untuk mengajari konsep buka 
dan tutup kepada anak. Contohnya guru mengisntruksikan anak untuk 
membuka atau tutup dan kaleng tersebut. Setelah itu minta kepada anak 
untuk mengulangi membuka atau menutup kaleng tersebut. Berbeda 
dengan gangguan komunikasi seperti Akmal, Faiz sama Hafiz ini mereka 
tergolong cadel jadi penanganannya cari tahu hal yang paling 
menyenangkan buat anak, misalnya anak suka nonton film teletubies. Hal 
tersebut bisa digunakan untuk dijadikan kegiatan situmulus untuk 
mengajari anak untuk  berkomunikasi, setelah itu hal ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan anak untuk berkomunikasi sampai sejauh mana 
dengan menanyakan film yang disukai anak tersebut dan kemudian 
ditetapkan target respon yang diharapkan. Misalnya, kalau anak belum 
sama sekali berkomunikasi maka target perilaku komunikasi yang 
diharapkan adalah menunjuk komunikasi bahasa tubuh dulu. Bila anak 
sudah bisa berbicara maka, targetnya adalah mengucapkan satu kata, dua 
kata, dan sebagainya terus menciptakan situasi dimana anak harus 
mengkomunikasikan apa yang dinginkan kepada orang lain. 
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Senada dengan jawaban dari Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas 
B2) tentang langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru saat 
memulai pembelajaran di kelas inklusif, pada hari Selasa, 4 Desember 
2013, pukul 13.35 s/d 13.40 WIB di ruang belajar kelas B2, berikut 
jawabannya :  
“Langkah awal untuk mengembangkan kemampuan verbal atau 
mengembangkan kemampuan anak berbicara anak. Dengan cara 
sering mengulang-ulang kata misalnya, mengucapkan kata “saya 
suka apa misalnya”.  
Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2) yang 
diwawancarai pada hari Rabu, 4 Desember 2013, pada pukul 10.28 s/d 
10.38 WIB, di ruangbelajar kelas B2, tentang “Bagaimana langkah-
langkah pembelajaran yang diberikan guru saat memulai pembelajaran 
dikelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”?  Menjawab : 
“Biasanya kalau anak autis itu tidak fokus baik dalam belajar 
maupun dalam berkomunikasi. Anak tersebut kesulitan untuk 
kontak mata langsung dan memulai percakapan antara dia dengan 
kita itu. Kalau anak-anak normal itu kan sering bilang “buk kami 
mau ini”, berbeda kalau anak autis kan enggak, harus kita benar 
yang membuka percakapannya gitu. Jadi, kita yang membuka 
percakapan dulu. Nah, kalau cadel atau gangguan komunikasi ya 
dek kita stimulus terus dengan bahasa, karena dari bahasa 
manusia dapat saling berhubungan, serta dengan berbahasa, 
manusia akan  bisa saling berbagi pengalaman, saling belajar dari 
yang lain dan meningkatkan kemampuan intelektual”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru saat memulai 
pembelajaran di kelas inklusif, diantaranya dengan memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak autis untuk 
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mengekspolrasi dirinya dengan permainan yang diberikan gurunya, tetapi 
mereka tetap diperhatikan khusus oleh guru pendamping, penguatan 
bahasa anak dengan gangguan komunikasi yang di stimulus terlebih 
dahulu oleh guru merupakan cara awal untuk bisa berkomunikasi baik 
dengan anak autis maupun anak cadel. 
Untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapkan guru 
kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping yang diwawancarai pada hari, waktu dan tempat 
yang berbeda, dengan pertanyaan penelitian, “Model pembelajaran apa 
yang diterapkan guru kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang diwawancarai 
pada hari Senin, 12.15 s/d 12.22 WIB di ruang belajar kelas B2, 
menjawab: 
“Untuk pembelajaran ya, kalau untuk anak di PAUD Bunayya, itu 
model pembelajarannya BCCT atau sentra untuk saat ini  dalam 2 
(dua) tahun  terakhir ini”. 
 
Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2 PAUD IT Bunaya Kota 
Bengkulu), yang diwawancarai pada hari Selasa, 4 Desember 2013, 
pukul 13.45 s/d 13.50 WIB, di ruang belajar kelas B2, mengenai 
pertanyaan “Model pembelajaran apa yang diterapkan guru kepada murid 
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yang memiliki kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? 
Berikut jawabannya: 
“Model BCCT atau Sentra”.  
Pada hari Rabu, 4 Desember 2013, di ruang belajar kelas B2, pada 
pukul 10.39 s/d 10.40 WIB, peneliti menwawancarai Ibu Mis Pebianti, 
A.Md (Guru pendamping kelas B2) mengenai pertanyaan “Model 
pembelajaran apa yang diterapkan guru kepada murid yang memiliki 
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut 
jawabannya : 
“Model pembelajarannya disini yang kita gunakan kebetulan 
model sentra atau BCCT”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
model pembelajaran yang diterapkan guru kepada murid yang memiliki 
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah model 
pembelajaran Beyond Center Cyrcle Times (BCCT) atau model 
pembelajaran sentra. 
Untuk mengetahui model pembelajaran seperti apa yang diterapkan 
kepada anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif, maka peneliti 
melakukan observasi pada hari Rabu 18 Desember 2013, pukul 10.00 s/d 
11.00 WIB, dengan mengamati keadaan kelas saat memulai kegiatan 
pembelajaran sentra / BCCT dan dapat diketahui model pembelajaran 
yang diterapkan kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus adalah 
  
130 
model pembelajaran Beyond Center Cyrcle Times (BCCT) atau model 
pembelajaran sentra. (Catatan lapangan observasi 7 terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pengecekan melalui 
pengamatan langsung, maka dapat diketahui model pembelajaran yang 
diterapkan guru kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus untuk 
kelas inklusif di sekolah ini adalah model pembelajaran Beyond Center 
Cyrcle Times (BCCT) atau model pembelajaran sentra. 
Untuk mengetahui metode dan teknik pembelajaran yang 
diterapkan dikelas oleh guru yang mengajar dikelas yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, maka peneliti masih mewawancarai ketiga 
informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping 
pada waktu, tempat, dan hari yang berbeda.  
Pada hari Senin, 2 Desember 2013 pada pukul 12.32 s/d 12.35 WIB 
di ruang Kepala Sekolah peneliti memberikan pertanyaan kepada Kepala 
Sekolah dengan pertanyaan penelitian, “Metode dan teknik pembelajaran 
apa saja yang diterapkan untuk anak berkebutuhan khusus yang 
bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Ibu Teti Sumiyati 
S.Pd.I (Kepala Sekolah PAUD IT) menjawab: 
“Metode dan teknik pembelajarannya yang diterapkan ya,  
biasanya di PAUD ini adalah semua metode untuk anak usia dini 
disini diterapkan, karena tidak cukup hanya dengan bermain peran 
hanya main peran saja, tetapi harus bervariasi, gitu ya ada 
bercakap-cakap, ada proyeksi dikaitkan semua, ya jelaslah 




Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas) yang diwawancarai pada hari 
Selasa, 3 Desember 2013, pada pukul 13.55 s/d 14.03 WIB, di ruang 
belajar kelas B2, menjawab pertanyaan tentang metode dan teknik 
pembelajaran apa saja yang diterapkan untuk anak berkebutuhan khusus 
yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, berikut 
jawabannya :  
“Biasanya di PAUD ini semua metode untuk anak usia dini 
diterapkan mulai dari : metode bermain peran, bercakap-cakap , 
proyeksi, dikaitkan dalam rkh ( rencana kegiatan harian) , tetapi 
ada teknik sendiri yang biasanya digunakan guru pendamping 
dalam membimbing anak autis tersebut Intervensi LEAP (Learning 
Experience and Alternative Program for Preschoolers and 
Parents) menggunakan stimulus respon, tetapi anak langsung 
berada dalam lingkungan sosial (dengan teman-teman). Anak 
auitistik biasanya belajar berperilaku melalui pengamatan 
perilaku orang lain. Jadi, dia termotivasi melihat orang lain secara 
tidak langsung”. 
Pada hari yang berbeda peneliti mewawancarai Ibu Mis Pebianti, 
A.Md ( Guru pendamping kelas) tentang metode dan teknik 
pembelajaran apa saja yang diterapkan untuk  anak berkebutuhan khusus 
yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu?, pada hari 
Kamis, 4 Desember 2013, pukul 10.43 s/d 10.55 WIB di ruang kelas B2, 
menjawab : 
“Biasanya kita mulai dari metodenya itu mulai dari apa  
kesenangan anak-anak itu misalnya, mereka suka bermain peran 
nah,  biasanya  anak-anak itu suka menjadi orang lain. Jadi, kita 
terapkan ke bermain peran, kemudian kita ada metode bercakap-
cakap, kita bercerita gitu kan, kemudian, ada proyeksinya juga. 
Jadi, semua itu kita rangkum dalam satu rkh dan setiap kegiatan 
itu kita sesuaikan dengan rkh tersebut, seperti temanya terus 
kegiatanya dikaitkan dengan rkh hari itu gitu ya” 
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
metode dan teknik pembelajaran semuanya dipadukan dalam 
pembelajaran, tetapi untuk anak autis ada metode tersendiri yang 
diterapkan yaitu Intervensi LEAP (Learning Experience and Alternative 
Program for Preschoolers and Parents) lebih diarahkan kepada 
pengalaman anak tersebut yang dikembangkan kembali di kelas oleh 
guru yang mengajar dikelas yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. 
Untuk mengetahui guru kelas inklusif menggunakan rencana 
kegiatan harian tersendiri untuk anak berkebutuhan khusus atau tidak, 
maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala 
Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping dengan pertanyaan 
penelitian, “Apakah guru kelas inklusif  di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu menggunakan rencana kegiatan harian   tersendiri untuk anak 
berkebutuhan khusus”? 
Berikut pemaparan dari Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala 
Sekolah), yang diwawancarai pada hari Senin, 2 Desember 2013, pukul 
12.40 s/d 12.50 WIB, di ruang belajar kelas B2 menjawab: 
“Untuk anak berkebutuhan khusus ya, kalau untuk mereka  masih 
tetap disamakan dengan anak-anak normal, tapi perlakuannya 




Maksudnya adalah, untuk anak berkebutuhan khusus masih tetap 
disamakan (rencana kegiatan hariannya) dengan anak normal lainnya, 
tetapi perlakuannya dibuat berbeda. 
Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), yang diwawancarai 
mengenai “Apakah guru kelas inklusif  di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu menggunakan rencana kegiatan harian tersendiri untuk anak 
berkebutuhan khusus, pada hari Selasa, 4 Desember 2013, pukul 14.10 
s/d 14.18 di ruang belajar kelas B2, menjawab :  
“Untuk rkh ( rencana kegiatan harian) kita menggunakan rkh 
(rencana kegiatan harian) yang sama, tapi perlakuannya saja yang 
dibuat beda untuk anak tersebut”. 
 
Pada hari Rabu, 4 Desember 2013, pukul 10.50 s/d 10.55, di ruang 
belajar kelas B2, Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2) 
yang diwawancarai mengenai “Apakah guru di kelas inklusif  PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu menggunakan rencana kegiatan harian tersendiri 
untuk anak berkebutuhan khusus”?  Menjawab : 
“Gak ada, kalo rkh nya kita sama aja, cuma  perlakuannya saja 
yang akan dibedakan saja dengan anak-anak normal”. 
Maksudnya adalah tidak, kalau rkh ( rencana kegiatan harian) sama 
saja, hanya perlakuannya saja yang dibedakan dengan anak normal. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui  
guru di kelas inklusif PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu tidak  
menggunakan rencana kegiatan harian tersendiri untuk anak 
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berkebutuhan khusus, tetapi perlakuan untuk anak berkebutuhan khusus 
saja yang dibedakan perlakuan tersebut dalam pengulangan 
pembelajaran. 
Peneliti melakukan studi dokumentasi dengan pengecekan 
dokumentasi yaitu arsiprencana kegiatan harian yang ada di PAUD IT 
Bunayya, peneliti mempelajari rkh yang ada rkh yang digunakan masih 
tetap satu dan itu untuk semua anak , maka dapat diketahui  guru di kelas 
inklusif tidak menggunakan rkh tersendiri untuk anak berkebutuhan 
khusus, tetapi perlakuan untuk anak berkebutuhan khusus saja yang 
dibedakan, mengulangi pembelajaran yang diberikan. (Catatan lapangan 
dokumentasi 9 dan rencana kegiatan harian terlampir).  
Untuk pembelajaran keterampilan motorik kasar, keterampilan 
berbahasa, keterampilan koginitif dan keterampilan sosial yang diberikan 
guru kepada siswa berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu pada hari dan waktu yang berbeda. Peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping dengan pertanyaan penelitian, “Apakah guru 
memberikan pembelajaran keterampilan motorik kasar, keterampilan 
berbahasa, keterampilan koginitif dan keterampilan sosial kepada siswa 




Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah)  yang diwawancarai 
pada hari Senin,  Senin, 2 Desember 2013  pukul 12.50 s/d 13.05 WIB di 
ruang Kepala Sekolah, menjawab: 
“Kalau untuk bahasa ya, anak diajarkan untuk berdoa, atau 
menghapal doa tetapi, secara klasikal tentu karena anak 
berkebutuhan khusus mungkin ya audionya yang pasti bermain,  
sehingga dia merekam dan suatu saat dia akan mengeluarkan 
celotehannya itu ya. Kemudian kalau gerakan motorik, anak diajak 
senam gitu ya, terus diajak belajar untuk solat dan lain-lain. Kalau 
kognitifnya anak diajak membaca huruf abjad, apalagi si Dendi 
sudah mulai paham dengan abjad. Dan keterampilan itu sesuai 
dengan  apa yang dibutuhkan oleh anak tersebut”.  
 
Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas B2), yang diwawancarai pada 
hari Selasa, 4 Desember 2013 pukul, 14.18 s/d 14.28 di ruang belajar 
kelas B2, menjawab :  
“Kalau untuk bahasa misalnya, anak diajak berdoa, menghapal 
kata-kata. Anak diajak senam belajar untuk sholat itu merupakan 
pengembangan aspek motoriknya, setelah itu untuk kognitif dengan 
mengajak anak membaca huruf abjad mulai dari abjad A-Z 
diulang-ulang sedangkan, kalau keterampilan sosial anak diajak 
bekerja kelompok kayak gitu”. 
Senada dengan informan sebelumnya Ibu Mis Pebianti, A.Md ( 
Guru pendamping kelas B2), pada hari Rabu, 4 Desember 2013, pukul 
10.58 s/d 11.13, menjawab : 
“Biasanya kalo dari segi bahasa kita mengajak anak itu untuk 
bercerita dulu bicara gitu kan kemudian, kita ajak untuk 
menghapal doa-doa harian, membaca ayat-ayat pendek yang biasa 
dulu lah seperti Al-Fatihah sedikit demi sedikit kita ajarkan gitu 
dan kalau untuk dimotoriknya kita ada kegiatan pagi namanya 
jurnal pagi itu biasanya, kalau hari sabtu ada senam pagi 
kegiatannya juga ada seperti berlari-lari kecil sedikit. Kemudian, 
kita juga kalau pagi kita itu ada kegiatan Sholat Dhuha berjamaah.  
Kemudian, kalau kognitifnya, anak  belajar huruf abjad biasanya 
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dia face to face. Jadi, kita langsung mengajarkan kepada anak. 
Dan untuk keterampilan sosial emosionalnya itu biasanya ada 
kegiatan kelompok dalam kegiatan pembelajaran itu kita biikin 
berkelompok anak-anak jadi kita lihat dari sana sosial 
emosionalnya”. 
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan, maka dapat 
diketahui guru memberikan pembelajaran keterampilan kepada anak 
berkebutuhan khusus tersebut, mulai dari keterampilan motorik kasar 
yaitu seperti, belajar sholat dan melakukan senam  yang berfungsi 
melatih fisik motorik anak, keterampilan berbahasa anak diajak untuk 
belajar berdoa, keterampilan koginitif anak diajak untuk belajar 
mengenal abjad dan keterampilan yang terakhir adalah keterampilan 
sosial dengan pemberian tugas yang dialaksanakan secara berkelompok, 
berkelompok dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. 
Peneliti melakukan observasi pada hari Selasa, 17 Desember 2013, 
puku 08.00 s/d 10.00 WIB, untuk mengamati semua kegiatan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran anak tersebut, kegiatan yang 
diamati oleh peneliti adalah  kegiatan senam yang dilaksanakan di kelas 
saat sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan belajar shalat dhuha, 
kegiatan membaca dan menulis. Dari hasi pengamatan tersebut bisa 
dikatakan bahwa data yang diberikan oleh informan sesuai dengan 
pengamatan yang dilaksanakan dilokasi penelitian. (Catatan lapangan 
observasi 8 terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan 
bahwa pihak sekolah memberikan beberapa kegiatan pembelajaran 
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keterampilan untuk anak berkebutuhan khusus, seperti kegiatan motorik 
yang berfungsi untuk membuat badan anak yang berkebutuhan khusus 
menjadi tidak kaku karena anak berkebutuhan khusus dapat yang diamati 
terlihat kurang banyak bergerak dan gerakan yang dihasilkan terlihat 
kaku, selanjutnya kegiatan penguatan ahlak anak berkebutuhan khusus 
yaitu dengan belajar shalat dan hafalan ayat pendek, keterampilan 
pembelajaran kognitif anak melalui pengenalan huruf dan angka tetapi 
dengan cara guru pendamping itu sendiri dan kegiatan keterampilan 
bahasa dengan mengajak anak berbicara dan berani mengeluarkan 
pendapatnya misalnya anak diajak berkomunikasi “ Halo Dendi apa 
kabar? Anak akan menjawab dengan jawabannya sendiri, setelah itu anak 
diberikan pertanyaan “Pergi sama siapa kesini”? terus saja diulang agar 
anak paham dan mengerti dengan apa yang dia jawab . 
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu tetap sama 
dengan kegiatan pembelajaran anak-anak normal lainnya. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya rencana kegiatan harian yang sama. Hanya 
saja yang membuat proses pembelajaran menjadi berbeda adalah pada 
saat proses pelaksanaan pembelajaran yaitu, pengulangan yang dilakukan 
terus menerus dan perlakuan guru dalam pemberian materi. Bagi anak 
normal pengulangan memang ada tetapi tidak seintesif anak 
berkebutuhan khusus. Pengulangan yang intensif sangat dibutuhkan oleh 
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anak dengan sindrom autis dan gangguan komunikasi dikarenakan  
kurangnya kemampuan diri mereka tersebut untuk fokus. Sehingga, inti 
pembelajaran padasaat itu bisa anak diterima oleh anak berkebutuhan 
khusus. Guru pendamping khusus mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam keberhasilan dan pemahaman atas pembelajran yang 
didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus, karena semua kebutuhan 
belajar anak berkebutuhan khusus ditanggung jawabkan oleh guru 
pendamping. Maka dari itu, guru pendamping khusus harus bekerja 
dengan proaktif dalam mengamati anak berkebutuhan khusus. Pada 
pelaksanaannya guru kelas maupun guru pendamping memiliki prinsip 
dalam membelajarkan anak berkebutuhan khususs diantaranya, selalu 
memotivasi anak untuk belajar dan mampu memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru sehingga anak berkebutuhan khusus memiliki 
semangat untuk bersaing didalam kelas bersama anak-anak lainnya, 
selalu memberikan keterarahan pembelajaran kepada anak berkebutuhan 
khusus, karena tugas utama guru adalah membuat anak, supaya anak 
menjadi paham akan pembelajaran yang diberikan, memberikan 
pengetahuan agar hubungan sosial anak berkebutuhan khusus bersama 
teman-teman yang lainnya yang normal menjadi baik, mengajarkan 
konsep belajar sambil bekerja didalam kelas, karena belajar dengan 
kelompok secara bersama-sama dengan anak reguler dalam satu kelas 
akan memberikan pengetahuan yang lebih baik untuk anak dengan 
gaangguannya maupun anak normal. Langkah pembelajaran yang 
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dilakukan guru adalah dengan menyiapkan alat dan bahan  yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran misalnya, pembelajaran yang  ada 
didalam rencana kegiatan harian menggunakan tema : tanaman dan 
kegiatannya adalah meronce, maka alat dan bahan yang digunakan 
adalah kacang panjang, tali, wortel, cutter dan bahan yang dibutuhkan 
untuk meronce semua bahan  tersebut menjadi sebuah kalung. Semua alat 
dan bahan yang di gunakan tersebut dipersiapkan sebelum pembelajaran 
dimulai.. Dalam penerapannya, guru menerapakan metode pembelajaran 
khusus untuk anak autis yaitu LEAP (Learning Experience and 
Alternative Program for Preschoolers and Parents) metode ini 
diterapkan karena anak autis belajar dari pengamatan, maka anak diajak 
untuk mengeksplor dirinya dari pengamatan yang dilihat langsung oleh 
anak tersebut. Berbeda dengan anak berkebutuhan khusus dengan 
sindrom autis, anak dengan gangguan komunikasi guru menggunakan 
metode sama dengan anak normal lainnya tetapi dalam penekanan 
pembelajaran adalaah pada bahasanya, karena kebutuhan khusus dengan 
gangguan komunikasi membutuhkan keterampilan berbahasa agar lancar 
berbicara. Semua metode dikerjakan dalam model pembelajaran sentra 
atau BCCT ( Beyond Center and Circle Times). 
c. Evaluasi Dari Hasil Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu 
Untuk mengetahui bagaimana evaluasi dari hasil pembelajaran bagi 
anak berkebutuhan khusus, peneliti hanya mewawancarai Kepala 
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Sekolah, Guru Kelas dan Guru pendamping khusus dengan pertanyaan” 
Bagaimana sistem evaluasi hasil pembelajaran di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu? Berikut tanggapan ketiga informan : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah) yang diwawancarai 
pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 13.11 s/d 13.18 WIB, di ruang 
Kepala Sekolah, menjawab: 
“Kalau evaluasi banyak sekali itu mulai dari evaluasi 
berskesinambungan yang tidak hanya 1 (satu) kali saja misalnya, 
anak diajak meronce kalau gagal terus kita motivasi anak supaya 
dia mau mengulang lagi sampai bisa, yang paling penting evaluasi 




Hal senada disampaikan oleh Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru 
kelas B2)  yang diwawancarai pada hari Sabtu, 7 Desember 2013, 
pukul 11.20 s/d 11.23,di ruang belajar kelas B2, menjawab :  
“Banyak ya dek, ada itu evaluasi yang berkesinambungan, ada 
juga secara objektif dimana kita tidak mau menilai hanya karena 
kasihan aja tapi harus diulang terus”.  
Maksudnya adalah banyak ya, evaluasi berkesinambungan dan 
objektif, evaluasi ini dilaksanakan dikarenakan dalam menilai anak 
berkebutuhan khusus tersebut tidak boleh berlandaskan kasihan tetapi 
harus diulang terus menerus sampai ada perubahan. 
Sama halnya dengan informan pertama dan kedua Ibu Mis Pebianti, 
A.Md ( Guru pendamping kelas B2) yang diwawancarai pada hari Senin, 
09 Desember 2013, pada pukul 09.00 s/d 09.18 WIB, di ruang belajar 
kelas B2 menjawab : 
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“Nah, kalau evaluasi  banyak dek itu mulai dari evaluasi terus 
menerus yang dilaksanakan terus, kenapa terus menerus? karena 
ya biar anak bisa memperbaiki dirinya dimana kesalahannya terus 
secara objektif juga ada. terkadang orang mau nilai karena 
anaknya  guru jadi gak objektif, tapi kita beda gak pandang buluh, 
objektif ya nilainya segini ya tetap segini karena demi anak itu 
juga kan”. 
Maksudnya adalah kalau evaluasi itu banyak modelnya, mulai dari 
evaluasi terus menerus, evaluasi ini dilaksanakan untuk memperbaiki 
kekurangan didalam diri anak berkebutuhan khusus dan evaluasi secara 
objektif yang dilaksanakan tanpa pilih kasih atau rasa iba, tetap 
menetapkan nilai anak sesungguhnya. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan tentang sistem evaluasi 
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka dapat diketahui 
sistem evaluasi hasil pembelajaran menggunakan sistem evaluasi dengan 
prinsip berkesinambungan yang mana tidak hanya sekali atau dua kali 
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakah ada perubahan yang positif 
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan yang paling penting adalah 
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif  dan di upayakan agar jauh 
dari dari unsur yang bersifat subjektif, seperti rasa kasihan dan iba. 
Dengan demikian akan  dapat gambaran sampai dimana taraf 
perkembangan dan kemajuan siswa berkebutuhan khusus dalam 
mengikuti proses pembelajaran disekolah. 
Untuk mendapatkan data yang akurat tentang sistem evaluasi yang 
ada  dan berdasarkan hasil pengecekan dokumentasi tentang sistem 
evaluasi yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka dapat 
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diketahui sistem evaluasi disekolah ini menggunakan sistem 
berkelanjutan dan objektif untuk seluruh anak berkebutuhan khusus, 
Untuk alat evaluasi hasil pembelajaran masih menggunakan ceklis 
apabila masih bisa di berikan penilaian dan sesekali anak berkebutuhan 
khusus diberikan catatan anekdot apabila tidak bisa dinilai menggunakan 
ceklis. (Catatan lapangan dokumentasi 11 dan alat evaluasi terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pengecekan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti tentang sistem evaluasi yang ada di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, maka dapat diketahui sistem evaluasi 
hasil pembelajaran menggunakan sistem evaluasi dengan prinsip 
berkesinambungan yang tidak hanya sekali atau dua kali dilaksanakan 
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakah ada perubahan yang positif 
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan yang paling penting adalah 
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif  dan dihindarkan dari dari 
unsur yang bersifat subjektif, seperti rasa kasihan dengan demikian akan 
di dapat gambaran sampai dimana taraf perkembangan dan kemajuan 
siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran 
disekolah. Dan dari pengecekan dokumentasi mengenai alat evaluasi 
yang ada, maka dapat diketahui alat evaluasi hasil pembelajaran di kelas 
inklusif masih menggunakan ceklis apabila masih bisa di berikan 
penilaian dan sesekali anak berkebutuhan khusus diberikan catatan 
anekdot apabila tidak bisa dinilai menggunakan ceklis. 
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Untuk mengetahui pemberian tugas anak berkebutuhan khusus di 
sekolah ini, maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu 
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping pada hari dan 
waktu yang berebeda, dengan pertanyaan penelitian yang sama, “Apakah 
ada pemberian tugas disetiap pembelajaran”? Berikut pemaparannya : 
Peneliti mewawancarai Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah), 
pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pada pukul, 13.20 s/d 13.23 WIB, di 
ruang Kepala Sekolah, berikut jawabannya : 
“Tentu ada biasanya di pembelajaran, kalau sama kita sistemnya 
tema, tentunya dalam pemberian tugasnya.  Anak diberikan 
tugasnya untuk meronce gitu atau anak diberikan tugas untuk 
menggunting atau melipat gitu ya  jadi,  bervariasi sesuai 
kebutuhan tema gitu ya”. 
 
Sama halnya dengan Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), 
yang diwawancarai pada hari, Sabtu, 7 Desember 2013, pada pukul 11.25 
s/d 11.30 WIB, di ruang belajar kelas B2,  menjawab :  
“Ada, misalnya dia suruh nulis, menggambar, mewarnai, meronce 
itu adalah tugas anak”. 
Pada hari Senin, 9 Desember 2013, pukul 09.20 s/d 09.27 WIB di 
ruang belajar kelas B2, peneliti mewawancarai Ibu Mis Pebianti, A.Md ( 
Guru pendamping kelas B2) berikut jawabanya : 
“Ada,  tugas itu”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
didalam pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemberian tugas 
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untukkepada anak berkebutuhan khusus, misalnya mewarnai, menulis 
menggambar dan meronce dandisesuaikan dengan kemampuan anak. 
Tugas yang diberikan sesuai dengan tema yang diterapkan pada hari itu. 
Peneliti melakukan observasi dengan pengamatan langsung pada 
hari, Selasa 17 Desember 2013, pukul 08.00 s/d 10.00 WIB. Untuk 
mengetahui apakah ada pemberian tugas disetiap pembelajaran, dan 
setelah diamati anak-anak berkebutuhan khusus diajak belajar 
menggambar sesuka mereka, menempel dan serta menggunting kertas, 
diketahui bahwa pihak sekolah memberikan tugas kepada anak 
berkebutuhan khusus. Tugas yang diberikan masih tetap sama dengan 
anak normal lainnya. (Catatan lapangan observasi 9 terlampir). 
Untuk melengkapi data peneliti menggunakan studi dokumentasi 
melalui arsip lembar kerja siswa yang baru dikerjakan oleh anak 
berkebutuhan khusus tersebut pada hari, Selasa 17 Desember 2013, pukul 
11.00 s/d 11.38 WIB, maka dapat diketahui bahwa siswa baik yang 
berkebutuhan khusus maupun normal masih mengerjakan tugas yang 
sama. (Catatan lapangan dokumentasi 12 terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, pengecekan melalui 
observasi dan studi dokumentasi, maka dapat diketahui didalam 
pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemberian tugas untukkepada anak 
berkebutuhan khusus, misalnya mewarnai, menulis menggambar dan 
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meronce dan disesuaikan dengan kemampuan anak. Tugas yang 
diberikan sesuai dengan tema yang diterapkan pada hari itu. 
Untuk mengetahui  guru menganalisis tugas terlebih dahulu ketika 
memberikan tugas pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, 
maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala 
Sekolah, Guru kelas B2 dan Guru pendamping dengan pertanyaan 
penelitian, “Apakah guru menganalisis tugas terlebih dahulu ketika 
memberikan tugas pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
Pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pada pukul 13.25 s/d 13.30 
WIB, peneliti mewawancarai Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), 
di ruang Kepala Sekolah, berikut jawaban dari Ibu Teti Sumiyati, S.Pd.I: 
“Oh tentu ya karena tidak semua anak sama kemampuannya atau 
karakternya, ada yang mudah bosan ada yang memang tekun jadi, 
guru sangat memperhitungkan atau menganalisis pembelajaran 
yang akan diberikan tingkat kesulitannya, tapi dalam tanda kutip 
mereka pasti mampu walaupun hasilnya tidak memuaskan gitu 
ya”. 
 
Maksudnya adalah tentu, karena setiap kemampuan anak tidak 
sama karakternya, ada yang pembosan dan ada yang tekun. Jadi, guru 
sangat memperhitungkan kesulitan pembelajaran yang diberikan.  
Sama halnya dengan paparan yang diberikan oleh Kepala Sekolah, 
peneliti mewawancarai Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2), pada 
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hari Sabtu, 7 Desember 2013 , pukul 11.32 s/d 11.40 WIB di ruang 
belajar kelas B2, menjawab :  
“Ya lah pasti itu, karena perbedaan maunya si anak  tersebut 
membuat guru harus menganilisis tingkat kesulitannya, karena 
setiap anak itu ada yang sama”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2), yang 
diwawancarai pada hari Senin, 9 Desember 2013, pukul 09.28 s/d 09.33 
WIB di ruang belajar kelas B2, menjawab : 
“Ya, karena setiap sifat anak itu kan berbeda. Jadi, guru harus 
lebih bisa menganalisis dimana sih tingkat kesulitan anak ini 
selama kegiatan itu berlangsung”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
guru menganalisis tugas terlebih dahulu ketika memberikan tugas 
pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, yang mana fungsi 
analisis ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan tugas yang 
diberikan. 
Untuk mengetahui masing – masing anak berkebutuhan khusus itu 
memiliki kebutuhan khusus apa saja, maka peneliti masih mewawancarai 
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apakah ada catatan-catatan 
tersendiri ketika pembelajaran usai untuk anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu,”? Berikut pemaparannya : 
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Pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 11.35 s/d 11.50 WIB di 
ruangan Kepala Sekolah, berikut jawaban dari Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( 
Kepala Sekolah): 
“Ada, nanti disampaikan saat pertemuan dengan wali murid gitu 
ya disampaikan”. 
 
Berikut tanggapan dari, Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2) 
yang diwawancarai pada hari Sabtu, 7 Desember 2013, pukul 11.50 s/d 
11.57 WIB, di ruang belajar kelas B2 :  
“Ya, ada catatan itu berikan kepada orang tua siswa ketika akhir 
semester atau apabila ada pertemuan dengan orang tua murid, ya 
ada sebulan sekali kita ada PMG”. 
Sama halnya dengan jawaban Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru 
pendamping kelas B2), yang diwawancarai pada hari Senin, 9 Desember 
2013 pada pukul 09.38 s/d 09.40 WIB di ruang belajar kelas B2, 
menjawab : 
“Ada, itu biasanya pada akhir semester. Kita ada catatan untuk 
orangtua kemudian, kita juga ada setiap bulannya pertemuan 
antara orangtua murid dengan guru. Jadi, nanti disana ada 
kegiatan sharing gitu antara guru dan orang tuanya, setelah itu 
gurunya nanti secara langsung mengutarakan bagaimana 
perkembangan anak selama sekolah di PAUD Bunayya ini”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
guru memiliki catatan –catatan tersendiri ketika pembelajaran usai, 
catatan tersebut diperlihatkan kepada orangtua baik secara langsung 
maupun melalui catatan evaluasi untuk akhir semester dalam bentuk 
rapot evaluasi semesteran siswa. 
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Peneliti melakukan pengecekan data yang diberikan oleh informan 
dengan menggunakan studi dokumentasi, pada hari Rabu, 18 Desember 
2013 pukul, 08.00 s/d 10.00 WIB,  untuk mengetahui catatan-catatan 
tersendiri ketika pembelajaran usai untuk anak berkebutuhan khusus,  
setelah dilakukan pengecekan dari dokumentasi yang ada, maka dapat 
diketahui guru memiliki catatan –catatan tersendiri ketika pembelajaran 
usai. catatan tersebut berupa catatan ceklis, catatan anekdot, dan rapot 
semesteran. (Catatan lapangan dokumentasi 13 dan arsip catatan yang 
dibuat oleh sekolah terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pengecekan dari 
dokumentasi yang ada, maka dapat diketahui guru memiliki catatan –
catatan tersendiri ketika pembelajaran usai, catatan tersebut berupa 
catatan anekdot dan catatan ceklis kemajuan perkembangan 
anak,diperlihatkan kepada orangtua baik secara langsung maupun catatan 
evaluasi untuk akhir semester. 
Untuk mengetahui laporan evaluasi hasil belajar harian anak 
kepada orang tuanya, maka peneliti masih mewawancarai ketiga 
informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, dengan pertanyaan penelitian, 
“Apakah anda memberikan laporan evaluasi hasil belajar harian anak 




Berikut jawaban dari Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah) 
yang diwawancarai pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 13.40 s/d 
13.45 WIB di ruang Kepala Sekolah : 
“Ia, tentu biasanya, ada secara lisan sewaktu kita ketemu  dengan 
orang tua murid saat pertemuan dengan wali murid. Jadi, ada 
waktu untuk sharing antara guru dengan wali murid,  saat itu 
dipersilahkan untuk share secara lisan tapi, untuk tertulis itu 
banyak pesan-pesan yang disampaikan melalui buku penghubung 
yang secara berkala diberikan kepada orang tua  yang jelas di 
dalam raport itu ada”. 
 
Maksudnya adalah tentu ada, baik itu secara lisan maupun tertulis, 
secara lisan dilakukan pada saat pertemuan dengan orangtua murid, pada 
saat inilah guru dan murid mengutarakan apa saja kegiatan yang sudah 
dilaksanakan oleh murid dan seberapa besar keberhasilannya dan untuk 
secara tertulis dilaksanakan setahun 2 (dua) kali dengan pembagian rapot. 
Pernyataan informan diatas dikuatkan oleh pernyataan Ibu Yenti 
Epriani, S.Pd (Guru kelas B2) yang diwawancarai pada hari Sabtu, 7 
Desember 2013 , pukul 12.35 s/d 12. 39 di ruang belajar kelas B2, 
berikut tanggapannya :  
“Ya, kadang-kadang secara lisan maupun terltulis. Kalau lisan 
bisasanya pada saat pertemuan dengan orang tua tetapi, kalau 
terltulis pada saat pembagian raport”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md  (Guru pendamping kelas B2) menjawab 
pertanyaan yang sama pada hari Senin, 9 Desember 2013, pukul 10.00 
s/d 10.15 WIB di ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya : 
“Ia, itu biasanya kita berikan secara lisan, ada juga yang secara 
tulisan, kalau lisan itu biasanya itu tadi saat pertemuan langsung 
kepada orangtuanya, tertulis itu kita ada rapot”. 
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
pihak sekolah memberikan laporan evaluasi hasil belajar harian anak 
kepada orang tuanya secara lisan dan untuk laporan secara keseluruhan 
dengan pemberian rapot anak tersebut kepada orangtuanya. 
Untuk mengetahui perubahan anak berkebutuhan khusus setiap 
menyelesaikan pembelajaran di kelas inklusif, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apakah ada 
perubahan- perubahan anak berkebutuhan khusus setiap menyelesaikan 
pembelajaran di kelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? 
Berikut pemaparan dari ketiga informan tersebut : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu),yang diwawancarai pada hari Kamis, 5 Desember 2013, pukul 
13.47 s/d 14.08 WIB di ruang Kepala Sekolah menjawab: 
“Alhamdulillah ada ya, yang tadinya malas berbicara gitu  
sekarang sudah mulai respon gitu, yang tadinya si anak bicaranya 
gak jelas, seperti bahasa planet gitu karena setiap hari mendengar 
dan mendengar gitu ya akhirnya, adalah kemajuannya  seperti 
mampu menirukan bacaan asmaulhusna, kemudian juga bacaan 
doa harian biarpun terputus-putus. Tapi, ada  perkembangannya”. 
 
Sama halnya dengan Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2) yang 
diwawancarai pada hari Sabtu, 7 Desember 2013, pukul 12.40 s/d 13.00 
WIB di ruang belajar kelas B2,  menjawab :  
“Ada, misalnya dia sudah mulai berani berbicara biarpun sedikit 
malas berbicaranya, bisa mengucapkan nama Allah biarpun belum 
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terlalu sempurna terus, sudah mulai bisa solat, kayak si Dendi 
walaupun belum sempurna”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md ( Guru pendamping kelas B2), yang 
diwawancarai pada  hari, Senin 9 Desember 2013, pukul 10.20 s/d 10.30, 
di ruangan belajar kelas B2, menjawab : 
“Ya, Alhamdulillah sekarang itu sudah ada kemajuan, biarpun 
belum signifikan paling tidak dari 30% sekitar 10% lah dia ada 
perkembangannya, dia sudah mau mulai bicara dengan guru kan 
dengan teman juga dia mulai ada interaksi sosialnya gitu. Jadi, 
alhamdulillah kalau masalah solat mungkin karena  dia juga 
sering melihat gitu kan walaupun mungkin gerakkannya ntah 
gimana maunya dia paling tidak dia sudah mengerti oh gitu  solat 
gerakkannya itu gini”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
terjadi perubahan- perubahan untuk anak berkebutuhan khusus setiap 
menyelesaikan pembelajaran dikelas inklusif walaupun tidak besar 
perubahannya tetapi bisa dikatakan mengerti bagaimana cara 
pembelajarannya. 
Untuk mengecek kebenarannya tentang perubahan- perubahan 
untuk anak berkebutuhan khusus setiap menyelesaikan pembelajaran di 
kelas inklusif, peneliti melakukan pengamatan langsung, pada hari 
Jum’at, 13 Desember 2013, pukul 08.00 s/d 09. 00 WIB, maka dapat 
diketahui terjadi perubahan- perubahan untuk anak berkebutuhan khusus 
setelah menyelesaikan pembelajaran dikelas inklusif, perubahan ini anak 
sudah mulai bisa melakukan sholat serta bacaan solat, mengucapkan 
nama-nama Allah SWT, serta membaca beberapa doa harian anak, 
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perubahan ini terjadi walaupun tidak besar perubahannya. (Catatan 
lapangan observasi 10 terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan pengamatan 
langsung yang peneliti lakukan, maka dapat diketahui ada perubahan- 
perubahan untuk anak berkebutuhan khusus setelah menyelesaikan 
pembelajaran dikelas inklusif, walaupun tidak besar perubahannya tetapi 
bisa dikatakan mengerti misalnya, anak mulai dapat mengucapkan 
beberapa nama-nama Allah SWT dan beberapa doa harian melakukan 
kegiatan dan gerakan sholat dengan benar dll. 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan evaluasi pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus, 
menggunakan prinsip berkelanjutan / berkesinambungan dan objektif. 
Berkelanjutan / berkesinambungan adalah prinsip evaluasi yang 
dilaksanakan secara terus menerus tidak berhenti pada 1 (satu) atau 2 
(dua) kali evaluasi, prinsip ini dikaitkan dengan prinsip evaluasi objektif 
yang mana objektif dilaksanakan tanpa melihat status siswa ataupun rasa 
kasihan. Evaluasi yang diberikan memang menggunakan prinsip yang 
objektif dan berkesinambungan tetapi prinsip ini tidak terlalu menuntut 
kepada keberhasilan anak bekebutuhan khusus, tetapi lebih kepada 
pemahaman anak berkebutuhan khusus dalam mengerjakan perintah yang 
diberikan oleh guru. Sebelum melakukan evaluasi guru menganalisis 
terlebih dahulu tugas yang diberikan kepada anak, sehingga biarpun 
pembelajarannya sama, anak berkebutuhan khusus akan tetap diberikan 
  
153 
sesuai dengan kemampuannya sehingga saat tugas yang diberikan kepada 
anak tersebut mulai dikerjakan maka guru pendamping tidak akan 
mengalami kesulitan dalam proses mengevalusi, karena guru nantinya 
akan bisa menilai peningkatan kemajuan belajar anak menggunakan alat 
evaluasi. Alat evaluasi pembelajaran di kelas inklusif menggunakan 
ceklis dan catatan anekdot sama dengan anak normal lainnya. Ceklis 
digunakan ketika anak berkebutuhan khusus masih bisa dievaluasi 
dengan pengamatan biasa yang dilakukan oleh guru pendamping, tetapi 
apabila anak tidak bisa dinilai menggunkan ceklis barulah anak dinilai 
melalui catatan anekdot atau catatan peristiwa yang terjadi pada anak 
dihari itu juga. Didalam catatan anekdot terdapat catatan kelakuan anak 
yang tidak bisa dievaluasi dengan alat evaluasi ceklis. Untuk 
memberikan informasi perkembangan anak, pihak sekolah melakukan 
kegiatan kunjungan kerumah orangtua / wali murid untuk memberikan 
informasi perkembangan anak. Setiap 2 (dua) kali setahun, laporan hasil 
belajar berupa rapot diberikan kepada orangtua murid untuk melihat 
keberhasilan anak selama mengikuti pembelajaran dalam kurun waktu 6 
bulan atau 1 semester. Perubahan kearah positif lebih banyak ditemukan 
dalam diri anak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu, mulai dari anak mampu menirukan gerakan solat yang 
diajarkan oleh guru baik itu guru kelas maupun guru pendamping, anak 
mulai bisa dan mau mau mengeluarkan suarnya ketika membaca lafaz 
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bacaan  shalat yang diajarkan oleh guru, dan anak mampu menyebutkan 
nama-nama Allah SWT atau Asmaul Husna. 
d. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Dalam 
Menyelenggarakan Program Pendidikan Inklusif di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu. 
Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat yang 
dihadapi oleh pengelola dan guru dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu, peneliti mewawancarai Kepala Sekolah. Pada hari 
Selasa, 10 Desember 2013, pada pukul 08.00 s/d 08.20 WIB di ruang 
Kepala Sekolah, dengan pertanyaan ”Kegiatan-kegiatan apa saja yang 
dapat membantu guru dalam menyelenggarakan program pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut tanggapannya : 
“Adanya bantuan dari tempat Dendi terapi berupa informasi itu 
sangat diperlukan, kalau kita dapat informasi kan kita tahu 
perkembangan dia, sehingga disekolah paling tidak kita tinggal 
meneruskan gaya belajar dendi kayak begini kemudian sekolah 
akan mendukung gaya belajar yang diberikan oleh terapis”. 
 
Pertanyaan yang sama diberikan kepada Ibu Yenti Epriani, S.Pd 
(Guru kelas B2), pada hari Sabtu, 14 Nopember 2013, pukul 10.00 s/d 
10.15 WIB, di ruang belajar kelas B2. Berikut jawabannya: 
“Kegiatan kami itu dapat bantuan dari tempat Dendi terapi, 
sehingga dia tidak hanya mendapatkan pengajaran disekolah, 
tetapi di luar sekolah juga kayak gitu”. 
Maksudnya adalah kegiatan pembelajaran di sekolah mendapatkan 
bantuan berupa informasi dari rumah terapi autis di RSJKO dr. Soeprapto 
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Bengkulu dan informasi tersebut sangat berguna untuk pembelajaran di 
sekolah sebagai pegangan guru. 
Pada hari yang berbeda yaitu hari, Senin, 16 Desember 2013, pada 
pukul 13.05 s/d 13.20, di ruang belajar kelas B2, peneliti menanyakan 
kembali kepada infroman selanjutnya, Ibu Mis Pebianti A.Md, berikut 
pemaparannya: 
“Kebetulan, kita di PAUD IT Bunayya ini,  untuk anak 
berkebutuhan khusus, ada bantuan dari pihak RSJKO, tempat 
terapinya itu. Jadi, kita bisa lihat oh, ini rupanya yang dipelajari si 
Dendi di tempat terapi. Jadi, bisa kita terapkan juga disekolah apa 
ada penambahan atau perbaikannya lagi gitu”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga, maka dapat diketahui kegiatan-
kegiatan yang dapat membantu pihak sekolah dan guru dalam 
menyelenggarakan program pendidikan inklusif adalah informasi 
kemajuan belajar dari tempat terapi anak berkebutuhan khusus yang 
mengalami sindrom autis, jadi secara tidak langsung guru mendapatkan 
informasi sampai batas mana kemajuan belajar Dendi sehingga guru bisa 
melanjutkan kembali pembelajaran yang diterapkan oleh rumah terapi 
autis. 
Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dapat membantu pihak 
sekolah dan guru dalam menyelenggarakan program pendidikan inklusif, 
peneliti melakukan studi dokumentasi, pada hari Rabu, 18 Desember 
2013, pukul 11.00 s/d 12.00 WIB, maka dapat diketahui kegiatan-
kegiatan yang dapat membantu guru dalam menstimulus perkembangan 
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah 
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bantuan informasi dari tempat terapi anak berkebutuhan khusus yang 
mengalami sindrom autis, jadi secara tidak langsung guru mendapatkan 
pengetahuan tambahan bagaimana cara membelajarkan anak 
tersebut.(Catatan lapangan dokumentasi 14 dan dokumen laporan 
pembelajaran dari rumah terapi terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dan hasil studi 
dokumentasi, maka dapat diketahui kegiatan-kegiatan yang dapat 
membantu pihak sekolah dan guru dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah buku 
perkembangan harian anak / informasi kemajuan belajar dari tempat 
terapi anak berkebutuhan khusus yang mengalami sindrom autis, jadi 
secara tidak langsung guru mendapatkan informasi sampai batas mana 
kemajuan belajar Dendi sehingga guru bisa melanjutkan kembali 
pembelajaran yang diterapkan oleh rumah terapi autis. 
Untuk mengetahui media pembelajaran yang  menunjang 
penyelenggaran pendidikan inklusif, maka peneliti masih mewawancarai 
ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru 
pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apakah ada media 
pembelajaran yang dapat membantu dalam membelajarkan anak 
berkebutuhan khusus peserta program pendidikan inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
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Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), yang diwawancarai 
pada hari Selasa, 10 Desember 2013, Pukul 08.28 s/d 08.30 WIB di 
ruang Kepala Sekolah. Berikut tanggapannya : 
“Ada, tetapi bukan alat permainan yang khusus semua alatnya 
sama, baik itu alat permainan edukasi yang ada didalam ruangan 
dan di luar ruangan, karena kedua hal tersebut dapat mendorong 
dan membantu guru untuk mengembangkan kemampuan anak autis 
dan anak cadel tersebut ya”. 
 
Berikut jawaban dari Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2) yang 
diwawancarai pada hari, Sabtu 14 Nopember 2013, pukul 10.15 s/d 10.19 
WIB, di ruang kelas B2: 
“Ada, seperti banyaknya alat permainan edukasi indoor maupun 
outdoor, kedua hal tersebut dapat mendorong dan membantu guru 
mengembangkan kemampuan anak autis seperti Dendi ini”.  
Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2 PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu), yang diwawancarai pada hari Senin, 16 
Desember 2013, pukul 13.25 s/d 13.35 WIB di ruangan belajar kelas B2, 
menjawab : 
“Untuk ini kita punya alat untuk bermain anak, biasanya diluar 
ruangan seperti ayunan, perosotan, jungkitan. Kemudian, ada 
seperti dalam ruangan kayak balok-balok dan alat peraga 
lainnya”. 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat diketahui 
terdapat media pembelajaran yang dapat membantu guru dan pengelola 
dalam membelajarkan anak berkebutuhan khusus peserta program 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu media tersebut 
berupa alat permainan edukasi luar ruangan dan alat permainan edukasi 
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untuk didalam ruangan. Alat permainan ini memang disamakan dan tidak 
ada pembedaan dengan anak-anak normal lainnya.  
Untuk mengetahui faktor- faktor pendorong dalam 
menyelenggarakan pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu yakni tentang media pembelajaran yang dapat membantu guru 
dan pengelola dalam membelajarkan anak berkebutuhan khusus peserta 
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, 
peneliti melakukan observasi pada hari Rabu, 18 Desember 2013, pukul 
12.05 s/d 12.34 WIB mengenai media pembelajaran yang digunakan 
untuk anak-anak berkebutuhan khusus peserta pendidikan inklusif dan 
pada saat yang bersamaan peneliti melihat anak-anak menggunakan 
berbagai jenis alat permainan edukasi, baik yang berada di dalam 
ruangan maupun di luar ruangan, maka dapat diketahui media 
pembelajaran yang dapat membantu anak berkebutuhan khusus di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu adalah alat permainan edukasi luar ruangan 
seperti jembatan titian, ayunan, jungkat-jungkit dan alat permainan 
edukasi untuk didalam ruangan permainan balok, puzzle dan lain-lain. 
(Catatan lapangan observasi 11 terlampir). 
Untuk mengetahui faktor pendorong yang membantu pengelola, 
guru dalam menyelenggarakan program pendidikan inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu, pada hari Rabu, 18 Desember 2013, pukul 
12.05 s/d 12.34 WIB, tentang media pembelajaran yang dapat membantu 
anak berkebutuhan khusus, peneliti melakukan studi  dokumentasi 
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penelitian dengan menggunakan dokumentasi penelitian, maka dapat 
diketahui media pembelajaran yang dapat membantu anak berkebutuhan 
khusus adalah alat permainan edukasi luar ruangan seperti jembatan 
titian, ayunan, jungkat-jungkit dan alat permainan edukasi untuk didalam 
ruangan permainan balok, puzzle, wire games dll.(Catatan lapangan 
dokumentasi 15 dan dokumentasi penelitian terlampir). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, pengamatan/ observasi 
dan studi dokumentasi yang dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat 
diketahui media pembelajaran yang dapat membantu anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah alat permainan 
edukasi luar ruangan (Ayunan, Jungkat Jungkit,  Jembatan Titian dll) dan 
alat permainan edukasi untuk didalam ruangan ( aneka jenis balok, 
puzzle, kertas gambar, dll). 
Untuk mengetahui faktor penghambat pengelola dan guru dalam 
menyelenggarakan program pendidikan inklusif, maka peneliti masih 
mewawancarai ketiga informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru kelas B2, 
dan Guru pendamping, dengan pertanyaan penelitian, “Apa saja faktor 
penghambat guru dalam menyelenggarakan program pendidikan inklusif 
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu”? Berikut pemaparannya : 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I (Kepala Sekolah), pada hari Selasa, 10 
Desember 2013, pada pukul 08.35 s/d 08.39 WIB, di ruangan Kepala 
Sekolah. Berikut jawabannya: 
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“Kurikulum yang kaku dan kurang tanggap terhadap kebutuhan 
anak yang berbeda seperti auits tadi itu, faktor lainnya kebijakan 
pemerintah yang tidak memisahkan pendidikan khusus ini. Ya 
harusnya tidak lagi dibedakan kenapa, karena pendidikan inklusif 
ini bukan hanya dalam pendidikan tambahan tapi masuk dalam 
pengaturan umum, penghambat lainnya, kurangnya ketersediaan 
anggaran dana untuk memenuhi kebutuhan abk gitu ya, minimnya 
anggaraan yang disediakan pemerintah adalah sisi lain akibat 
tidak ada dukungan kebijakan pemerintah, SDM juga tidak 
disiapkan guru khusus, paradigma atau  pandangan masyarakat 
terhadp pendidikan inklusif dapat membuat masalah 
dimasyarakat”. 
 
Peneliti mewawancarai Ibu Yenti Epriani, S.Pd ( Guru kelas B2),  
pada hari , Sabtu, 14 Desember 2013, pukul 10.25 s/d 10.35 WIB di 
ruang belajar kelas B2. Berikut jawabanya :  
“Ya, biasanya kurikulum yang kurang tanggap terhadap kebutuhan 
anak yang berbeda. Terus kebijakan yang kurang mendukung, 
kebijakan pemerintah tidak memisahkan komponen pendidikan 
khusus ini, harusnya tidak lagi dibedakan. Pendidikan inklusif 
sudah bukan lagi tambahan, tetapi masuk dalam pengaturan 
umum.  Terus juga kurangnya ketersediaan anggaran, minimnya 
anggaran yang disediakan pemerintah. Kurangnya dukungan 
sumber daya manusia (SDM). Dan pandangan masyarakat 
terhadap pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif memang tidak 
popular dalam masyarakat. Masyarakat hanya disibukan dengan 
urusan meningkatkan kualitas pendidikan secara horizontal 
maupun vertikal. Seperti,anggapan anak autis itu gak perlu 
ditemanin atau gimana gitu”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas) yang 
diwawancarai pada hari Senin, 16 Desember 2013 pada pukul13.38 s/d 
14.05 di ruang belajar kelas B2 menjawab : 
“Yang pertama gurunya kita yang belum khusus untuk autis dan 
anggaran dana lebih untuk guru-guru khusus itu kan kurang juga. 
Kurikulum termasuk faktor penghambat juga”. 
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Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, maka dapat faktor 
penghambat pengelola dan guru dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif adalah kurikulum yang masih kaku dalam 
pengaplikasiannya, tidak adanya guru pendamping khusus yang mengerti 
tentang penanganan anak berkebutuhan khusus, pandangan masyarakat 
yang masih negatif mengenai program pendidikan inklusif dan hak untuk 
anak berkebutuhan khusus yang  memiliki kesempatan untuk belajar di 
sekolah reguler yang sama dengan anak-anak normal lainnya, serta tidak 
adanya anggaran dana yang minim dari pemerintah untuk 
penyelenggaraan program. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong dalam menyelenggarakan 
program pendidikan inklusif adalah bantuan informasi dari tempat terapi 
anak dengan sindrom autis, berupa catatan perkembangan pembelajaran 
anak di tempat terapi. Dalam hal ini guru kelas maupun guru pendamping 
anak tersebut bisa mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan tempat 
terapi anak tersebut (anak dengan sindrom autis), serta faktor pendorong 
lainnya adalah sarana permainan anak seperti alat permainan edukasi 
yang ada disekolah baik indoor misalnya puzzle, balok, kertas gambar 
dll,  atau outdoor seperti; ayunan, jungkat jungkit, jembatan titian dll. 
Informasi mengenai perkembangan anak dari tempat terapi yang diikuti 
Dendi dan beberapa media pembelajaran yang menunjang kegiatan 
bermain anak tersebut dapat membantu guru dalam mengembangkan 
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kegiatan pembelajaran anak berkebutuhan khusus peserta program 
pendidikan inklusif.  
Selain itu pihak sekolah juga mendapatkan beberapa hambatan 
dalam menyelenggarakan program pendidikan inklusif, diantaranya: 
anggaran dana yang kurang dalam penyelenggaran kelas inklusif untuk 
anak berkebutuhan khusus, dana yang khusus untuk anak berkebutuhan 
khusus, misalnya untuk pembelian makanan tambahan anak 
berkebutuhan khusus dikarenakan anak dengan sindrom autis harus 
melakukan diet susu sapi dan susu sapi harus digantikan dengan susu 
kedelai, makanan yang rendah karbohidrat, alat pengembangan minat 
anak berkebutuhan khusus, karena anak autis yang bersekolah disekolah 
ini suka menggambar beberapa fasilitas harus dibelikan media gambar 
dan cat, sedangkan dana dari orangtua hanya sekedarnya saja, sedangkan 
dana dari pemerintah tidak ada untuk penyelenggaran program inklusif 
ini. Kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus yang bersifat kaku, guru 
terbiasa untuk mengembangkan program pembelajaran bagi anak-anak 
normal bukan untuk anak berkebutuhan khusus, maka hal ini membuat 
anak berkebutuhan khusus menjadi kurang tanggap dalam pembelajaran 
dan kurang memahami apa yang disampaikan oleh guru. Sumber daya 
manusia yang belum mendukung sepenuhnya program inklusif seperti : 
guru pendamping yang hanya tamatan D3 Agribisnis dan tidak pernah 
mengikuti program pelatihan pendidikan khusus membuat guru kurang 
memahami kebutuhan anak. Paradigma negatif masyarakat tentang anak 
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berkebutuhan khusus yang masih belum berkembang, misalnya orang tua 
anak-anak yang normal kurang menghargai keberadaan anak 
berkebutuhan khusus, mereka memberikan labeling kepada anak 
berkebutuhan khusus sehingga anak berkebutuhan khusus tidak boleh 
berkumpul dengan anak-anak normal, anggapan mereka anaknya takut 
disakiti oleh anak berkebutuhan khusus.   
e. Solusi Dalam Mengatasi Kendala Dalam Penyelenggaraan 
Pendidikan Inklusif  Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu. 
Untuk mengetahui solusi  dalam mengatasi kendala dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu, maka peneliti masih mewawancarai ketiga informan, yaitu 
Kepala Sekolah, Guru kelas B2, dan Guru pendamping, dengan 
pertanyaan penelitian, “Bagaimana solusi yang diberikan untuk 
mengatasi kendala dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif bagi 
berekebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu”? Berikut 
pemaparannya : 
Pada hari Selasa, 10 Desember 2013, pukul 08.40 s/d 09.00 WIB 
Ibu Teti Sumiyati S.Pd.I ( Kepala Sekolah) menjawab: 
“Kalau masalah dana, kita menyisipkan uang sekolah murid 
tersebut dapat dikelola sesuai dengan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus anak tersebut kalau kurang kita gunakan 
dana anggaran milik sekolah untuk menambah kekurangnya. 
Setelah itu, untuk guru terus membangun situasi yang kondusif 
dikelas, sehingga guru dapat melepaskan masalah yang 
dihadapainya jadi, ditekannkan ke guru harus enjoy dan ikhlas 
  
164 
untuk menghadapi anak-anak seperti itu dikelas sehingga bisa 
menikmati. Penguasaan untuk mengahadapi anak itu, agar 
pembelajaran bisa sampai kepada anak. Guru juga harus cermat 
menghadapi anak terebut sehingga apa yang dibutuhkan memang 
benar-benar pas. Selalu berusaha menjelaskan kepada orang tua 
murid yang datang kesekolah bahwa anak berkebutuhan khusus 
tersebut mengikuti program ini dikarenakan beberapa faktor, 
adanya rekomendasi dari instansi lain dan yang pastinya anak 
berkebutuhan khusus juga tanggung jawab bersama makanya kita 
satukan dalam kelas anak-anak normal”. 
 
Peneliti menanyakan kepada Ibu Yenti Epriani, S.Pd (Guru kelas 
B2), pada hari Sabtu,14 Desember 2013, pukul 10.35s/d 10.40 WIB, di 
ruang belajar kelas B2, berikut jawabannya :  
“Mencari sumber-sumber belajar lain dari perpustakaan untuk 
melengkapi materi yang disampaikan oleh guru dikelas. Sedangkan 
untuk masalah sarana-prasarana, yang dalam hal ini dikhususkan 
adalah masalah buku. Guru mensiasatinya dengan membuat bahan 
bacaan sendiri dikarenakan buku penunjang sebagai sumber 
belajar siswa masih sangat kurang. Terus melaksanakan 
sosialisasi kepada orangtua murid tentang keberadaan anak 
berkebutuhan khusus yang disekolahkan di PAUD IT Bunayya ini”. 
Ibu Mis Pebianti, A.Md (Guru pendamping kelas B2), pada hari 
Senin, 16 Desember 2013, pukul 14.05 s/d 14.10, di ruang belajar kelas 
B2 menjawab : 
“Yang jelas kita menyediakan kelas suasana kelas yang aman 
terlebih dahulu untuk anak autis tersebut, agar anak itu paling 
tidak bisa menerima pembelajaran yang diberikan, cipatakan 
suana senyaman mungkin dan seefektif mungkin, kemudian yah. 
Yang jelas alat permainan yang digunakan oleh anak  memang 
harus kita awasi, karena yang ditakutkan dia nanti melempar dan 
melukai temannya yang lain, kemudian kita memberikan 
kesempatakan bermain, jadi kita bisa mengembangan potensi yang 
ada didalam diri anak itu yah, seperti menyususn balok, ada anak 
itu kan bisa buat apa, untuk gurunya saya belajar sendiri, kita cari 
bahan informasi bagaiana kita bisa memberikan pembelajaran 
yang dibutuhkan oleh anak-anak autis, sedikit banyak kita bisalah 
  
165 
sama kayak terapis-terapis lainnya karena kita membaca tadi 
kan”. 
 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan, dapat diketahui solusi 
yang diberikan guru untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 
menyelenggarakan pendidikan inklusif adalah yang paling utama 
memberikan situasi yang kondusif dikelas tersbut sehingga membuat 
anak merasa nyaman saat didalam kelas. Memaksimalkan kerja guru 
dengan penguasaan kelas untuk menghadapi anak berkebutuhan khusus, 
sehingga pembelajaran yang diberikan mudah diterima oleh murid 
berkebutuhan khusus. Memberikan sosialisasi kepada orangtua yang 
memiliki anak-anak yang normal mengenai program pendidikan inklusif 
dan pentingnya menggandeng anak berkebutuhan khusus dengan anak 
normal, mengelola keuangan dengan sebaik mungkin yakni dengan 
menyisipkan sedikit uang sekolah anak berkebutuhan khusus untuk 
kebutuhan belajar yang signifikan dan mencari bahan bacaan baik itu 
mencari diinternet bagaimana cara membelajarkan anak – anak yang 
tergolong istimewa sehingga pengetahuan guru yang bukan pada 
bidangnya menjadi bertambah untuk membelajarkan anak tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan solusi 
pengelola dan guru dalam mengatasi faktor-faktor yang menjadi 
penghambat dalam penyelenggaraan pendidkan inklusif di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu adalah memberikan suasana kelas yang 
kondusif seperti,  dengan memberikan mainan-mainan kesukaaan 
didalam kelas untuk media belajarnya hal ini dilakukan untuk membuat 
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anak merasa nyaman dan betah untuk belajar didalam kelas dan guru 
pendamping harus selalu ada setiap saat apabila anak berkebutuhan 
khsusus membutuhkan bantuan dari guru. Dalam hal kekuarangan 
anggaran dana pihak sekolah berusaha untuk mengelola keuangan 
dengan baik dari SPP yang diberikan oleh walimurid untuk kebutuhan 
anaknya tersebut, kekurangan dari pendanaan yang diberikan orang tua 
melalui SPP akan ditanggulangi dari anggaran sekolah. Memaksimalkan 
kerja guru dengan banyak belajar mengenai pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu baik yang 
bersumber dari buku maupun dari internet jadi secara tidak langsung 
biarpun guru tidak mendapatkan pelatihan mengenai anak berkebutuhan 
khusus yang diadakan oleh intansi yang lain dan guru akan siap untuk 
mendidik anak berkebutuhan khusus karena belajar dari berbagai sumber 
yang ada. Memberikan sosialisasi kepada orangtua baik yang sudah 
memahami dan belum memahami program pendidikan inklusif yang 
diselenggarakan oleh pihak sekolah serta pemberian informasi tentang 
keberadaan anak berkebutuhan khusus. Pemberian informasi yang 
diberikan biasanya melalui perbincangan saat orang tua mengantar atau 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Cara mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu  
Temuan peneliti dilapangan diketahui bahwa latar belakang PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu membuka program pendidikan inklusif 
adalah karena adanya rekomendasi dari RSJKO dr. Soeprapto Bengkulu 
yang mana di RSJKO ini memiliki program layanan terapi untuk anak 
berkebutuhan khusus yang memiliki sindrom autis-hiperaktif.  
Sedangkan, untuk kondisi anak didik yang ada sekolah ini 
tergolong menjadi 2 kategori anak, terdapat anak yang dalam kategori 
normal dan anak yang tergolong dalam kategori berkebutuhan khusus 
atau luar biasa. 
Kemudian  kelompok anak berkebutuhan khusus yang ada PAUD 
ini ada 2 kelompok anak berkebutuhan khusus yaitu Autis- hyperkatif 
dan anak dengan gangguan komunikasi. 
Sedangkan, program PAUD yang diikuti oleh anak berkebutuhan 
khusus adalah Kelas persiapan masuk sekolah dasar atau kelompok B 
tepatnya di kelas B2. 
Sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anak 
mereka menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus dan mengikuti 
kelas Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu salah satu tujuan 
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mereka memasukkan ke sekolah umum supaya anak mereka bisa 
berkembang sama dengan anak normal lainnya. 
Kemudian untuk pihak Guru ataupun Kepala Sekolah sudah 
melakukan asesmen terhadap anak yang berkebutuhan khusus di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu. Pihak sekolah melakukan asesmen secara 
lisan dengan bertanya langsung kepada anak yang terindikasi 
berkebutuhan khusus dan asesmen dilaksanakan ketika anak mulai 
melakukan bersama orangtuanya pendaftaran. 
Dalam melakukan asesemen secara tertulis pihak sekolah memiliki 
alat identifikasi yang digunakan untuk melakukan penjaringan anak 
berkebutuhan khusus. 
 Cara pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu  dilakukan 
secara lisan maupun tertulis. Lisan dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada anak ataupun orangtua dan tertulis dengan 
menggunakan blanko atau formulir alat identifikasi. Didalam alat 
identifikasi tersebut tercantum beberapa daftar pertanyaan tentang data 
siswa dan data orangtua serta data perkembangan anak berkebutuhan 
khusus. 
Untuk anak berkebutuhan khusus yang terdapat di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu  berjumlah  4 orang diantaranya Dendi, Hafiz, 
Faiz dan Akmal. 
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Kemudian empat (4) orang anak berkebutuhan khusus termasuk 
dalam kategori autis-hiperaktif dan gangguan verbal/ gangguan dalam 
berkomunikasi. 
Untuk identitas lengkap masing-masing anak berkebutuhan khusus 
terangkum didalam buku induk yang ada di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu.  
Sedangkan, dalam hal kerjasama pihak sekolah menyelenggarakan 
pendidikan inklusif dengan pihak yang ahli di bidang anak berkebutuhan 
khusus, diantaranya dengan pihak RSJKO dr. Soeprapto Kota Bengkulu 
yaitu Rumah Autis yang merekomendasikan Dendi untuk bersekolah di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dan Lembaga Pusat Konsultasi 
Psikologi  Yayasan Grahita yang mengadakan kegiatan tes IQ dan EQ di 
sekolah. 
Dalam perencanaan pembelajaran kelas inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu yang dirancang oleh guru tidak berbeda dengan 
rancangan pembelajaran peserta didik yang ada dikelas itu pada 
umumnya, hanya saja mereka lebih diawasi oleh guru pendamping 
khusus. 
Menurut Dedi Kustawan (2012 :7) Pendidikan inklusif adalah 
sebuah falsafah pendidikan yang dapat mengakomodasikan semua anak 
sesuai dengan kebutuhannya Sekolah ini menyediakan program 
pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan 
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kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan 
yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil.  
Menurut Sunardi dan Sunaryo Intervensi dini atau penanganan dini 
anak berkebutuhan khusus harus berangkat dari kondisi obyektif anak 
secara individual, agar apa yang dilakukan benar-benar menyentuh 
permasalahan dasar yang dihadapi, sehingga hasilnya bermakna dan 
fungsional bagi anak. Untuk itu, dalam setiap kegiatan penanganan 
diperlukan pemahaman awal tentang kondisi obyektif anak, terutama 
dalam aspek hambatan belajar dan perkembangan yang dialami, 
kebutuhan-kebutuhan khusus anak dan segenap potensi yang dimilikinya, 
melalui kegiatan yang disebut asesmen.  
Menurut Mclougnlin dan Lewis dalam Sunardi (2007 : 83) kegiatan 
identifikasi merupakan proses pengumpulan informasi yang relevan 
dengan kepentingan pendidikan anak, yang dilakukan secara sistematis 
dalam rangka pembuatan keputusan pengajaran atau layanan khusus. 
Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk menghimpun 
informasi apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan 
(phisik, intelektual, social, emosional, dan/atau sensoris neurologis) 
dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak 
lain seusianya (anak-anak normal), yang hasilnya akan dijadikan dasar 




Menurut Lerner dalam Dr. Mulyono Abdurrahman (2003 : 54), 
dalam kaitannya dengan upaya penanggulangan kesulitan belajar, 
identifikasi dilakukan untuk lima keperluan, yaitu untuk (1) penyaringan 
(sreening ), (2) pengalihtanganan (referral), (3) klasifikasi 
(classification), (4) perencanaan pembelajaran ( instructional planning), 
dan (5) pemantauan kemajuan belajar anak (monitoring pupil progress). 
Menurut Sunardi dan Sunaryo ( 2007 : 91) beberapa teknik 
mengasesmen anak berekebutuhan khusus adalah dengan 3 cara yaitu: 
observasi, wawancara, dan riwayat kasus dan tes. 
Tujuan  utama dari suatu asesmen dalam pendidikan adalah untuk 
memperoleh informasi yang relevan dalam pembuatan keputusan dalam 
rangka pemilihan tujuan dan sasaran pembelajaran, strategi 
pembelajaran,dan program penempatan yang tepat. 
Dalam kegiatan belajar-mengajar pada program pendidikan inklusif 
hendaknya dirancang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa, 
serta mengacu kepada kurikulum yang telah dikembangkan. 
(http://sdnbungursatu.wordpress.com/kegiatan-belajar-mengajar-di-
sekolah-inklusif/) 
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan dan teori yang 
ada, dapat disimpulkan bahwa cara mengidentifikasi anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sudah sesuai dengan teori 
yang ada. Adapun cara mengidentifikasinya adalah dengan menggunakan 
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alat identifikasi khusus untuk anak yang dicurigai berkebutuhan khusus, 
setelah dilakukan identifikasi dengan cara lisan maupun tulisan guru 
melakukan asesmen untuk merancang program pembelajaran yang akan 
dikembangkan untuk anak berkebutuhan khusus dengan gangguan 
komunikasi dan autis. Dapat dilihat pihak sekolah melakukan identifikasi 
anak berkebutuhan khusus dengan teori yang ada dan telah sesuai dengan 
penyelenggaran program pendidikan inklusif. 
b. Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus program 
pendidikan inklusif yang ada di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu. 
Temuan peneliti dilapangan dapat diketahui cara Kepala Sekolah 
dan guru melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus  di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah 
dengan membuat anak berkebutuhan khusus merasakan kenyamanan 
dalam kegiatan belajar. Karena terdapat anak yang autis dan anak dengan 
gangguan komunikasi maka, penekanan pembelajaran adalah dengan 
cara mengajak anak selalu berkomunikasi atau berbicara, menstimulus 
anak dengan memberikan alat bantu dalam belajar seperti buku cerita 
bergambar, aneka mainan yang berwarna-warni, atau dengan alat peraga 
lain, supaya suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
membuat anak cepat bosan dalam berkata-kata dan berkomunikasi anak 
di berikan rangsangan berupa pertanyaan yang diulang-ulang, 
memberikan pujian pada anak akan membuat anak menjadi lebih 
termotivasi dalam belajar, membantu anak-anak untuk melakukan 
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gerakan tubuh yang teratur, memberikan makanan yang bergizi dengan 
nutrisi yang tepat juga termasuk bagian dalam penanganan anak 
berkebutuhan khusus seperti autis dan gangguan dalam komunikasi, dan 
yang terakhir dengan memberikan kasih sayang yang berlebih serta 
jangan pernah menunjukkan sikap tidak suka memiliki anak 
berkebutuhan khusus. 
Untuk persiapan guru sebelum masuk kedalam kelas dan memulai 
pelajaran, diantaranya alat, bahan, lokasi/ sket dan  media pembelajaran 
sesuai dengan tema yang ada di dalam rancangan kegiatan harian.   
Sedangkan dalam pelaksanaannya tidak ada pihak keluarga yang 
membantu guru dalam menangangani anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, pihak keluarga langsung 
memberikan seutuhnya anak tersebut kepada pihak sekolah dan guru 
yang mengajarnya. 
Seluruh pembelajaran yang diberikan tetap disamakan untuk siswa 
yang normal dan siswa berkebutuhan khusus,  guru pendamping khusus 
selalu memberikan pengulangan setiap kali pembelajaran usai diberikan 
untuk anak berkebutuhan khusus yang ada disekolah ini. 
Langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru saat memulai 
pembelajaran dikelas inklusif, diantaranya dengan memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak autis untuk 
mengekspolrasi dirinya dengan permainan yang diberikan gurunya, tetapi 
mereka tetap diperhatikan khusus oleh guru pendamping, penguatan 
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bahasa anak dengan gangguan komunikasi yang di stimulus terlebih 
dahulu oleh guru merupakan cara awal untuk bisa berkomunikasi baik 
dengan anak autis maupun anak cadel. 
Dalam proses belajar mengajar model pembelajaran yang 
diterapkan guru kepada murid yang memiliki kebutuhan khusus di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu adalah model pembelajaran Beyond Center 
Cyrcle Times (BCCT) atau model pembelajaran sentra. 
Sedangkan, metode dan teknik pembelajaran semuanya dipadukan 
dalam pembelajaran, tetapi untuk anak autis ada metode tersendiri yang 
diterapkan yaitu Intervensi LEAP (Learning Experience and Alternative 
Program for Preschoolers and Parents) lebih diarahkan kepada 
pengalaman anak tersebut yang dikembangkan kembali dikelas oleh guru 
yang mengajar di kelas yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Di kelas inklusif tidak menggunakan rencana kegiatan harian (rkh)  
tersendiri untuk anak berkebutuhan khusus, tetapi perlakuan untuk anak 
berkebutuhan khusus saja yang dibedakan, yakni dengan pengulangan 
kembali. 
Biasanya guru memberikan pembelajaran keterampilan kepada 
anak berkebutuhan khusus tersebut mulai dari, keterampilan motorik 
kasar meliputi : belajar sholat dan melakukan senam yang berfungsi 
melatih fisik motorik anak, keterampilan berbahasa anak diajak untuk 
belajar berdoa, keterampilan koginitif anak diajak untuk belajar 
mengenal abjad dan keterampilan yang terakhir adalah keterampilan 
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sosial dengan pemberian tugas yang dialaksanakan secara berkelompok, 
berkelompok dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.  
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. 
Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. (http://www.ras-eko.com/2013/11/apa-bedanya-model-metode-
strategi.html). 
Menurut Moeslichatoen (1999) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran untuk anak usia prasekolah adalah sebagai berikut, metode 
bermain, metode karyawisata, metode bercakap-cakap, metode proyek , 
metode bercerita, dan metode pemberian tugas. 
Anak autis mengalami gangguan perkembangan yang kompleks 
sehingga mereka juga disebut mengalami gangguan pervasif. Peeters 
(2004:4) mengartikan pervasif yaitu menderita kerusakan jauh di dalam 
meliputi keseluruhan dirinya. Metode Intervensi LEAP (Learning 
Experience and Alternative Programfor Preschoolers and Parents) 
adalah metode yang menggunakan stimulus respon, tetapi anak langsung 
berada dalam lingkungan sosial (dengan teman-teman). Anak auitistik 





Gangguan-gangguan itu hampir meliputi seluruh aspek 
kehidupannya, antara lain komunikasi, interaksi sosial, gangguan dalam 
sensoris, pola bermain, perilaku khas, dan emosi ( Sunardi dan Sunaryo, 
2006:193). Gangguan-gangguan tersebut jelas akan mengahambat 
perkembangan anak autis. 
Menurut Dryden Gordon & jeanete Vos dalam Mohammad Takdir 
Illahi ( 2013 : 170)  menyatakan bahwa ada tiga aspek penting yang perlu 
dikembangkan dalam kurikulum agar belajar anak dapat dan harus 
menyenangkan, yaitu tantangan fisik, keterampilan akademik, dan 
keterampilan dalam hidup. 
Menurut Mohammad Takdir Ilahi (2013 : 171) kurikulum dalam 
sekolah inklusif menggunakan kurikulum sekolah reguler (kurikulum 
nasional) yang dimodifikasi sesuai tahap perkembangan anak 
berkebutuhan khusus, dengan mempertimbangkan karakteristik dan 
tingkat kecerdasannya.   
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan dan teori yang 
ada, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu sudah dilaksanakan sesuai dengan teori yang ada. Dalam 
pelaksanaannya pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu tetap sama dengan kegiatan pembelajaran 
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anak-anak normal lainnya. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
rencana kegiatan harian yang sama. Hanya saja yang membuat proses 
pembelajaran menjadi berbeda adalah pada saat proses pelaksanaan 
pembelajaran yaitu, pengulangan yang dilakukan terus menerus dan 
perlakuan guru dalam pemberian materi. Bagi anak normal pengulangan 
memang ada tetapi tidak seintesif anak berkebutuhan khusus. 
Pengulangan yang intensif sangat dibutuhkan oleh anak dengan sindrom 
autis dan gangguan komunikasi dikarenakan  kurangnya kemampuan diri 
mereka tersebut untuk fokus. Sehingga, inti pembelajaran padasaat itu 
bisa anak diterima oleh anak berkebutuhan khusus. Guru pendamping 
khusus mempunyai peranan yang sangat penting dalam keberhasilan dan 
pemahaman atas pembelajran yang didapatkan oleh anak berkebutuhan 
khusus, karena semua kebutuhan belajar anak berkebutuhan khusus 
ditanggung jawabkan oleh guru pendamping. Maka dari itu, guru 
pendamping khusus harus bekerja dengan proaktif dalam mengamati 
anak berkebutuhan khusus. Pada pelaksanaannya guru kelas maupun 
guru pendamping memiliki prinsip dalam membelajarkan anak 
berkebutuhan khususs diantaranya, selalu memotivasi anak untuk belajar 
dan mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru sehingga 
anak berkebutuhan khusus memiliki semangat untuk bersaing didalam 
kelas bersama anak-anak lainnya, selalu memberikan keterarahan 
pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus, karena tugas utama 
guru adalah membuat anak, supaya anak menjadi paham akan 
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pembelajaran yang diberikan, memberikan pengetahuan agar hubungan 
sosial anak berkebutuhan khusus bersama teman-teman yang lainnya 
yang normal menjadi baik, mengajarkan konsep belajar sambil bekerja 
didalam kelas, karena belajar dengan kelompok secara bersama-sama 
dengan anak reguler dalam satu kelas akan memberikan pengetahuan 
yang lebih baik untuk anak dengan gaangguannya maupun anak normal. 
Langkah pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan menyiapkan 
alat dan bahan  yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran misalnya, 
pembelajaran yang  ada didalam rencana kegiatan harian menggunakan 
tema : tanaman dan kegiatannya adalah meronce, maka alat dan bahan 
yang digunakan adalah kacang panjang, tali, wortel, cutter dan bahan 
yang dibutuhkan untuk meronce semua bahan  tersebut menjadi sebuah 
kalung. Semua alat dan bahan yang di gunakan tersebut dipersiapkan 
sebelum pembelajaran dimulai.. Dalam penerapannya, guru menerapakan 
metode pembelajaran khusus untuk anak autis yaitu LEAP (Learning 
Experience and Alternative Program for Preschoolers and Parents) 
metode ini diterapkan karena anak autis belajar dari pengamatan, maka 
anak diajak untuk mengeksplor dirinya dari pengamatan yang dilihat 
langsung oleh anak tersebut. Berbeda dengan anak berkebutuhan khusus 
dengan sindrom autis, anak dengan gangguan komunikasi guru 
menggunakan metode sama dengan anak normal lainnya tetapi dalam 
penekanan pembelajaran adalaah pada bahasanya, karena kebutuhan 
khusus dengan gangguan komunikasi membutuhkan keterampilan 
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berbahasa agar lancar berbicara. Semua metode dikerjakan dalam model 
pembelajaran sentra atau BCCT ( Beyond Center and Circle Times). 
c. Evaluasi dari hasil pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu 
Temuan peneliti, tentang sistem evaluasi hasil pembelajaran di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu menggunakan sistem evaluasi dengan 
prinsip berkesinambungan yang mana tidak hanya sekali atau dua kali 
tetapi harus dilakukan pada setiap hari apakah ada perubahan yang positif 
sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan yang paling penting adalah 
evaluasi yang dilaksanakan secara objektif  dan dihindarkan dari dari 
unsur yang bersifat subjektif, seperti rasa kasihan dengan demikian akan 
di dapat gambaran sampai dimana taraf perkembangan dan kemajuan 
siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran 
disekolah. Alat evaluasi hasil pembelajaran berupa ceklis apabila masih 
bisa di berikan penilaian dan sesekali anak berkebutuhan khusus 
diberikan catatan anekdot apabila tidak bisa dinilai menggunakan ceklis. 
Di dalam pembelajaran untuk kelas inklusif ada pemberian tugas 
untuk anak berkebutuhan khusus, misalnya mewarnai, menulis 
menggambar dan meronce dan disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Tugas yang diberikan sesuai dengan tema yang diterapkan pada hari itu. 
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Sebelum memberikan tugas guru menganalisis tugas terlebih 
dahulu tugas pembelajaran yang akan diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus seperti, tingkat kesulitan tugas yang diberikan. 
Guru memiliki catatan –catatan tersendiri ketika pembelajaran usai. 
Catatan tersebut diperlihatkan kepada orangtua baik secara langsung 
maupun catatan evaluasi untuk akhir semester. Catatan untuk orangtua/ 
walimurid berupa buku laporan anak/ rapot. 
Sedangkan pihak sekolah memberikan laporan evaluasi hasil 
belajar harian anak kepada orang tuanya secara lisan dan untuk laporan 
secara keseluruhan dengan pemberian rapot anak tersebut kepada 
orangtuanya. 
Terdapat perubahan- perubahan didalam diri anak berkebutuhan 
khusus setiap menyelesaikan pembelajaran dikelas inklusif walaupun 
tidak signifikan perubahannya, tetapi anak berkebutuhan khusus bisa 
dikatakan dapat memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, 
misalnya anak mau mengeluarkan pendapat/aspirasi yang ada didalam 
diri anak tersebut ketika di ajak guru berbicara. 
Proses Evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada 
objek yang ingin dievaluasi sehingga manfaat atau nilai instrinsiknya 
dapat disampaikan kepada orang lain. Menurut Arif S. Sadiman dalam 
Mohammad Takdir Ilahi (2013 : 187) dalam evaluasi ada 2 macam 
evaluasi multimedia yang berkaitan dengan kebutuhan sumatif, yakni 
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evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi Formatif ini adalah 
proses tentang efektifitas bahan-bahan pembelajaran (temasuk media), 
sementara evaluasi sumatif adalah menentuan apakah media yang dibuat 
dapat digunakan dalam situasi tertentu dan mudah untuk menentukan 
apakah media tersebut benar-benar efektif atau tidak. 
Menurut Wardani, I.G.A.K dkk (2007:5.44) Evaluasi  merupakan 
program yang integral dari program pembelajaran pada anak 
berkebutuhan khusus. Evaluasi dalam pendekatan behavioral atau 
perkembangan mencakup tiga komponen utama, yaitu observasi, 
keputusan tugas dan catatan. Tujuan evaluasi dalam pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus pada dasarnya sama dengan tujuan dan fungsi 
evaluasi di setiap lembaga pendidikan disetiap lembaga pendidikan. 
Tujuan dan fungsi evaluasi tersebut, antara lain untuk mengetahui tingkat 
pencapaian siswa terhadap materi yang diajarkan serta untuk umpan balik 
terhadap guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar serta 
program perbaikan bagi siswa. 
Sistem evaluasi bagi anak berkebutuhan memiliki prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
e) Berkesinambungan 
Evaluasi dalam penanganan anak berkebutuhan khusus harus 
dilakukan berkesinambungan, tidak hanya dilakukan 1 atau 2 kali 
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saja sehingga Guru akan mendapatkan gambaran tentang perubahan 
yang positif dari anak berkebutuhan khusus tersebut. 
f) Menyeluruh  
Gambaran evaluasi harus menyeluruh, meliuti aspek pengetahuan, 
keterampilan,  maupun perilaku sikap yang utuh dari siswa. oleh 
karena itu, selain ditunjukkan terhadap materi pembelajaran, 
kegiatan evaluasi hendaknya ditujukan pula pada peran serta, 
kegiatan evaluasi hendakknya ditujukan pula pada peran serta 
kegiatan, sebagainya, baik didalam maupun diluar proses belajar 
mengajar.  
g) Objektif adalah kegiatan evaluasi bagi siswa berkebutuhan  khusus, 
karena setiap penilaian harus dilaksanakan secara objekatif dan harus 
dihindarkan dari unsur yang bersifat subjektif atau rasa kasihan. 
h) Pedagogis adalah kegiatan evaluasi yang harus dirasakan oleh semua 
siswa berkebutuhan khusus, bahwa kegiatan evaluasi bukan hanya 
sekedar rekaman hasil  belajar saja, melainkan harus bermafaat 
untuk perbaikan dan peningkatan perilaku serta sikapnya. 
Alat evaluasi yang digunakan secara garis besar dapat dibagi 
menjadi 2 jenis yaitu, alat penilaian umum dan alat penilaian khusus. 
pengelompokkan alat evaluasi dikaitkan dengan bentuk-bentuk 
keterpaduan yang sudah ada. Alat evaluasi umum merupakan alat tes 
yang digunakan dikelas biasa untuk pelajaran-pelajaran umum pada 
biasanya (yang mencakup alat penilaian tertulis, lisan maupun 
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perbuatan). Alat evaluasi khusus terdiri dari 2 macam, yaitu untuk siswa 
yang belajar dikelas khusus dan atau SLB dan siswa yang belajar di 
ruangan bimbingan khusus, alat evaluasi ini mengarah ke kurikulum 
SLB, tetapi untuk penggunaan penilaian disekolah inklusif lebih 
diarahkan kepada alat evaluasi umum dan mengikuti penilaian yang 
diterapkan oleh sekolah inklusif. 
Evaluasi tidak hanya melihat apakah perilaku yang diharapkan 
tersebut sudah muncul atau belum, tetapi juga terkait dengan kualitas 
tindakan anak. Bila anak dapat memulai tugas-tugas yang diberikan dan 
menggunakan dalam situasi alamiah maka, telah dapat dikatakan bahwa 
tugas tersebut telah dapat dipelajari dengan baik. Keputusan tugas berarti 
analisis terhadap kualitas tindakan dalam mempelajari perilaku atau sub-
sub keterampilan tertentu yang sudah diajarkan, untuk bahan-bahan 
dalam memutuskan apakah anak harus melakukan percobaan/ latihan 
lebih banyak, lebih lama, atau pindah kepada tugas baru, berdasarkan 
hasil penilaian yang terus menerus. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan dan sesuai teori 
yang ada, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari hasil pembelajaran bagi 
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu telah 
dilaksanakan secara optimal dan sudah sesuai dengan teori yang terkait 
dengan sistem evaluasi untuk anak berkebutuhan khusus mulai dari 
sistem evaluasi yang berkesinambungan dan objektif walaupun tidak 
semua prinsip evaluasi diterapkan tetapi setidaknya 2 prinsip sudah bisa 
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saling melengkapi, evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan alat 
evaluasi yaitu ceklis dan catatan anekdot. Kedua sistem evaluasi ini 
dilaksanakan dalam waktu yang berbeda, ceklis digunakan apabila guru 
masih bisa menggunakan penilaian untuk anak berkebutuhan khusus 
sedangkan catatan anekdot digunakan saat siswa sulit untuk diberikan 
penilaian menggunakan ceklis, karena catatan anekdot adalah catatan 
peristiwa siswa yang terjadi pada hari itu juga.  adanya penyamaan dalam 
pemberian tugas untuk anak berkebutuhan khusus, sebelum tugas 
diberikan kepada anak berkbeutuhan khusus tugas tersebut dianalisis 
terlebih dahulu tingkat kesulitannya, serta guru memberikan 2 laporan 
baik secara lisan maupun tertulis yaitu, laporan yang pertama evaluasi 
harian berupa laporan lisan diberikan melalui pertemuan antara orang tua 
dan guru dan  laporan evaluasi semsteran berupa buku rapot yang 
diberikan setiap akhir semester berakhir. Perubahan yang terjadi didalam 
diri anak berkebutuhan khusus yang mengikuti program pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu lebih banyak kepada 
peningkatan pemahaman agama islam, yaitu mulai dari anak mampu 
menirukan gerakan solat yang diajarkan oleh guru baik itu guru kelas 
maupun guru pendamping, anak mulai bisa dan mau mengeluarkan 
suarnya ketika membaca lafaz bacaan  shalat yang diajarkan oleh guru, 




d. Faktor pendorong dan faktor penghambat dalam menyelenggarakan 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu 
Temuan peneliti,  faktor pendorong dan faktor penghambat yang 
dihadapi oleh pendidik paud dalam menyelenggarakan pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya adalah sebagai berikut :  kegiatan-kegiatan 
menunjang/ membantu dalam penyelenggaran program pendidikan 
inklusif, yang dapat membantu guru dalam menstimulus perkembangan 
anak berkebutuhan khusus adalah informasi kemajuan belajar dari tempat 
terapi anak berkebutuhan khusus yang mengalami sindrom autis, jadi 
secara tidak langsung guru mendapatkan informasi sampai batas mana 
kemajuan belajar Dendi sehingga guru bisa melanjutkan kembali 
pembelajaran yang diterapkan oleh rumah terapi autis 
Untuk media pembelajaran yang dapat membantu anak 
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran disekolah ini adalah 
alat permainan edukasi luar ruangan dan alat permainan edukasi untuk 
didalam ruangan. Alat edukasi ini berupa mainan balok dari kayu, puzzle, 
wire games gambar-gambar mengenai kehidupan sehari-hari, ayunan, 
jungkat-jugkit, jembatan titian dll. 
Faktor penghambat pengelola dan guru dalam menyelenggarakan 
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
adalah kurikulum yang masih kaku dalam pengaplikasiannya, tidak 
adanya guru pendamping khusus yang mengerti tentang penanganan anak 
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berkebutuhan khusus, pandangan masyarakat yang masih belum 
berkembang tentang baiknya program pendidikan inklusif serta tidak 
adanya anggaran dana yang minim dari pemerintah untuk 
penyelenggaraan program. 
Faktor pendorong adalah hal atau kondisi yg dapat mendorong atau 
menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau suatu program 
(http://deskripsi.com/f/faktor-pendorong) 
Menurut Norsanie dalam Bayu Pradikto (2013: 93) hambatan ialah 
suatu keadaan atau kondisi yang dapat mempengaruhi kelancaran 
program atau kondisi yang dapat mempengaruhi kelancaran program atau 
kegiatan yang mana akan mempengaruhi pencapaian tujuan.  
Menurut data UNESCO tahun 2009, ranking Indonesia dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus atau 
ABK terus mengalami kemerosotan. Pada 2009, ranking Indonesia 
bahkan kian merosot hingga di peringkat ke-71 dari 129 negara,  semua 
hal di atas dikarenakan : 
1) Jumlah anak berkebutuhan khusus  di Indonesia masih sedikit yang 
terdaftar di sekolah. Kurikulum yang tersusun kaku dan kurang 
tanggap terhadap kebutuhan anak yang berbeda. 
2) Banyak Negara mendorong kebutuhan pendidikan dasar tanpa 
memerhatikan isu pendidikan anak berkebutuhan khusus. Namun, 
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pendidikan inklusif tidak kemudian mensyaratkan kurikulum yang 
terpisah karena itu justru akan menciptakan segregasi. 
3) Kurikulum pendidikan inklusif harus masuk dalam kurikulum arus 
utama. Inisiatif para stakeholders, guru dan sekolah, serta 
masyarakat masih parsial terhadap penyelenggaraan pendidikan 
inklusi, sehingga akses Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
mengenyam pendidikan masih begitu sempit. 
4) Kebijakan yang kurang mendukung, maksudnya kebijakan 
pemerintah tidak memisahkan komponen pendidikan khusus ini, 
harusnya tidak lagi dibedakan. Pendidikan inklusi sudah bukan lagi 
tambahan, tetapi masuk dalam pengaturan umum. 
5) Kurangnya ketersediaan anggaran, minimnya anggaran yang 
disediakan pemerintah adalah sisi lain akibat tidak adanya 
dukungan kebijakan pemerintah. 
6) Dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) 
7) Paradigma/ Pandangan Masyarakat Terhadap Pendidikan Inklusif 
(http://dika96.wordpress.com/2010/11/29/pendidikan-inklusi/) 
Dari hasil temuan dilapangan dan teori yang ada dapat disimpulkan 
bahwa terdapat faktor pendorong dan faktor pengambat dalam 
penyelenggaraan program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya, 
faktor pendorong di dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan adanya 
masukan berupa informasi perkembangan anak  yang diberikan oleh 
pihak terapis berupa catatan hasil terapi untuk anak autis yang mengikuti 
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kegiatan pembelajaran di rumah terapi autis di RSJKO dr. Soeprapto 
Bengkulu, sarana permainan edukatif yang ada dapat membantu 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Alat permainan edukasi ini 
terbagi atas 2 (dua) jenis mulai dari alat permainan yang dijadikan 
sumber belajar anak didalam kelas berupa: balok, puzzle, wire games, 
alat untuk menggambar.  Selain itu, terdapat fakor penghambat dari 
penyelenggaraan pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya adalah 
anggaran dana yang kurang dalam penyelenggaran kelas inklusif untuk 
anak berkebutuhan khusus, misalnya untuk pembelian makanan 
tambahan anak berkebutuhan khusus yang harus sesuai dengan 
permintaan rumah terapi dikarenakan anak dengan sindrom autis harus 
melakukan beberapa diet untuk makanan seperti pembelian susu kedelai, 
makanan yang rendah karbohidrat serta berbagai alat pengembangan 
minat anak berkebutuhan khusus,  kurikulum yang masih kaku dalam 
pengaplikasianya dikarenakan guru terbiasa untuk mengembangkan 
program pembelajaran bagi anak-anak normal bukan untuk anak 
berkebutuhan khusus, sumber daya manusia yang belum mendukung 
sepenuhnya program inklusif seperti : guru pendamping yang hanya 
tamatan D3 Agribisnis dan bukan tamatan sarjana pendidikan tidak 
pernah mengikuti program pelatihan pendidikan khusus membuat guru 
terkadang kurang memahami kebutuhan anak, paradigma masyarakat 
tentang anak berkebutuhan khusus yang masih belum berkembang, 
misalnya orang tua anak-anak yang normal kurang menghargai 
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keberadaan anak berkebutuhan khusus, mereka memberikan labeling 
kepada anak berkebutuhan khusus sehingga anak berkebutuhan khusus 
tidak boleh berkumpul dengan anak-anak normal, anggapan mereka 
anaknya takut disakiti oleh anak berkebutuhan khusus. 
e. Solusi untuk mengatasi pengambat dalam menyelenggarakan 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu 
Solusi yang diberikan pengelola dan guru untuk mengatasi faktor-
faktor yang menghambat penyelenggaran pendidikan inklusif di PAUD 
IT Bunnaya Kota Bengkulu adalah memberikan situasi yang kondusif 
dikelas serta membuat anak merasa nyaman saat didalam kelas, 
memaksimalkan kerja guru dengan penguasaan untuk menghadapi anak 
berkebutuhan khusus sehingga pembelajaran yang diberikan dapat 
diserap oleh murid berkebutuhan khusus dan mencari bahan bacaan baik 
itu mencari di internet tentang cara membelajarkan anak – anak yang 
tergolong istimewa sehingga pengetahuan guru yang bukan pada 
bidangnya menjadi bertambah untuk membelajarkan anak tersebut.  
Solusi adalah cara pemecahan/ penyelesaian masalah tanpa 
tekanan. Tanpa adanya tekanan artinya kita menurut kaidah-kaidah yang 
ada dan bukan dari argumen kita sendiri, sebab sekalipun argumen kita 
paksakan kalau yang terjadi tidak sesuai argumen kita tetap akan terjadi 





Dari hasil temuan dilapangan dan teori yang ada dapat disimpulkan 
bahwa dalam menghadapi semua hambatan dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah dengan 
memberikan suasana kelas yang kondusif untuk anak berkebutuhan 
khusus sehingga anak bisa menjadi nyaman didalaam kelas dengan 
teman-temanya yang lain sehingga guru dapat memantau perkembangan 
anak berkebutuhan khusus. Untuk anggaran dana pihak sekolah berusaha 
untuk mengelola keuangan dengan baik dari SPP yang diberikan oleh 
walimurid untuk kebutuhan anaknya tersebut, kekurangam dari 
pendanaan yang diberikan orang tua melalui SPP akan ditanggulangi 
dengan dana dari anggaran sekolah, memaksimalkan kerja guru yang 
tidak memiliki keahlian di bidang pendidikan khusus dengan banyak 
belajar mengenai pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu melalui buku maupun dan internet jadi 
secara tidak langsung biarpun guru tidak mendapatkan pelatihan 
mengenai anak berkebutuhan khusus yang diadakan oleh intansi yang 
lain, dan guru siap dengan ikhlas untuk mendidik anak berkebutuhan 
khusus karena belajar dari berbagai sumber yang ada, memberikan 
sosialisasi kepada orangtua baik yang sudah memahami dan belum 
memahami program pendidikan inklusif yang diselenggarakan oleh pihak 
sekolah serta pemberian informasi tentang keberadaan anak 
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berkebutuhan khusus. Pemberian informasi yang diberikan biasanya 




























Dari hasil penemuan peneliti dilapangan tentang penanganan anak 
berkebutuhan khusus peserta program pendidikan inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu, berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa; 
1. Cara pengelola dan guru mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus yang 
ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : a) 
mengamati langsung kondisi fisik anak didik yang mendaftarakan diri 
bersama orangtuanya kemudian, b) mewawancarai orangtua calon peserta 
didik yang dicurigai berkebutuhan khusus, meminta anak menjawab 
pertanyaan ringan yang diberikan oleh guru atau pihak pengelola, c) setelah 
anak tersebut disimpulkan bersama orangtua  memiliki kebutuhan khusus 
maka dilakukan pengisian data anak berkebutuhan khusus,  
2. Pelaksanaan pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus peserta program 
pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu  tetap disamakan 
dengan anak normal lainnya hanya saja perlakuan dalam pembelajarannya 





3. Evaluasi dari hasil pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus  peserta 
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
menggunakan prinsip berkesinambungan dan objektif serta menggunakan 
alat evaluasi berupa ceklis dan catatan anekdot. Guru melakukan analisis 
tugas sebelum diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. 
4. Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif terdapat  faktor pendorong 
dikegiatan pembelajaran diantaranya adanya beberapa catatan yang 
diberikan oleh pihak terapi untuk bahan pegangan guru dalam 
membelajarkan anak berkebutuhan khusus. Serta beberapa alat permainan 
edukatif yang dijadikan alat bermain bagi anak berkebutuhan khusus. Selain 
itu, terdapat fakor penghambat dari penyelenggaraan pendidikan inklusif di 
PAUD IT Bunayya diantaranya: a) anggaran dana yang kurang dalam 
penyelenggaran kelas inklusif, kurikulum yang masih kaku dalam 
pengaplikasianya dikarenakan guru terbiasa untuk mengembangkan 
program pembelajaran bagi anak-anak normal bukan untuk anak 
berkebutuhan khusus, sumber daya manusia yang belum mendukung 
sepenuhnya program inklusif seperti: guru pendamping yang hanya tamatan 
D3 Agribisnis dan bukan tamatan sarjana pendidikan tidak pernah 
mengikuti program pelatihan pendidikan khusus membuat guru terkadang 
kurang memahami kebutuhan anak, paradigma negatif  masyarakat tentang 
anak berkebutuhan khusus  
5. Solusi dalam menghadapai hambatan penyelenggaraan program pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu adalah sebagai berikut, a) 
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memberikan suasana kelas yang kondusif untuk anak berkebutuhan khusus, 
pengelolaan keuangan untuk anggaran belaja bagi anak berkebutuhan 
khusus, 3) memaksimalkan kerja guru yang tidak memiliki keahlian di 
bidang pendidikan khusus dengan banyak belajar mengenai pembelajaran 
bagi anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
melalui buku maupun dan internet, 4) memberikan sosialisasi kepada 
orangtua baik yang sudah memahami dan belum memahami program 
pendidikan inklusif yang diselenggarakan oleh pihak sekolah.  
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan peneliti yang telah 
dikemukakan, maka peneliti ingin menyampaikan saran, yaitu : 
1. Pengelola PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sebaiknya membuat suatu 
Memorandum of Understanding (MoU) antara pihak sekolah dan pihak 
rumah terapi sehingga mitra kerjasama bersifat resmi, serta sebaiknya 
pihak sekolah harus cekatan dengan sering mencari tahu melalui  internet 
agar mendapatkan informasi mengenai juknis penyelenggaraan program 
PAUD khususnya PAUD Inklusif sehingga pihak sekolah setidaknya bisa 
mengurangi hambatan dalam penyelenggaran program apabila ada dana 
dari pusat untuk menyelenggarakan PAUD Inklusif. 
2. Ada baiknya pihak sekolah lebih mendalami maksud dari penyelenggaraan 
program pendidikan inklusif, karena program pendidikan inklusif bukan 
hanya program untuk penyetaraan bagi anak berkebutuhan khusus saja, 
  
195 
tetapi pendidikan inklusif diselenggarakan untuk menghargai keberagaman 
anak, mulai dari  suku, gender, dll. 
3. Sebaiknya sekolah merancang kurikulum untuk program pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu sehingga guru tidak menjadi 
ragu dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus. 
4. Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 
program pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
sebaiknya pihak sekolah harus melakukan kegiatan checks dan balances 
dengan masyrakat dan orangtua agar ikut andil dikegiatan sekolah 
khususnya orangtua untuk dalam memperhatikan anak mereka yang 
termasuk dalam kategori istimewa tersebut karena sedikit banyaknya peran 
orang tua sangat besar dalam penanganan anak berkebuthan khusus dan 
dari sekolah orang tua akan tahu bagaimana cara mendidik anaknya 
dirumah nanti. 
5. Sebaiknya pihak sekolah memiliki guru khusus atau perawat jiwa tersendiri 
agar sekolah tidak terlalu memaksakan guru biasa menjadi pendidik anak 
berkebutuhan khusus. 
6. Memberikan kesempatan kepada guru pendamping yang tidak sesuai 
bidang keilmuannya untuk anak berkebutuhan khusus agar bisa mengikuti 
program pelatihan bagi calon pendidik anak berkebutuhan khusus, agar 
output  anak berkebutuhan khusus dari sekolah ini semakin baik dan bisa 
diterima disekolah umum lagi saat masuk SD. 
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7. Ada baiknya guru atau semua pihak yang ada disekolah maupun 
masyarakat berhenti untuk melakukan labeling kepada anak berkebutuhan 
khusus, karena dapat berdampak negatif kepada perkembangan anak 
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A. Jadwal Penelitian 
Penulis menyusun jadwal penelitian guna mempermudah tahapan 
penyelesaian skripsi. Tabel 1 dibawah ini akan menjelaskan jadwal penelitian 
tentang Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Peserta Prorgam Pendidikan 
Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Oktober Nopember Desember Januari Februari 
Minggu Ke 
No Kegiatan  




                   
2 Bimbingan Proposal dan Perbaikan Proposal 
setelah seminar 
                    
3 Seminar                     
4 Penelitian                     
5 Pengolahan 
data 
                    
6 Sidang Hasil                     





























berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu.  
1. Bagaimana latar belakang 
terbentuknya program pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu? 
Apa visi dan misi lembaga PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu 
2. Bagaimana Kondisi Anak didik dari 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
3. Anak usia berapa yang menjadi 
peserta pendidikan inklusif PAUD IT 

















































4. Kelompok anak berkubutuhan khusus 
apa saja  ada di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu? 
5. Masuk kedalam program paud apa 
ABK yang mengikuti kelas inklusif di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu 
tersebut? 
6. Apakah sebelumnya orangtua wali 
murid sudah mengetahui bahwa anak 
mereka menjadi salah satu anak 
berkebutuhan khusus dan mengikuti 
kelas Inklusif di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu? 
7. Apakah ada alat identifikasi khusus 
yang digunakan untuk melakukan 
screening ABK di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu? 
8. Bagaimana pihak sekolah melakukan 
identifikasi kepada anak berkebutuhan 





























































9. Apakah sebelumnya  sudah melakukan 
asesmen terhadap anak yang 
berkebutuhan khusus di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu? 
10. Siapa saja anak yang termasuk anak 
berkebutuhan khusus di PAUD ini? 
11. Masing – masing anak berkebutuhan 
khusus itu memiliki kebutuhan khusus 
apa saja? 
12. Adakah Identitas lengkap masing-
masing anak berkebutuhan khusus 
tersebut? 
13. Apakah pihak sekolah pernah menjalin 
kerjasama dalam menyelenggarakan 
pendidikan inklusif dengan instansi 
terkait? 
14. Bagaimana pengelola/ guru merancang 
perencanaan pembelajaran kelas 




































































inklusif yang ada di 
PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu. 
1. Bagaimana cara guru melaksanakan 
proses belajar mengajar dalam kelas 
yang memiliki ABK di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
2. Apa yang dipersiapkan guru paud 
sebelum masuk kedalam kelas dan 
memulai pelajaran? 
3. Dalam pelaksanaannya apakah ada 
pihak keluarga atau pihak lain yang 
membantu guru dalam 
menangangani ABK di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
4. Apakah pembelajaran yang 
diberikan oleh guru tetap disamakan 


















































berkebutuhan khusus di PAUD IT 




5. Bagaimana langkah-langkah 
pembelajaran yang diberikan guru 
saat memulai pembelajaran dikelas 
inklusif di PAUD Dharmawanita 
Diknas Kota Bengkulu? 
6. Apa Model pembelajaran yang 
diterapkan guru kepada murid yang 
memiliki kebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
7. Metode dan Teknik pembelajaran 
apa yang diterapkan dikelas oleh 
guru yang mengajar dikelas yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus 























































8. Apakah guru kelas inklusif di PAUD 
IT Bunnaya Kota Bengkulu 
menggunakan RKH  tersendiri untuk 
ABK, (jika ia apa saja kesulitan 
dalam membuat RKH/ SKH dan jika 
tidak kenapa)? 
9. Apakah guru memberikan 
pembelajaran keterampilan motorik 
kasar, keterampilan berbahasa, 
keterampilan koginitif dan 
keterampilan sosial kepada siswa 
berkebutuhan khusus di PAUD IT 







































3. Mengetahui evaluasi dari 
hasil pembelajaran bagi 
anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT 
Bunnaya Kota Bengkulu. 
1. Bagaimana sistem evaluasi hasil 
pembelajaran di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu? 
 























3. Apakah guru menganalisis tugas 
terlebih dahulu ketika memberikan 
tugas pembelajaran kepada ABK di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
4. Apakah guru memiliki catatan –
catatan tersendiri ketika 
pembelajaran usai? 
5. Apakah anda memberikan laporan 
evaluasi hasil belajar harian anak 
kepada orang tuanya? 
Apakah ada perubahan perubahan 
ABK setiap menyelesaikan 
pembelajaran dikelas inklusif di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
6. Seberapa besar perubahan ABK 
yang mengikuti kelas inklusif di 





















































4. Untuk mengetahui faktor 




inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
Faktor pendorong 
1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat 
membantu guru dalam menstimulus 
perkembangan anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu? 
2. Apakah ada media pembelajaran yang 
dapat membantu anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu? 
Faktor penghambat 
1. Kendala apa yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan program pendidikan 







































































5. Untuk mengetahui solusi 




inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
Apa solusi untuk mengahadapi 
hambatan dalam melaksanakan 
program pendidikan iklusif di PAUD 

















































NO TUJUAN PENELITIAN PERTANYAAN 
1 Mengetahui cara mengidentifikasi anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu.  
15. Bagaimana latar belakang terbentuknya program pendidikan inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu? 
16. Bagaimana Kondisi Anak didik dari PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? 
17. Anak usia berapa yang menjadi peserta pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu?  




19. Masuk kedalam program paud apa ABK yang mengikuti kelas inklusif di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu tersebut? 
20. Apakah sebelumnya orangtua wali murid sudah mengetahui bahwa anak mereka 
menjadi salah satu anak berkebutuhan khusus dan mengikuti kelas Inklusif di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? 
21. Apakah ada alat identifikasi khusus yang digunakan untuk melakukan screening 
ABK di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
22. Bagaimana pihak sekolah melakukan identifikasi kepada anak berkebutuhan 
khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
23. Apakah sebelumnya guru sudah melakukan asesmen terhadap anak yang 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
24. Siapa saja anak yang termasuk anak berkebutuhan khusus di PAUD ini? 
25. Masing – masing anak berkebutuhan khusus itu memiliki kebutuhan khusus apa 
saja? 
26. Adakah Identitas lengkap masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut? 
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27. Apakah pihak sekolah pernah menjalin kerjasama dalam menyelenggarakan 
pendidikan inklusif dengan instansi terkait? 
28. Bagaimana pengelola/ guru merancang perencanaan pembelajaran kelas inklusif di 
PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusif 
yang ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. 
10. Bagaimana cara guru melaksanakan proses belajar mengajar dalam kelas yang 
memiliki ABK di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
11. Apa yang dipersiapkan guru paud sebelum masuk kedalam kelas dan memulai 
pelajaran? 
12. Dalam pelaksanaannya apakah ada pihak keluarga atau pihak lain yang 
membantu guru dalam menangangani ABK di PAUD IT Bunnaya Kota 
Bengkulu? 
 
13. Apakah pembelajaran yang diberikan oleh guru tetap disamakan untuk siswa 




14. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru saat memulai 
pembelajaran dikelas inklusif di PAUD Dharmawanita Diknas Kota Bengkulu? 
15. Apa Model pembelajaran yang diterapkan guru kepada murid yang memiliki 
kebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
16. Metode dan Teknik pembelajaran apa yang diterapkan dikelas oleh guru yang 
mengajar dikelas yang memiliki anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya 
Kota Bengkulu? 
17. Apakah guru kelas inklusif di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu menggunakan 
RKH  tersendiri untuk ABK, (jika ia apa saja kesulitan dalam membuat RKH/ 
SKH dan jika tidak kenapa)? 
18. Apakah guru memberikan pembelajaran keterampilan motorik kasar, 
keterampilan berbahasa, keterampilan koginitif dan keterampilan sosial kepada 
siswa berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
 
3. Mengetahui evaluasi dari hasil pembelajaran bagi 
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya 






Kota Bengkulu. 8. Apakah ada pemberian tugas disetiap pembelajaran? 
9. Apakah guru menganalisis tugas terlebih dahulu ketika memberikan tugas 
pembelajaran kepada ABK di PAUD IT Bunnaya Kota Bengkulu? 
10. Apakah guru memiliki catatan –catatan tersendiri ketika pembelajaran usai? 
11. Apakah anda memberikan laporan evaluasi hasil belajar harian anak kepada 
orang tuanya?ota Bengkulu? 
12. Seberapa besar perubahan ABK yang mengikuti kelas inklusif di PAUD 
Dharmawanita Diknas Kota Bengkulu? 
4. Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor 
penghambat  menyelenggarakan Program 
Pendidikan inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
Faktor pendorong 
3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat membantu guru dalam menstimulus 
perkembangan anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? 
4. Apakah ada media pembelajaran yang dapat membantu anak berkebutuhan khusus 
di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu? 
Faktor penghambat 
2. Kendala apa yang dihadapi guru dalam  menyelenggarakan Program Pendidikan 
inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
5. Un uk mengetahui solusi dari faktor-faktor yang 
menghambat guru dalam membimbing dan 
mengasuh ABK di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
1. Apa solusi dari faktor-faktor yang m nghambat  menyelenggarakan Program 










Lokasi  : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Alamat : Jalan Titiran No 111, Kelurahan Cempaka PermaiKec. 
Gading Cempaka Lingkar Barat Kota Bengkulu 



















LetakgeografissekolahPAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu. 
KondisiAnak Berkebutuhan Khusus peserta 
pendidikan inklusif 
danfasilitas/saranadanprasaranapembelajaran 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
a. Perasaananak  berkebutuhan khusus dan 
anak normal saat mengikuti PBM di 




mengajar di PAUD 
Pengelompokan anak berkebtuhuan khuuss di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Alat Identifikasi untuk screening ABK di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Rancangan perencanaan pembelajaran dikelas 



































2. Proses kegiatanbelajar mengajar di kelas 
inklusif  untuk anak berkebutuhan khusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 











guru saat memulai pembelajaran 
dikelas 
b. Model pembelajaran yang diterapkan 
guru dalam kelas untuk ABK 
c. Cara guru memberikan pembelajaran 
keterampilan untuk ABK 
d. Sistem evaluasi pembelajaran dikelas 
e. Pemberian tugas untuk ABK 



















3. Aktivitasguru, muridPBM di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. 
























Lokasi  : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Alamat : Jalan Titiran No 111, Kelurahan Cempaka Permai Kec. 
Gading Cempaka Lingkar Barat Kota Bengkulu 
 
No Hal-hal Yang Didokumentasi Lengkap Ada Tidak Ada Ket 
1. ProfilSekolah. 














2. Fotokondisifisiklokasi sekolah PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
a. Foto Keadaanbangunantempatbelajar 
b. Fotoalat-alat yang 
digunakanuntukbelajar 
c. Keadaan guru PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
d. Keadaanmuridberkebutuhankhusus di 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
e. Foto murid berkebutuhan khusus 
diPAUD 
f. Identitas ABK 
g. Fotojeniskegiatan yang di belajar 
mengajar dikelas 
h. Cara guru melaksanakan PBM 




















































j.  Foto Langkah pembelajaran yang 










3. Fotokegiatananak-anak saat diluar kelas 
atau pasca melakukan PBM 
a. Sistem mengevaluasi pembelajaran di 
PAUD 
b. Catatan guru tentang hasil 
pemebelajaran 









































CATATAN LAPANGAN I 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 25 Nopember 2013 
Waktu    : 08.00-08.35 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Sumber Data : Peserta Didik PAUD IT Kelas B1 dan B2 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang pertama, yaitu untuk  mengetahui kondisi anak didik 
yang sekolah di PAUD IT Bunayya. Pada saat peneliti sampai disekolah peneliti melihat 
peserta didik sedang melaksanakan sholat dhuha. Peneliti menunggu sampai siswa selesai 
melaksanakan Sholat Dhuha. Setelah siswa selesai sholat dhuha, peneliti mulai melakukan 
pengamatan terhadap peserta didik yang ada di 2 kelas yang ada di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu mulai dari kelas B1 dan B2. Peneliti mengamati kondisi peserta didik yang ada 
disekolah. Dari tingkah laku anak didik mulai di amati , ternyata terdapat anak yang aktif, 
pasif  bahkan terlalu aktif. Anak yang terlalu aktif berada di kelas B2  seringkali terlihat 
menganggu teman-temannya yang sedang fokus melaksanakan ibadah Sholat Dhuha 
2. Interpretasi Data 
Disekolah ini peserta didik yang bersekolah pada tahun ajaran 2013/2014 beraneka ragam 







CATATAN LAPANGAN II 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at , 29 Nopember 2013 
Waktu    : 09.50-10.05 WIB 
Lokasi    : Kelas – Kelas di PAUD IT Bunayya 
Sumber Data : Kelompok Anak B1 dan B2  yang sedang 
mengikuti pembelajaran di kelas 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang kedua, yaitu untuk  mengetahui kelompok anak 
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya. Peneliti mencoba mengamati  ke kelas-kelas yang 
ada di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. Peneliti mengamati tingkah laku anak yang ada di 
kelas  B1, dikelas ini anak berkebutuhan khusus yang identik tidak terdekteksi oleh peneliti, 
karena anak-anak dikelas ini cukup fokus pada pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Sedangkan dikelas B2 ternyata terdapat anak yang berkebutuhan khusus, Dandi termasuk anak 
berkebutuhan khusus Syndrom  Autis, dan terdapat anak yang cadel  seperti , Faiz, Hafiz, dan 
Akmal ternyata setelah dicari tahu ternyata anak yang cadel termasuk dalam kategori anak 
berkebutuhan khusus yaitu anak dengan gangguan komunikasi peneliti mengamati Dandi, 
Hafiz, Faiz, dan Akmal tersebut, dia sangat aktif dan kurang fokus dalam pembelajaran. 
2. Interpretasi Data 







CATATAN LAPANGAN III 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at , 29 Nopember 2013 
Waktu    : 10.00-10.40 WIB 
Lokasi    : Kelas B2 PAUD IT Bunayya  
  Kota Bengkulu 
Sumber Data : Kelompok Anak Kelas B2 yang Sedang 
Bristirahat/ Keluar Main 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang ketiga, yaitu untuk  program PAUD yang diikuti  
anak berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya. Peneliti melakukan pengamatan  anak-anak 
yang sedang beristirahat diluar kelas sampai dengan keluar main/ waktu istirahat selesai 
dilaksanakan. Akhirnya, temuan hasil observasi bahwa anak berkebutuhan khusus tersebut 
secara bersamaan masuk ke kelas B2 atau ke program kelas persiapan masuk sekolah dasar.  
2. Interpretasi Data 
Peserta program pendidikan inklusif masuk kedalam kelas B2 atau persiapan masuk sekolah 










CATATAN LAPANGAN IV 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30  Nopember 2013 
Waktu    : 13.00 – 13.30 WIB  
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data :Ibu Teti Sumiyati , Ibu Yenti Epriani, dan 
Ibu Mis Pebianti Yang Sedang Melakukan 
Rapat Perencanaan Pembelajaran Untuk 
Anak Berkebtuhan Khusus 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang keempat , yaitu untuk mengetahui bagaimana 
pengelola/ guru merancang pembelajaran kelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, 
peneliti menunggu sampai jam pembelajaran selesai disekolah dan guru mulai berkumpul 
untuk  berdiskusi merancang pembelajaran yang dilaksanakan di kelas B2 untuk pembelajaran 
selanjutnya,   guru mulai membicarakan terlebih dahulu apa saja hasil pembelajaran yang 
didapatkan oleh anak berkebutuhan khusus  kepada kepala sekolah, tampak kepala sekolah 
mendengarkan semua informasi dari guru tersebut. Informasi tersebut berupa kemajuan belajar 
dan kegiatan belajar yang diikuti oleh anak berkebutuhan khusus tersebut. Setelah guru 
menyampaikan informasi tersebut kepala sekolah mulai memberikan kesempatan kepada guru 
bagaimana persiapan pembelajaran yang akan dikembangkan besok ? “ guru menjawab bahwa 
besok akan diadakan kegiatan menempel dan menggunting kertas, maka kepala sekolah 
menerima semua masukan pembelajaran besok, dan menambahkan sebaiknya pembelajaran 
lain ditambahkan untuk anak-anak tersebut, dikarenakan mereka harus memiliki pengalaman 
pembelajaran yang berarti sehingga, pengalaman belajar tersebut dapat dikembangkan 
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dirumahnya dan anak berkebutuhan khusus sering-sering diajak berkomunikasi supaya kita 
juga bisa mengontrol kemajuan bahasa anak, apalagi anak autis dan gangguan komunikasi , 
kebutuhan khusus mereka di bagian yang sangat penting yaitu verbalnya, maka harus nampak 
perubahan di verbal anak tersebut selain kognitif, afektif dan emosional.   
2. Interpretasi Data 
Hasil dari diskusi tersebut, anak berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan komunikasi 
dan autis sebaiknya pembelajaran mereka ditekankan kepada bagian verbalnya, karena bagian 




















CATATAN LAPANGAN V 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at,  6Desember  2013 
Waktu    : 08.00 s/d 08.30 WIB 
Lokasi    : Kelas B2 PAUD IT Bunayya  
 Kota Bengkulu 
Sumber Data : Guru kelas dan Guru Pendamping di B2 
yang sedang mengajar di kelas  
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang kelima , yaitu untuk  mengetahui  cara pelaksanaan 
pembelajaran dikelas inklusif di PAUD IT Bunayya, dalam kegiatan pengamatan  ini, peneliti 
mengamati guru kelas dan guru pendamping di kelas B2, mulai dari proses pembelajaran , 
guru tampak membuka pembelajaran dengan menyapa dan tak lupa untuk mengabsen murid-
murid dikelas, terlihat juga oleh peneliti guru pendamping khusus sedang berada dibelakang 
kursi anak berkebutuhan khusus dan terlihat selalu siaga apabila anak berkebutuhan khusus 
membutuhkan bantuan.  Pelajaran dimulai saat itu, murid diberikan beberapa bentuk hasil 
tanaman seperti, kacang panjang, wortel dan tali, siswa diajak meronce mainan tersebut 
menjadi sebuah kalung. Peneliti memperhatikan anak berkebutuhan khusus tersebut, dan guru 
pendamping khusus mulai menjalankan tugasnya untuk mengawasi anak berkebutuhan khusu. 
Saat anak berhasil membuat kalung tersebut, guru memberikan pujian kepada anak tersebut. 
Kegiatan belajar berlangsung sampai jam istirahat tiba. Guru melakukan pengeulangan kepada 
anak berkebutuhan khusus, berbeda dengan anak normal biarpun mereka diberikan 




2. Interpretasi Data 
Berikan kebebasan dan kenyamanan anak tanpa pilih kasih antara anak normal dan anak 

























CATATAN LAPANGAN VI 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at,  6 Desember 2013 
Waktu    : 08.40 – 09.15 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 PAUD IT Bunayya  
 Kota Bengkulu 
Sumber Data : Ibu Yenti dan Ibu Mis Pebi yang Sedang 
menyiapkan alat dan Bahan Pembelajaran 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang keenam , yaitu untuk  melihat bagaimana pengelola 
dan pendidik merancang perencanaan pembelajaran kelas inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Peneliti sengaja datang lebih awal dari murid-murid PAUD untuk melihat rencana 
kerja guru yang akan dibuat pada saat guru belum masuk ke kelas.  
guru melakukan diskusi kecil sebelum masuk sambil mempersiapkan RKH dan lembar 
evaluasi. Tetapi kepala sekolah memberikan wewenang khusus untuk guru pendamping ABK 
tersebut agar lebih memperhatikan Dendi, Hafiz, Akmal dan Faiz siswa berkebutuhan khusus. 
Guru mempersiapkan alat permainan berupa hasil bumi, yakni kacang panjang, tali, wortel dan 
cutter untuk kegiatan meronce. 
 
2. Interpretasi Data 
Untuk semua sistem pembelajaran dirancang sama, tetapi guru pendamping khusus lebih 





CATATAN LAPANGAN VI 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at  6 Desember  2013 
Waktu    : 07.00-0730 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebi yang sedang 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang keenam , yaitu untuk  melihat persiapan pendidik 
memulai sebelum memulai pembelajaran dikelas Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Peneliti mengamati guru sebelum masuk kelas dan hasil yang didapatkan dari 
pengamatan adalah guru tampak telaten memperisapkan bahan permainan untuk pemeblajaran 
hari itu yaitu kacang panjang, wortel dll untuk kegiatan meronce anak-anak kelas B2. 
Kegiatan meronce dilaksanakan karena anak-anak mengikuti tema tanaman. 
2. Interpretasi Data 










CATATAN LAPANGAN VII 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 18 Desember  2013 
Waktu    : 10.00-11.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebi dan siswa 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang kedelapan , yaitu untuk  melihat model pembelajaran 
yang diterapkan guru  kepada murid yang mengikuti kelas Inklusif di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Peneliti mengamati guru dan dari hasil pengamatan guru  menggunakan model 
pembelajaran sentra atau BCCT . Model ini dilaksanakan setiap jam 1 jam 1 hari, biasanya 
setiap jam 10.00-11.00 WIB  
2. Interpretasi Data 
Dengan adanya BCCT maka murid berkebutuhan khusus akan lebih bisa demokrasi memilih 










CATATAN LAPANGAN VIII 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at 6 Desember 2013 
Waktu    : 09.20-10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data :Ibu Mis Pebianti  yang sedang 
memberikan pembelajaran keterampilan 
kepada anak berkebetuhan khusus di 
dalam kelas B2 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang tujuh, yaitu untuk  cara guru memberikan 
keterampilan kepada anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif.  Peneliti mengamati guru 
pendamping memberikan keterampilan berkomunikasi dengan mengajak berbicara dan 
mengajak anak berani mengeluarkan pendampatnya , serta hapalan, kegiatan kognitif anak 
diajak mengenal huruf dan membaca huruf tersebut, menulis dengan mengajak anak 
menirukan tulisan yang ada didalam lks sedangkan, kegiatan  motorik dilakukan dengan 
membantu anak menulis dan bergerak ( senam) setiap paginya. 
2. Interpretasi Data 








CATATAN LAPANGAN IX 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Selasa,  17 Desember 2013 
Waktu    : 08.00- 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data :Ibu Yenti dan Ibu Mispebianti yang 
Sedang Berintaraksi Dengan Siswa 
Berkebutuhan Khusus Saat Pemberian 
Tugas 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang ke sembilan , yaitu untuk melihat pemberian tugas 
untuk anak berkebutuhan khusus yang berada di kelas B2.  Peneliti mengamati guru  kelas dan 
guru pendamping  serta anak berkebutuhan khusus kebetulan pada hari ini peneliti melihat 
untuk pembelajaran anak bekebutuhan khususnya dengan sindrom autis dan gangguan 
komunikasi, ternyata dari pemberian tugas untuk anak berkebutuhan khusus tersebut guru 
pendamping lebih terfokus untuk mengawasi murid tersebut dalam menjalankan tugas yang 
diberikan.  Tugas yang diberikan oleh guru adalah menggambar, menirukan gambar dan 
menempel. 
2. Interpretasi Data 
Dengan adanya pengulangan terus menerus siswa berkebutuhan khusus akan lebih mengerti 






CATATAN LAPANGAN X 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 13 Desember 2013 
Waktu    : 12.00-13.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kelas B2 
Sumber Data   :Dendi, Akmal, Faiz,dan Hafiz 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang ke empatbelas , yaitu untuk melihat perubahan-
perubahan  anak berkebutuhan khusus yang berada di kelas B2.  Peneliti mengamatianak 
berkebutuhann khusus tersebut mulai dari kegiatan shalat dzuhur anak bekebutuhan khusus 
sudah bisa menirukan dan mengeluarkan suarnya saat salat dan membaca ayat –ayat dalam 
kegiatan salat.  
2. Interpretasi Data 













CATATAN LAPANGAN XI 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 18 Desember  2013 
Waktu    : 12.05  s/d 12.34 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil observasi yang kelimabelas , yaitu untuk melihat alat permainan 
yang ada disekolah, maka peneliti mengati semua alat permainan yang ada yang sedang 
dimainkan oleh abk , ternyata memang benar adanya apa yang dikatan pihak sekolah, bahwa 
disekolah terdapat banyak alat permainanan edukatif mulai dari jungkat-jungkit, pelosotan, 
jembatan dan alat permainan didalam ruangan seperti balok, puzzle dan lain-lain. 
2. Interpretasi Data 
Bahwa alat permainan edukatif ini sangat berperan penting dalam mengembangkan 











CATATAN LAPANGAN I 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 08.00 -09.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data :Arsip Buku Induk PAUD IT Bunayya 
Kota Bengkulu dan Form Identifikasi 
 
 
3. Deskripsi Data 
Hari ini adalah hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan pertama, peneliti membandingkan hasil dari buku induk dengan arsip lainnya 
yaitu form identifikasi ABK, kondisi anak disekolah ini ada 2 yaitu anak berkebutuhan khusus 
dan anak normal. Data  dikuatkan dari hasil pengamatan peneliti yang melihat tingkah laku 














CATATAN LAPANGAN II 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 10.00 -10.34 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kedua, peneliti mempelajari data yang diberikan oleh pihak sekolah mengenai 
pengelompokan ke berkebutuhan khusus anak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu. Setelah peneliti mempelajari Alat identifikasi yang ada di arsip tata 
usaha, ternyata kelompok anak berkebutuhan khusus ini adalah anak-anak dengan gangguan 
komunikasi dan sindrom autis. Di dalam alat identifikasi ini jelas diuraikan bahwasanya anak 











CATATAN LAPANGAN III 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 10.50 -11.15 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan ketiga, peneliti mempelajari data yang diberikan oleh pihak sekolah mengenai 
alat identifikasi anak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Setelah mempelajari alat berkebutuhan khusus tersebut, peneliti menjadi paham 
mengenai alat identifikasi yang memiliki 3 form , yang mana form 1 dan 2 adalah data yang 
mendetail tentang siswa yang diisi oleh orangtua dari anak berkebutuhan khusus tersebut 
tersebut. Form yang dierikan adalah form yang sudah disepakati anatara sekolah dan orangtua 
bahwa anak mereka adalah anak yang berkebutuhan khusus. sedangkan form 3 diisi oleh pihak 
guru kelas/ wali kelas sambil mengamati tingkah laku anak sehingga kebutuhan khusus anak 








CATATAN LAPANGAN IV 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kempat ini, peneliti mempelajari data yang diberikan oleh pihak sekolah 
mengenai alat identifikasianak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Setelah peneliti mempelajari Alat identifikasi yang ada di arsip tata usaha, ternyata 
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus tersbut adalah Dendi Firmansyah (Autis) , R. 













Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data :Alat Identifikasi Anak Berkebutuhan 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kelima ini, peneliti mempelajari data yang diberikan oleh pihak sekolah 
mengenai alat identifikasi anak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu. Setelah peneliti mempelajari Alat identifikasi yang ada di arsip tata usaha, ternyata 
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus tersbut adalah Dendi Firmansyah (Autis) , R. 
Akmal (Gangguan Komunikasi), M. Hafiz ( Gangguan Komunikasi), M. Faiz ( Gangguan 
Komunikasi). Data anak- anak ini diperkuat  dengan penjelasan yang mendetail mengenai 










CATATAN LAPANGAN VI 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan keenam ini, peneliti mempelajari data yang diberikan oleh pihak sekolah 
identitas anak berkebutuhan khusus yang sekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. 
Setelah peneliti mempelajari buku induk yang dipinjamkan oleh pihak sekolah maka 
didapatkan data anak –anak yang bersekolah di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu. Untuk 
rentang usia anak di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, diketahui 5 – 6 tahun, dan yang 
berkebutuhan khusus disekolah ini ada 4 orang, 1 orang sindrom autis dan 3 lainnya memiliki 
gangguan komunikasi. Untuk kebenaran data penulis melampirkan fotocopy buku induk 










CATATAN LAPANGAN VII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajari data arsip- arsip surat menyurat yang dimiliki 
oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk 
melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihak sekolah dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surat dalam waktu yang cukup lama, peneliti tidak 
menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasama antara rumah terapi autis RSJKO dan 












CATATAN LAPANGAN VII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajari data arsip- arsip surat menyurat yang dimiliki 
oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk 
melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihak sekolah dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surat dalam waktu yang cukup lama, peneliti tidak 
menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasama antara rumah terapi autis RSJKO dan 












CATATAN LAPANGAN VIII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 30 Nopember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data : Arsip Surat-Surat Masuk 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan ketujuh ini, peneliti mempelajari data arsip- arsip surat menyurat yang dimiliki 
oleh pihak sekolah, sebelumnya peneliti sudah mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk 
melihat surat kerjasama yang dimiliki oleh pihak sekolah dalam menyelenggarakan program 
pendidikan inklusif. Setelah mencari arsip surat dalam waktu yang cukup lama, peneliti tidak 
menemukan surat MoU untuk penandatangan kerjasama antara rumah terapi autis RSJKO dan 












CATATAN LAPANGAN VIII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 11Desember 2013 
Waktu    : 11.20- 12.00 WIB 
Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
Sumber Data : Ibu Yenti , Ibu Mis Pebianti, dan Siswa 
berkebutuhan khusus Kelas B2 di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kedelapan ini peneliti merekam aktifitas pembelajaran yang diselenggarakan 
dikelas B2 untuk anak berkebutuhan khusus. Pada waktu itu, peneliti mendapatkan rekaman 
saat anak mulai melakukan makan siang, anak melakukan kegiatan makan dengan pembacaan 
doa sebelum kegiatan makan.Dalam video ini guru selalu mengingatkan apabila si anak 
melakukan kesalahan, misalnya : “Den, duduk dong yang manis, kalau mau makan bersabar, 
orang sabar akan disayang oleh Allah SWT. Pada pembelajaran selanjutnya setelah kegiatan 
makan, guru mengajak anak bermain lomba puzzle dan bisa menyusun gambar puzzle tersebut 
menjadi kembali seperti semula, maka guru akan memberikan hadiah untuk yang menang. 
Dari kegiatan ini, guru selalu mengajak siswa untuk bisa seakalipun itu susah, dan yang 






CATATAN LAPANGAN IX 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 11 Desember 2013 
Waktu    : 09.20 s/d 10.15 WIB 
Lokasi    : PAUD IT Bunayya / Tata Usaha 
Sumber Data : Ibu Yenti , Ibu Mis Pebianti, dan Siswa 
berkebutuhan khusus Kelas B2 di PAUD 
IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kesembilan ini peneliti merekam aktifitas pembelajaran yang diselenggarakan 
dikelas B2 untuk anak berkebutuhan khusus. Didalam video terlihat guru sedang memberikan 
pembelajaran dengan mengulang kembali apa yang telah diajarkan oleh guru, misalnya : 
Dendi, Pergi kesini sama siapa?, (anak belum menjawab), Dendi, pergi kesini sama siapa?( 
guru mengarahkan wajah anak tersebut kepada guru, lalu anak menjawab) sama Nenek. Begitu 







CATATAN LAPANGAN X 
  
246 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 11 Desember 2013 
Waktu    : 10.20 s/d 10.38 WIB 
Lokasi    : Kelas B2 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kesepuluh ini peneliti kembali mempelajari arsip milik sekolah, lebih tepatnya 
arsip rencana kegiatan harian yang dimiliki oleh guru kelas B2, peneliti mencoba menanyakan 
kembali kepada ibu Yenti, apakah ada arsip lain selain RKH ini?, beliau menjawab tidak ada. 
Maka, arsip rkh milik sekolah ini hanya 1 dan diterapkan untuk semua anak yang ada didalam 
kelas tanpa terkecuali. Peneliti melihat model rkh yang standar dan sama dengan rkh milik 












CATATAN LAPANGAN XI 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 11 Desember 2013 
Waktu    : 10.50 s/d 10.53 WIB 
Lokasi    : Kelas B2 
Sumber Data :Alat Evaluasi milik kelas B2 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan kesebelas ini peneliti kembali mempelajari arsip milik sekolah, lebih tepatnya 
arsip untuk alat evaluasi yang digunakan dalam pengevaluasian pembelajaran siswa, guru  
meminjamkan ceklis dan catatan anekdot hasil pembelajaran-pembelajaran selama ini. Peneliti 
mengamati nama-nama siswa berkebutuhan khusus didalam catatan tersebut. Terlihat hasil 
evaluasi yang berkembang dan tidak berkembangnya didalam catatan tersebut. Catatan 
evaluasi siswa lebih diperjelas oleh catatan anekdot. Didalam catatan anekdot terdapat 
deskripsi singkat pemebelajaran hari itu. Dan catatan anekdot diberikan kepada orang tua 











CATATAN LAPANGAN XII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 17 Desember 2013 
Waktu    : 11.00  s/d 19.38 WIB 
Lokasi    : Kelas B2 
Sumber Data :Tugas Kelas dan cara Pemberian Tugas 
untuk anak berkebutuhan khusus dikelas 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan keduabelas ini peneliti kembali mempelajari tugas yang telah diselesaikan oleh 
anak, tugas tersebut macam-macam ada menempel kertas, ada menggunting kertas dan ada 
menggambar. Tugas yang diberikan tetap sama kepada anak berkebutuhan khusus. Peneliti 
mencoba mengajak salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu Dendi untuk mengulangi 
mnegerjakan tugas, seperti menempel, menulis , menggunting dan hasilnya memang tetap 
sama, yakni anak tetap mengerti pembelajaran tersebut, bahkan lebih rapi dari teman-











CATATAN LAPANGAN XIII 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 17 Desember 2013 
Waktu    : 11.00  s/d 19.38 WIB 
Lokasi : Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 




1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan ketigabelas ini peneliti diberikan data berupa catatan yang diberikan RSJKO 
untuk kemajuan pemebelajaran Dendi,hasilnya tersebut akan digunakan untuk pedoman guru 
bagaimana pembelajaran yang baik untuk anak tersebut di PAUD IT Bunayya nantinya. 
Catatan tersebut berisikan perkembangan Dendi  oleh terapis, seperti “ Dendi sudah mulai mau 
berbicara, dan bersikap kooperatif”. Guru sangat mempedomani hal tersebut untuk 










CATATAN LAPANGAN XIV 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 18 Desember 2013 
Waktu    : 12.05  s/d 12.00 WIB 
Lokasi : Kelas B2 dan Lapangan PAUD IT 
Bunayya Kota Bengkulu 
Sumber Data  : Alat Permainan di kelas dan diluar kelas 
 
 
1. Deskripsi Data 
Hari ini merupakan hasil catatan lapangan yang berkaitan dengan kegiatan studi dokumentasi, 
dalam kegiatan keempat belas ini peneliti diberikan data berupa dokumentasi foto penelitian, 
peneliti melihat  sarana yang ada berupa alat permainan edukatif yang digunakan untuk media 
bermain bagi anak. Alat tersebut berupa, Jungkat jungkit, ayunan, jembatan, puzlle, balok –








































Gedung PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Spanduk PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Visi dan Misi PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Papan nama PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Struktur Organisasi  PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 






























Perlengkapan P3K  PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Grafik Perkembangan  PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 
Ruang Kepala  PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
 






























Foto saat wawancara dengan kepala sekolah PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Foto saat wawancara dengan Guru Kelas B2 
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu 
Foto saat wawancara dengan Guru PendampingKelas 





























Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 
Kondisi ABK di Kelas B2 PAUD IT Bunayya Kota 
Bengkulu 






























M. Faiz Abdullah Halim, 5 Tahun, Gangguan Komunikasi/ 
Cadel 
M. Hafiz, 5 Tahun, Gangguan Komunikasi/Cadel 
Guru sedang berdiskusi untuk rencangan kegiatan 
pembelajaran kelas 
Guru sedang berdiskusi untuk rencangan kegiatan 
pembelajaran kelas 
Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas B2 Program Inklusif 






























Kelas B2 Peserta Program Pendidikan Inklusif Sedang 
Menulis Huruf di LKS PAUD  
Guru Pendamping B2 sedang membimbing Peserta 
Program Pendidikan Inklusif Sedang Menulis Huruf  
Tampak anak berkebutuhan khusus sedang makan siang 
bersama di kelas 
Guru Pendamping sedang bercerita dengan anak 
berkebutuhan khusus di kelas B2 
Faiz sedang bermain di bersama teman-teman yang ada 
dikelas 
Guru Kelas sedang mengevaluasi pembelajaran  
 
Guru Kelas sedang mengevaluasi pembelajaran tampak Dendi 
siswa berkebutuhan khusus sedang menyimak pelajaran 
Guru Pendamping sedang bercerita dengan anak 





























Senam merupakan pembelajaran dikelas untuk meningkatkan 
motorik terkhusus anak AUTIS di PAUD IT Bunayya 
Senam merupakan pembelajaran dikelas untuk meningkatkan 
motorik terkhusus anak AUTIS di PAUD IT Bunayya 
Anak berkebutuhan khusus diajarkan untuk beribadah dengan Solat 
 
Setiap hari anak-anak melakukan solat dhuha berjamaah dan solat 
zhuhur berjamaah 
Kegiatan Pembelajaran Menempel Origami 
 
Kegiatan Menggunting Origami 
 
Kegiatan Bongkar Pasang Puzzle 
 






























Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya 
 
Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya 
 
Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya 
 
Alat Permainan Edukatif di PAUD IT Bunayya 
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